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Prolog 


Seorang wanita tengah memperhatikan sosok pria yang 
sedang memasang wajah dinginnya. Wanita itu Leyna 
Beatrix yang sedang bersama Venon Adreson. 

"Saya tidak mau menikah dengan Anda Mr. Venon." 

Leyna wanita muda yang tinggal di sebuah panti asuhan. 
Hidupnya yang bergantung pada toko kue yang ia miliki 
bersama Ibu panti yang selama ini merawatnya. 

"Kamu akan tau sendiri akibatnya jika menolak." 

Venon pria yang dikenal kejam dan tak tersentuh sama 
sekali. Pria itu sama sekali tidak tertarik dengan wanita. 
Hidupnya selama ini hanya memikirkan perkerjaan. 

"Seharusnya Anda menolak, kita sama sekali tidak 
kenal." 

Mereka berdua dijodohkan oleh kedua orang tua Venon. 
Awalnya Mrs. Adreson kagum melihat kecantikan dan 
ketekunan Leyna. Dan akhirnya memutuskan menjodohkan 
mereka berdua. 

Venon yang memang sangat menyayangi sang Ibu hanya 
bisa menurut saja. Ia tak tega untuk menolak permintaan 
sang Ibu. 

"Saya hanya mengikuti alurnya saja," jawab Venon 
seadanya. 

Leyna benar - benar kesal. Ia merasa menjadi korban 
disini. Jika menolak permintaan Mrs. Adreson sama saja ia 
mencari mati. Tidak ada pilihan lain selain membujuk pria 
didepannya ini. Namun semua sia - sia karena Venon sama 
sekali tak mau memperhatikannya. 
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"Terserah," ketus Leyna. Ia memutar bola matanya 
malas. Berbicara dengan pria yang duduk di hadapannya ini 
menguras banyak emosi. 

"Hm." 

Venon hanya berdeham lantas berdiri meninggalkan 
Leyna didalam cafe sendirian. Venon tampak acuh dan sama 
sekali tidak perduli. Pria dengan badan yang tinggi dan 
tubuh yang begitu gagah itu telah menghilang pergi begitu 
saja. 

"Dasar angkuh!" kesal Leyna. 

Wanita itu sama sekali tidak menyangka jika dirinya 
akan menikah dengan pria yang sangat kaku. Dalam 
mimpinya dulu, Leyna hanya ingin memiliki keluarga kecil 
yang begitu harmonis. Ia sama sekali tidak terpikir akan 
menikahi seorang pria kaya raya seperti Venon. 


Kak 


Leyna dan Venon bagaikan langit dan bumi. Mereka 
memiliki perbedaan yang sangat banyak namun saling 
membutuhkan. Keduanya adalah penyatuan yang mungkin 
sulit untuk disatukan. Namun, mereka adalah kemungkinan 
yang memang ditakdirkan untuk bersatu. 


Bisakah Leyna tahan dengan sikap Venon yang begitu 
dingin? 

Apakah Venon bisa mempertahankan rumah tangga 
mereka berdua? 

Leyna dan Venon akan menjawab semua dalam kisah 
perjalanan mereka. 
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Bab 1 


Venon Adreson berdiri didepan gedung sederhana yang 
merupakan sebuah panti asuhan. Alasan Venon mendatangi 
tempat itu karena permintaan sang Ibu. Venon harus 
meninggalkan beberapa berkas penting hanya untuk 
menemui calon istrinya yang dipilihkan oleh sang Ibu. 

Venon sama sekali tak bisa menolak keinginan sang Ibu. 
Dirinya juga tidak terlalu perduli siapa wanita yang akan 
menjadi istrinya. Jika Ibunya suka, berarti wanita itu adalah 
pilihan yang tepat. 

"Mr. Venon." 

Seorang wanita paruh baya datang menghampiri Venon 
dengan senyum ramahnya. Dia Dinna, orang yang selama ini 
mengasuh anak - anak yang berada dipanti asuhan. 

Venon hanya mengangguk singkat lantas melangkahkan 
kakinya memasuki panti asuhan saat Dinna mempersilakan 
dirinya untuk masuk. Mata tajam Venon melirik sekitar panti 
asuhan hingga tatapannya jatuh pada sosok wanita yang 
tengah bermain dengan sekumpulan anak - anak. 

"Dia Leyna Beatrix," ujar Dinna saat melihat tatapan 
Venon kearah Leyna. 

"Kenapa dia bisa berada disini?" 

Venon hanya penasaran saja kenapa wanita itu bisa 
berada di sebuah panti asuhan. Jika dilihat dari 
pandangannya Leyna cukup cantik dengan penampilan 
sederhananya. Walau hanya mengenakan pakaian yang 
sederhana wanita itu terlihat seperti kalangan atas. 

Dinnatersenyum tipis. Ingatannya kembali pada masa 
lalu. "Dulu saya menemukan seorang gadis yang sedang 
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menangis didepan panti, tangisan lirih dan tubuh yang basah 
karena hujan. Gadis itu Leyna," Dinna mulai menceritakan 
awal Leyna berada ditempat-Nya. 

Venon hanya diam namun telinganya menyimak dengan 
jelas apa yang dikatakan Dinna. 

"Dia berdiri sendiri, saya mengira Leyna tengah tersasar. 
Saya bertanya pada gadis itu-" 


"Cantik, kamu tadi kesini sama siapa?" 

Gadis kecil yang bernama Leyna itu hanya mampu 
menggeleng sebagai jawaban. Wajahnya sangat pucat 
dengan tubuh yang mengigil. Walau baju basahnya tadi sudah 
diganti tubuh gadis kecil itu tetap merasa kedinginan. 

Dinna menghela nafas pelan lalu tangannya terulur 
mengelus rambut Leyna dengan sayang. "Nama kamu hanya 
Leyna? Tidak ada nama belakang lagi?" tanya Dinna. 

Leyna mendongak menatap bingung Dinna. "Leyna? 
Nama siapa?" tanya Leyna lirih. 

Dinna hanya mampu tersenyum tipis. Dirinya mengetahui 
nama gadis itu dari kalung yang dikenakannya. Dikalung itu 
terukir nama Leyna. Dinna berpikir mungkin saja itu 
namanya. Dania merasa kasihan jika memang gadis cantik 
didepannya ini dibuang oleh kedua orang tuanya. Apa alasan 
mereka membuang gadis yang begitu cantik ini? Dinna tak 
mampu berpikir lagi. Hatinya sungguh teriris jika memikirkan 
itu. 

"Nama kamu Leyna. Leyna Beatrix.” Dinna memberikan 
nama untuk Leyna. Dan mulai saat itu Dinna menganggap 
Leyna sebagai putrinya. 

Semenjak itu Dinna mencoba mencari tahu tentang Leyna. 
Namun, hasilnya nihil. Dinna sama sekali tidak mendapatkan 
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informasi apapun. Walau dirinya sudah meminta bantuan 
teman - temannya yang pintar. Sangat sulit karena Leyna 
tidak membawa apapun sebagai salah satu informasi, hanya 
kalung yang dipakainya. 

Leyna tumbuh bersama anak - anak yang berada di panti 
asuhan. Hari - hari berlalu semua anak panti yang menemani 
Leyna sudah di adopsi. Hanya Leyna yang masih menemani 
Dinna. Leyna sempat ingin diangkat menjadi putri salah satu 
keluarga kaya raya. Namun, Leyna tidak mau. Wanita itu 
hanya ingin tinggal bersama sang Ibu. 


"Leyna gadis yang baik, dia tidak pernah menanyakan 
dimana orang tuanya," ucap Dinna. 

Venon mengangguk - anggukkan kepalanya paham. 
"Terima kasih sudah menceritakannya Mrs. Dinna." 

"Sudah tugas saya Mr." 

Venon bisa merasakan kesedihan dari yang diceritakan 
oleh Dinna tadi. Venon akan mencoba mencari tahu lebih 
dalam tentang Leyna. Ia hanya penasaran kenapa gadis 
sempurna seperti Leyna ditelantarkan. 

"Permisi." Seseorang dengan tubuh besar dan 
berpakaian hitam datang menghampiri Venon. 

Venon menoleh kearah samping melihat anak buahnya 
datang menghampiri dirinya. "Ada apa?" tanya Venon. 

"Saya hanya membawakan titipan dari Mrs. Adreson," 
ujarnya lalu menyerahkan sebuah paper bag yang entah apa 
Isinya. 

Venon meraih paper bag yang diberikan anak buahnya. 
Ia melihat apa isi dari paper bag tersebut. "Dress untuk 
apa?" tanya Venon bingung. Tak mungkin kan dirinya 
memakai dress tersebut. 
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"Mrs. Adreson menyuruh Anda memberikan kepada 
nona Leyna." 

"Ck! Baiklah." Venon berdecak baru mengingat jika 
dirinya hari ini harus memilih baju pengantin. Ibunya 
memang sangat antusias dengan pernikahan ini. 

"Saya akan memanggil Leyna," ucap Dinna lantas pergi 
meninggalkan Venon. 

Venon menatap kepergian Dinna yang menuju kearah 
Leyna. Terlihat Dinna menyuruh Leyna untuk menghampiri 
dirinya. Namun gadis itu seperti terpaksa menghampirinya. 
Venon hanya tersenyum tipis, bahkan sangat tipis. 

"Ada apa Mr. Venon yang terhormat?" tanya Leyna 
teramat sangat sopan. 

"Ganti." Venon menyerahkan paper bag yang berada 
ditangannya kearah Leyna. 

Leyna hanya menyerit bingung namun tetap mengambil 
paper bag itu. "Dress?" bingung Leyna dalam batinnya. Ah 
iya dirinya ingat hari ini Mrs. Adreson mengatakan dirinya 
harus memilih baju pengantin. Ck! Leyna benar - benar tidak 
bisa kabur. 

"Terima kasih." Leyna melangkahkan kakinya pergi dari 
sana. Ia akan mempersiapkan dirinya. 


“Selamat siang Mr. Venon." 

Venon dan Leyna telah sampai disalah satu butik milik 
istri temannya. Venon melirik Leyna yang terlihat gugup. 
Pria itu hanya tersenyum tipis lantas dengan gerakan tiba - 
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tiba tangan Venon terulur memeluk pinggang Leyna 
membuat wanita itu tersentak kaget. 

"Mr." Leyna mencoba melepaskan pelukan tangan 
Venon pada pinggangnya namun gagal. Pria itu malah 
mengeratkan pelukannya. 

"Dimana ruang ganti?" tanya Venon yang tetap 
memasang wajah dinginnya. 

"Mari saya antar Mr." Salah satu pegawai mengantarkan 
keduanya menuju ruangan ganti. 

Kedua calon pengantin itu memasuki ruangan ganti. 
Terlihat banyak gaun yang telah disiapkan dan akan dicoba 
oleh Leyna. 

"Pakailah satu - satu dan pilih salah satu yang kau suka," 
ujar Venon. 

"Saya?" tanya Leyna bingung. Ia menatap wajah dingin 
Venon dengan polos. 

"Hm." 

Leyna hanya mendengus pelan. Ia menghentakan 
kakinya melangkah memilih salah satu gaun dan menuju 
bilik ganti yang berada didalam ruangan. 

Venon melangkahkan kakinya kearah pintu dan 
mengunci pintu ruangan tersebut agar tidak ada yang 
mengganggu mereka. Katakan saja dirinya sudah gila karena 
mengklaim Leyna sebagai miliknya. 

Venon melirik jam yang melingkar pada pergelangan 
tangannya. Ia berdecak karena Leyna sangat lama berada 
didalam bilik ganti. Dengan santainya Venon melangkahkan 
kakinya menghampiri Leyna. Venon terdiam membeku saat 
membuka bilik itu. 
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Leyna tak menyadari kedatangan Venon karena dirinya 
tengah kesusahan menarik resleting pada gaunnya yang 
berada dipunggungnya. 

"Kenapa harus di belakang sih," gerutu Leyna kesal 
karena sedari tadi tak berhasil. 

"Harusnya kau memanggil ku." 

Suara berat dari arah belakang mengagetkan Leyna. 
Tubuhnya tersentak saat sebuah tangan besar mengelus 
punggung mulusnya yang terekspos. 

"Mr. Venon," ucap Leyna gugup. Tubuhnya menegang 
saat tangan besar itu bergerak. 

"Kamu milik saya Leyna Beatrix,” bisik Venon serak 
tepat ditelinga Leyna. Pria itu menggigit kecil ujung telinga 
Leyna. 

Sungguh Leyna sangat gugup. Dirinya begitu kaget 
mendengar apa yang dikatakan Venon. Leyna tersentak lagi 
saat Venon membalikkan badannya. 


Venon mendekatkan wajahnya pada wajah Leyna. Venon 
mencium bibir Leyna. Perlahan ciuman itu menjadi lumatan. 
Venon mencium Leyna dengan menuntut. Memaksa gadis itu 
membalas ciumannya. 

Leyna mengerjapkan matanya berkali - kali. Otak nya 
seketika berhenti bekerja. Dan tubuhnya seketika menjadi 
kaku. Ciuman pertamanya telah direnggut oleh pria yang 
akan menjadi calon suaminya. 

Lama - kelamaan Leyna terbuai dengan ciuman Venon. 
Wanita itu mulai membalas ciuman Venon. Sedangkan 
Venon tersenyum miring dibalik ciuman keduanya. 
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Tangan Venon membawa kedua tangan Leyna 
mengalung pada lehernya. Venon melepas ciuman keduanya 
memberi wanita itu bernafas. Tangannya terulur mengelus 
bibir Leyna yang tebal karena ulahnya. 

"Maaf saya kelepasan." 

Leyna yang masih meraup nafas sebanyak - banyaknya 
hanya mampu menggeleng pelan. "Tidak apa Mr." 

"Ingat kamu hanya milik saya Leyna." Venon mencium 
kening Leyna lama. Ia membawa wanita itu ke dalam 
pelukannya. 

"Saya hanya milik Anda Mr." Leyna hanya mampu 
menuruti perkataan Venon. Sedikit saja dirinya membuat 
kesalahan bisa dipastikan nyawa dirinya akan bahaya. 
Semua ini Mrs. Adreson yang memberi saran bahwa dirinya 
harus menjadi wanita penurut jika berhadapan dengan 
Venon. 

Jantung Leyna berpacu lebih cepat. Telinganya 
mendengar jelas perkataan Venon. Tidak ada kata main - 
main disana. Leyna mendengar ketulusan. Apa dirinya akan 
benar - benar jatuh cinta? Leyna hanya mampu mengikuti 
alur yang ada. 

"Pilih gaun yang kamu suka, setelah itu kita pulang," 
ucap Venon mengecup singkat kepala Leyna. Lalu ia 
melangkah pergi meninggalkan bilik itu. 

Venon tersenyum tipis. Baru kali ini pria itu merasakan 
senang yang begitu luar biasa. Leyna, karena satu nama itu. 
Memikirkannya saja membuat dirinya hilang akal. Untung 
saja Venon tak menolak perjodohan ini. 

Venon ingin segera mempercepat pernikahannya. Sial! 
Karena ciuman tadi membuat adiknya meronta meminta 
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lebih. Namun Venon harus menahannya. Tak mungkin juga 
dirinya memperkosa calon istri sendiri. 

Venon kembali duduk dan menunggu Leyna. Butuh 
waktu lama keduanya memilih gaun yang pas. Leyna benar - 
benar cantik pikir Venon. Keduanya memilih menghabiskan 
waktu untuk saling kenal lebih dekat walau satu sama lain 
masih canggung. 

Setelah mereka memilih gaun untuk pernikahan, kini 
Venon dan juga Leyna tengah berada didepan toko 
perhiasan. Leyna hanya diam, dirinya terlalu kaget saat 
melihat begitu banyaknya perhiasan yang begitu mahal. 

"Ini salah satu cincin langka, permatanya hanya terdapat 
satu didunia." ujar sang pegawai menyerahkan dua buah 
cincin. 

"Kamu suka itu?" tanya Venon kepada Leyna membuat 
wanita itu tersadar dari lamunannya. 

"Cantik, berapa harganya?" tanya Leyna. Wanita itu 
mengerjapkan matanya melihat begitu cantiknya cincin itu. 

"Hanya 700 juta dolar." jawab pegawai itu dengan 
senyum ramahnya. 

Leyna melotot kaget saat mendengar harga dari cincin 
tersebut. Hanya dia bilang? Bahkah itu melebihi harga 
tubuhnya mungkin. Leyna menggelengkan kepalanya lalu 
menatap kearah Venon. 

"Itu sangat mahal." cicit Leyna pelan yang masih bisa 
didengar Venon. 

Venon tersenyum tipis lalu tatapannya beralih kearah 
cincin tadi. "Saya ambil itu." ucap Venon yang membuat 
Leyna kaget. 

"Ada lagi sayang?" 

"Hah?" 


Eternity Publishing | 12 


"Ingin kalung atau yang lain hm?" 

Leyna menggeleng pelan. "Tidak, tidak ada lagi.” jawab 
Leyna cepat. 

Venon terkekeh pelan, wanita itu sangat mengemaskan. 
Ia menarik Leyna lebih dekat lalu memeluk erat pinggang 
Leyna. Sedangkan Leyna hanya terdiam kaku mendapat 
perlakuan dari pria itu secara tiba - tiba. Terlalu banyak 
kejutan hari ini yang membuat Leyna hampir saja jantungan. 

"Ayo." Venon membawa Leyna beranjak pergi dari toko 
tadi. Semua pesanan sudah dibawakan oleh para bodyguard 
Venon. 

Kedua insan itu melangkah menuju parkiran. Venon 
senantiasa memeluk erat pinggang Leyna. Hal itu membuat 
Leyna sedikit gugup karena terlalu dekat dengan Venon. 

Venon membukakan pintu mobil untuk Leyna dan 
memastikan wanita itu aman. Setelah itu dirinya mengitari 
mobil menuju kemudi. "Mau makan apa hm?" tanya Venon 
saat dirinya sudah berada didalam mobil. 

Leyna menoleh kearah Venon yang tengah memasang 
sabuk pengaman. "Aku tidak begitu lapar.” bohong Leyna. 
Dirinya sedari tadi menahan lapar. 

Venon mengangguk singkat lalu mulai melajukan 
mobilnya. "Yakin?" tanya Venon meyakinkan. Mata tajamnya 
fokus menatap lurus jalanan didepan. 

"Yak- 

Leyna memegang perutnya dengan cepat saat perutnya 
dengan lancang mengeluarkan bunyi. Leyna merutuki 
dirinya sendiri, ia lupa jika sedang lapar pastinya akan 
menimbulkan bunyi - bunyi tak jelas. 
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Venon terkekeh pelan. "Sepertinya sangat lapar." Venon 
melirik sekilas kearah Leyna. Pria itu terkekeh pelan saat 
melihat Leyna menunduk malu. 

"Maaf." sesal Leyna karena telah berbohong kepada pria 
itu. Lebih besar rasa takut daripada rasa malu. 

"Tidak perlu takut, katakan saja jika memang benar 
lapar." ucap Venon lembut. 

Venon memarkirkan mobilnya ketika mereka telah 
sampai di sebuahrestoran. Venon keluar dari mobil lalu 
membukakan pintu untuk Leyna. Sedangkan Leyna hanya 
mampu menunduk lalu keluar dari mobil. Dirinya tak berani 
menatap wajah Venon. 

"Jangan menunduk sayang." Venon menarik dagu Leyna 
lalu mengecup sekilas bibir wanita itu. 

Leyna hanya diam, ia tak kaget lagi karena pria itu 
memang selalu saja mencuri satu kecupan pada bibirnya. 
Leyna mengangguk pelan dengan wajah yang memerah 
memberanikan diri menatap mata tajam Venon. 

Keduanya menikmati acara makan siang mereka dengan 
tenang. Mereka berdua saling bertukar cerita satu sama lain. 
Walaupun Leyna sedikit gugup, namun ia bisa mengatasinya. 
Venon tidak semenyeramkan yang ia pikirkan. 
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Bab 2 


Malam ini adalah malam yang ditunggu - tunggu oleh 
Venon. Malam pertama dirinya menjadi suami Leyna. Wanita 
pertama yang membuat dirinya jatuh dalam pesona seorang 
wanita. 

Setelah acara pengucapan janji pernikahan tadi pagi. 
Kini keduanya telah resmi menjadi pasangan suami istri. 
Kedua pasangan muda itu tengah bersiap untuk acara 
resepsi malam ini. 

"Sayang," panggil Venon. Pria yang dikenal dingin itu 
sudah terbiasa memanggil Leyna dengan sebutan - sebutan 
manisnya. Venon masuk ke dalam kamar mencari sosok 
Leyna. 

"Iyaaa!" teriak Leyna dari dalam kamar mandi. Wanita 
yang berstatus menjadi istri Venon itu tengah 
membersihkan dirinya. 

Venon berjalan menuju kamar mandi menyusul Leyna. 
Pria itu membuka pintu kamar mandi yang tak terkunci. 
Venon masuk dengan hati - hati. Perlahan pria itu mendekat 
kearah Leyna. 

"Astaga!" kaget Leyna karena tiba - tiba dirinya dipeluk 
dari arah belakang. Jantungnya berpacu tak karuan. Untung 
dirinya sudah selesai mandi dan mengenakan bathrobe. 

"Mandi lagi, bisik Venon. Pria itu menduselkan 
hidungnya pada tengkuk Leyna dan mengecup sekilas 
tengkuk Leyna. 

"Acaranya sebentar lagi Mr. Venon," ujar Leyna 
berusaha melepaskan pelukannya. 

“Just call my name," bisik Venon dengan suara beratnya. 
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"Maa- akh!" Leyna memekik kaget saat tangan nakal 
Venon meremas payudaranya dengan tiba - tiba. 

Venon tersenyum tipis. Tangannya masih setia meremas 
payudara Leyna. Venon mengecup ringan leher istrinya dan 
memberi tanda kepemilikannya disana. 

"Ven- ahh!" Leyna hanya mampu mendesah. Pelukan 
Venon mengunci tubuhnya agar tidak memberontak. Ck! 
Dasar pria mesum. 

Acara akan dimulai sebentar lagi dan mereka masih 
belum bersiap - siap. Leyna memutar otak berpikir 
bagaimana cara menghentikan pria yang tengah asik 
memainkan payudaranya. 

"Shit!" Venon mengumpat kesal karena penisnya 
diremas dengan sengaja oleh Leyna. 

Pelukan keduanya otomatis terlepas karena Venon tak 
fokus. Tanpa pikir panjang Leyna berlari keluar 
meninggalkan Venon sendirian dikamar mandi. 

"Maaf yaa!" teriak Leyna dari luar. 

Sedangkan Venon hanya terdiam menatap ke bawah. 
Terlihat adik kecilnya mengembung dibalik celana. "Solo 
lagi," gumam Venon. Bahkan sebelumnya dirinya juga harus 
bermain solo karena selalu ada saja yang mengganggu 
dirinya dan Leyna. 

Lain halnya dengan Leyna. Wanita itu sebenarnya 
merasa bersalah. Namun, jika tidak cepat siap - siap mereka 
berdua akan terlambat. Nanti juga sehabis acara mereka bisa 
melanjutkannya. Walau Leyna sebenarnya gugup setengah 
mati tapi itu sudah menjadi kewajibannya sebagai seorang 
istri. 

Leyna memasuki ruang rias yang sudah disiapkan oleh 
Mrs. Adreson. Terlihat Mrs. Adreson menghampiri Leyna. 
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Wanita tua yang sekarang menjabat sebagai Ibu mertuanya 
itu tersenyum geli kearahnya. Leyna menatap bingung Mrs. 
Adreson. 

"Pantes lama, kamu sama Venon abis itu," ujar Mrs. 
Adreson mengedipkan matanya menggoda Leyna. Wanita itu 
menatap leher Leyna yang terdapat bekas keunguan. 

Leyna hanya mampu tersenyum kikuk. Pipinya 
memerah merona. Sungguh dirinya sangat lupa jika tadi pria 
itu memberi tanda pada lehernya. 

"Mrs. Leyna mari berias," ucap seorang wanita yang 
diketahui sebagai make up yang telah diperintahkan oleh 
Mrs. Adreson. 

"Mom aku siap - siap dulu," ucap Leyna. Mrs. Adreson 
mengangguk sebagai jawaban. Lantas Leyna mulai 
mempersiapkan dirinya. 


Kak 


Resepsi sudah dimulai beberapa menit yang lalu. 
Terlihat banyak tamu yang datang. Ada beberapa kolega 
bisnis dari Mr. Adreson dan juga Venon. Beberapa teman 
Mrs. Adreson pun datang salah satunya Anna Almero. 

Para sahabat Venon pun ikut menghadiri acara bahagia 
sahabat mereka. Kini keempat pria itu tengah berkumpul 
menunggu si pengantin baru. Hanya Dario yang membawa 
pasangan. 

"Lama bener tu pengantin baru, ngapain sih," gerutu 
Alex. Dirinya sangat penasaran dengan wanita pilihan Mrs. 
Adreson. 

"Mau apa lo? Mau rebut bini orang?" tuduh Jeffran 
menatap Alex penuh curiga. 
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"Sembarangan, gua cuma penasaran aja," jawab Alex. 

"Alex kalau mau nyari pasangan disini aja, tuh banyak 
yang sendiri.” Amber menunjuk beberapa wanita berpakaian 
sexy yang terlihat sendirian. 

“Boleh dicoba,” gumam Alex membenarkan ucapan 
Amber. 

"Yang ditunggu - tunggu datang," ujar Elson menunjuk 
kearah dua pasangan menuruni tangga. 

Venon memeluk pinggang Leyna dengan posesif saat 
menuruni tangga. Kedua pasangan itu terlihat sangat serasi. 
Leyna begitu cantik dan Venon yang begitu tampan. 

Venon sebenarnya sedikit kesal saat melihat gaun yang 
dikenakan Leyna. Bagaimana tidak kesal, lihat saja gaun itu 
memperlihatkan bahu mulus Leyna dan ada belahan pada 
bagian pahanya sehingga memperlihatkan paha wanita itu. 

"Jangan menjauh dariku," bisik Venon. Pria itu semakin 
erat memeluk pinggang Leyna saat melihat tatapan para 
tamu yang menatap Leyna terang - terangan. 

Kedatangan kedua pasangan baru itu disambut meriah 
oleh para tamu. Mereka semua menatap kagum paras cantik 
Leyna. Kedua pasangan itu berjalan menghampiri satu - 
persatu rekan bisnis keluarga Adreson. Dan kini Venon 
memperkenalkan istrinya di hadapan para sahabatnya. 

"Congrast Mr. Venon yang terhormat," kata Jeffran saat 
Venon telah sampai di hadapan mereka. 

"Hm." jawab Venon singkat. Leyna yang berada 
disebelah Venon hanya tersenyum kikuk. Dirinya sedari tadi 
tidak kenal dengan orang - orang yang berada disini. 

“Singkat amat, btw boleh kenalan ngga?" tanya Alex 
menggoda Leyna. 
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Venon menatap Alex tajam dan mengeratkan pelukan 
pada pinggang Leyna. Yang ditatap hanya menyengir polos 
lalu mengundurkan diri bersembunyi di belakang Dario. 

"One Island for a new couple," ucap Dario. 

"Gua saham, terserah mau suntik dimana," sahut Elson. 

"Tiket hanimun ke Paris," ucap Jeffran. 

"Thanks." Venon tersenyum tipis. Sedangkan Leyna 
terkaget - kaget mendengar hadiah yang diberikan para 
sahabat Venon. Sungguh mereka semua sangat kaya, 
pikirnya. 

"Gua apa? Kok ngga ada ngasi tau gua nyiapin hadiah?" 
tanya Alex bingung. 

Mereka semua menatap Alex aneh. Pria itu sedari tadi 
tak berhenti mengoceh tidak jelas. Disaat semuanya 
menyebutkan hadiah untuk pengantin baru. Hanya Alex 
yang belum menyiapkannya. 

"Salah lo Lek, otak lo isisnya selangkangan mulu," ucap 
Elson begitu frontal. Untung saja mereka jauh dari para tamu. 

"Udah kok pada ribut." lerai Amber yang sangat jengah 
melihat kelakuan mereka. Amber tersenyum tipis kearah 
kedua pengantin baru. "Selamat ya kalian berdua.” Amber 
menarik Leyna ke dalam pelukannya. 

"Terima kasih." Leyna membalas pelukan Amber. Untuk 
pertama kalinya Leyna membuka suara didepan para 
sahabat Venon. 

Alex menganga saat mendengar suara Leyna yang begitu 
merdu. Jeffran yang melihat Alex seperti orang bodoh 
dengan sengaja ia menutup mulut Alex. 

"Keselek lalat tau rasa lo." 

Alex hanya mendelik lantas tatapannya beralih menatap 
Venon. Alex tersenyum penuh arti kearah Venon. Pria itu 
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merogoh sesuatu didalam sakunya. Lalu Alex menjabat 
tangan Venon memberikan benda kecil yang diambilnya tadi. 

"Gua cuma bisa ngasih ini, semoga bermanfaat," ucap 
Alex. 

Venon menyerit heran lantas melepaskan jabatan 
mereka. Ia melihat barang yang diberikan Alex. Gila! Pikir 
Venon saat melihat apa yang diberikan Alex. Sebuah kondom? 
Yang benar saja pria itu. Dirinya tidak perlu benda itu saat 
malam pertama. 

Plak! 

Elson menggeplak kepala Alex dengan kesal membuat 
sang empu meringis pelan. "Orang malam pertama mana 
pake pengaman bodoh." kesal Elson. 

Mereka semua hanya menggeleng heran. Benar - benar 
tidak waras satu manusia itu. 

Sedangkan Leyna kini tengah asik mengobrol dengan 
Amber. Leyna pikir Amber wanita yang sulit diajak berbicara. 
Namun, wanita itu sungguh sangat baik dan juga ramah. 

"Mereka semua pria gila," ucap Amber sambil terkekeh 
pelan. 

"Sudah bisa ditebak," jawab Leyna dengan kekehan. 

Kedua wanita itu larut dalam obrolan mereka. Tak 
menyadari kedua suami dari wanita itu menatap mereka 
dengan intens. 

Acara dimulai hingga tengah malam. Para tamu silih 
berganti berdatangan. Begitu banyak tamu yang datang pada 
malam itu. Ya namanya juga keluarga terpandang. Tentu saja 
rekan bisnis mereka sangan banyak. 
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"Dad udah kan?" tanya Venon kepada Daddynya. 

Setelah acara selesai Venon dipanggil oleh sang Daddy. 
Pria yang menjabat sebagai Ayahnya itu memberinya begitu 
banyak tugas. Ck! Harusnya dirinyaberduaan bersama Leyna. 
Bukan diberi pekerjaan yang banyak. 

"Hm." jawab Mr. Adreson singkat. 

Venon bersorak gembira didalam hatinya. Pria itu lantas 
melangkah keluar menuju kamar yang telah disiapkan oleh 
Mommy-Nya. 

Venon membuka pintu dengan perlahan. Terlihat Leyna 
masih mengenakan gaun tadi. Wanita itu tengah berdiri 
didepan meja rias membersihkan make upnya. 

Venon berjalan menghampiri Leyna. Ia memeluk tubuh 
Leyna dari belakang membuat wanita itu tersentak kaget. 

"Mandi dulu sana," suruh Leyna. Ia kembali fokus 
mengelap wajahnya hingga bersih. 

Venon menggeleng pelan. Pria itu menciumi bahu Leyna 
yang terlihat. Ingatkan dirinya masih kesal dengan gaun 
yang dipakai istrinya. 

"Ven." tegur Leyna saat pria itu mulai melancarkan 
aksinya. Pria yang memeluknya ini memang tak ada lelahnya. 

“Apa sayang?" bisik Venon serak. 

"Aku mau mandi dulu." Leyna berusaha melepaskan 
pelukannya. Dirinya sangat gugup mengingat malam ini 
adalah malam pertama mereka. 

"Nanti." Venon membalikkan badan Leyna menghadap 
kearah dirinya. Wanita itu terlihat sangat cantik tanpa 
polesan make up. 

Venon mulai mencium Leyna. Perlahan ciuman Venon 
berubah menjadi lumatan.Kedua tangan Venon memeluk 
pinggang Leyna erat. 
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Leyna hanya mampu membalas ciuman Venon. Kedua 
tangannya mengalung pada leher Venon. 

Satu tangan Venon merambat naik mengelus punggung 
Leyna. Perlahan pria itu melepas resleting pada gaun 
istrinya. Leyna dapat merasakan gaunnya melorot ke bawah. 

"Malu." cicit Leyna setelah melepaskan tautan keduanya. 
Wajahnya merah merona. 

Venon hanya terkekeh pelan. Ia melepaskan pakaiannya 
dengan cepat lalu membuangnya sembarang arah. Pria itu 
kini hanya memakai kolornya saja. 

"Tidak perlu ditutup, aku sudah melihatnya." Venon 
menarik kedua tangan Leyna yang menutup kedua 
payudaranya. 

"Bisa kan ngga usah diperjelas?" kesal Leyna. Ingin 
rasanya Leyna mencakar wajah pria didepannya itu. 

Venon tersenyum tipis lantas membawa Leyna menuju 
kasur. Venon mulai melancarkan aksinya. Ia menciumi leher 
Leyna dan memberi beberapa tanda. 

Leyna hanya pasrah berada di bawah Venon. Memang 
sudah menjadi kewajibannya untuk melayani sang suami. 
Walau dirinya tidak tahu apa - apa tentang urusan ranjang. 
Ia yakin pria diatas-Nya itu sangat handal. 

"Ahh Vennhh." desah Leyna saat mulut hangat Venon 
mulai menghisap putingnya. Kedua tangan Leyna meremas 
seprai dengan erat. 

Venon menghisap kuat payudara Leyna. Pria itu terlihat 
bersemangat memainkan benda bulat yang menjadi 
kesukaannya mulai malam ini. Desahan Leyna terdengar 
begitu merdu ditelinga Venon membuat dirinya semakin 
bersemangat. 
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"Leyna." panggil Venon dengan suara beratnya. Pria itu 
telah melepaskan emutannya lalu menatap wajah cantik 
Leyna. 

"I-iya?" jawab Leyna gugup. Matanya bergerak gelisah 
menandakan dirinya sangat gugup. 

"Kamu siap? Katakan dengan jujur," ujar Venon. 

Leyna mengangguk pelan. Dirinya harus siap. Bila tidak 
sekarang nanti pun juga akan sama. Lebih baik sekarang 
daripada nanti. Kasihan juga jika Pria itu menahannya 
sendirian. 

"Aku siap." 

"Kamu bisa cakar punggung aku kalau sakit." 

Venon mulai mengeluarkan penisnya dari dalam boxer. 
Milik pria itu sudah menegang sedari tadi. Dengan gerakan 
cepat Venon merobek celana dalam Leyna membuat wanita 
itu tersentak kaget. 

"Ap- 

Venon membungkam mulut Leyna dengan lumatan saat 
wanita itu ingin protes. Pria itu mulai mengarahkan 
penisnya kearah vagina Leyna. Menggesek pelan ujung 
penisnya pada bibir vagina Leyna. 

Leyna hanya mampu memejamkan matanya dan 
mencengkeram erat seprai. 

Dengan perlahan penis Venon masuk ke dalam vagina 
sempit Leyna. Venon mengeraskan rahangnya saat 
merasakan miliknya susah menerobos milik Leyna. 

“Akhh!" pekik Leyna kencang dengan mata yang 
memejam erat. 

Venon berhasil menerobos selaput dara Leyna. Penisnya 
masuk sempurnya didalam vagina Leyna. Venon mengecup 
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berkali kali bibir Leyna. Satu tangannya menghapus air mata 
Leyna. 

"Maaf." 

"Maafkan aku." 

Venon terus mengucapkan kata maaf berulang kali. 
Dirinya benar - benar merasa sangat berasalah membuat 
wanita dibawah-Nya kesakitan. Venon sedikit mundur. 
Kedua tangannya memegang kedua kaki Leyna. Ia 
menunduk menatap penyatuan keduanya di bawah sana. 
Darah Leyna terlihat keluar. 

"Venon." Leyna membuka matanya perlahan. 

"Hm? Kita berhenti aja?" 

Leyna menggeleng pelan. "Bergeraklah." titah Leyna 
pelan. Diawal memang sangat sakit namun lama kelamaan 
tidak begitu sakit lagi. 

Venon mengangguk. Pria itu mulai bergerak pelan. 
Kedua tangannya mengelus paha Leyna memberi wanita itu 
ketenangan. Venon menatap Leyna yang begitu sangat sexy 
malam ini. 

"Akhh Vennhh!" 

"Mhhh babyyhh." 

Desahan keduanya saling bersahutan. Ruangan yang 
begitu gelap terasa semakin panas. Kedua insan yang berada 
diatas ranjang itu sangat menikmati permainan mereka. 

Leyna menggenggam tangan Venon saat pria itu 
mengulurkan kedua tangannya. Venon semakin cepat 
bergerak di bawah sana. Hentakan pinggul pria itu semakin 
cepat membuat Leyna ikut bergerak. 

"Vennhhh mau pipishh shh." lirih Leyna merasakan 
dirinya ingin mengeluarkan sesuatu. 
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"Bersama sayang." Venon tahu pipis yang dimaksud 
istrinya itu ialah pelepasan pertamanya. Pinggulnya 
bergerak semakin cepat memompa vagina Leyna. 

"Akhh! Vennhhh!" desah panjang Leyna saat wanita itu 
telah keluar terlebih dahulu. 

Sedangkan Venon masih bergerak. Ia menarik kedua 
tangan Leyna lalu memeluk tubuh mungil istrinya yang 
begitu lemah. Venon merubah posisi menjadi dirinya yang 
duduk diatas ranjang dengan punggung yang bersender lalu 
Leyna berada diatas-Nya. 

Venon menahan pinggul Leyna. Ia bergerak dengan 
cepat menyusul Leyna. Venon menatap wajah Leyna yang 
terlihat lelah. Wanita itu hanya bisa mendesah pelan. 

Leyna menatap Venon yang tengah menatap dirinya. 
Pria itu terlihat begitu tampan jika dilihat lebih dekat. Leyna 
memejamkan matanya merasakan penis Venon berkedut 
didalam sana. Wanita itu mencoba membantu bergerak agar 
Venon cepat sampai. 

"Vennhhh!" 

"Babyhh aku sampaii. geram Venon dengan suara 
beratnya. 

"Akhh!" 

Desah keduanya saat pelepasan mereka sampai 
bersamaan. Venon menyemburkan spermanya didalam 
vagina Leyna. Pria itu memeluk erat tubuh Leyna yang jatuh 
diatas tubuhnya. 

"Tidurlah." bisik Venon dengan tangan yang mengelus 
ringan punggung polos Leyna. Leyna memeluk erat tubuh 
Venon. Wanita itu sudah cukup lelah dan memilih 
memejamkan matanya. 
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Pria itu sengaja membiarkan penisnya didalam vagina 
Leyna. Venon sangat bahagia mengetahui istrinya masih 
perawan. Dirinya tak pernah menyentuh wanitamana pun. 
Leyna adalah yang pertama dan akan menjadi yang terakhir. 
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Bab 3 


Venon membuka matanya perlahan. Venon tersenyum 
tipis saat tatapannya jatuh kepada sosok wanita yang masih 
tertidur pulas disebelah-Nya. Ia masih mengingat pergulatan 
panas keduanya semalam hingga membuat Leyna kelelahan. 

Venon mengelus punggung Leyna dengan lembut. 
Wanita itu sama sekali tidak terusik. Venon menarik tubuh 
Leyna agar berada diatas-Nya. 

"Venonn!" 

Leyna mendengus sebal karena tidurnya terganggu oleh 
pria mesum yang menariknya dengan tiba - tiba. 

“Perih.” lirih Leyna merasakan bagian selangkangannya 
masih sedikit perih. 

Venon yang tadinya terkekeh seketika menjadi panik. 
"Masih sakit? Kita ke dokter aja." kata Venon. Tangan Pria itu 
mengelus punggung Leyna ringan. 

"Nggak! Aku ngga mau." Leyna menolak mentah - 
mentah. Hanya karena sakit sedikit tidak perlu dokter. 
Apalagi itu masalah yang sangat intim. Sudah jelas Leyna 
sangat malu. 

“Dokternya aku aja ya?" pinta Venon dengan menatap 
Leyna polos. 

"Hah?" jawab Leyna bingung. Dirinya benar - benar tak 
paham. Bukannya Venon seorang CEO? kenapa tiba - tiba 
menjadi dokter. 

Venon tersenyum tipis. Istrinya tak memahami maksud 
dari perkataannya tadi. Venon mencium kening Leyna 
menyadarkan wanita itu dari lamunannya. 
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"Kamu dokter juga?" tanya Leyna. Wanita itu 
mendongak menatap wajah Venon dengan polos. 

"No, caranya seperti ini." bisik Venon. Salah satu tangan 
pria itu mulai mengelus pelan pantat Leyna. Lalu jari - jari 
Venon menyentuh vagina Leyna yang tak mengenakan kain 
segitiga. 

"Shh Vennhh!" desah Leyna pelan saat merasakan jari 
besar Venon mengelus vaginanya. 

"Hm." Venon hanya bergumam. Tangannya masih setia 
mengelus vagina Leyna membuat wanita diatas-Nya 
menggeliat gelisah. 

"Ud- 

Cup! 

Venon mencium bibir Leyna cepat saat wanita itu ingin 
protes. "Kita kompres aja biar perihnya ilang," ujar Venon. 
Tangannya meraih ponsel yang berada diatas nakas lalu 
menyuruh orang untuk membawa alat kompresan. 

"Tumben ngga irit." gumam Leyna yang masih bisa 
didengar Venon. Awal berkenalan memang Venon sangat 
jarang berbicara. Namun, setelah mereka salingmengenal 
Venon menjadi pria yang sedikit cerewet. 

Venon tak menghiraukannya. Pria itu menarik selimut 
menutupi tubuh polos keduanya. Leyna masih berada diatas 
tubuh Venon karena pria itu memeluk dirinya dengan erat. 

Tok! Tok! Tok! 

"Siapa?" tanya Leyna panik mengingat dirinya tidak 
mengenakan pakaian. 

"Pelayan." jawab Venon. Ia semakin erat memeluk Leyna. 
Tangannya terulur mengambil remot dan memencet salah 
satu tombol agar pintu otomatis terbuka. 
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Leyna menatap bingung pergerakan pria itu. Ia menoleh 
kearah pintu yang terbuka. Gila! Apa orang kaya 
kehidupannya memang secanggih itu? Leyna hanya mampu 
menggelengkan kepalanya. 

"Permisi Tuan." Seorang pelayan wanita memasuki 
ruangan Venon dengan menunduk hormat. Wanita itu 
membawa sebuah handuk dan juga es batu. 

"Letakkan diatas meja," suruh Venon menunjuk meja 
menggunakan dagunya. Suara pria itu berubah 180 derajat. 
Tadinya lembut kini menjadi sangat menyeramkan. Suara 
dingin dan berat terkesan sangat mengintimidasi. 

Pelayan itu mengangguk sopan. Lalu ia melangkah 
menuju meja yang diperintahkan Venon tadi. Setelah itu ia 
berpamitan lalu pergi dari sana. Pintu tertutup dan terkunci 
otomatis. 

Leyna sedari tadi hanya diam memandangi pergerakan 
pelayan tadi. Ia menyerit bingung. Untuk apa handuk dan 
juga es batu? Leyna tidak dapat berpikir jernih jika sudah 
menyangkut pria mesum itu. 

"Hey." Venon menyadarkan Leyna dari lamunannya. Ia 
tersenyum tipis. Tangannya terulur merapikan rambut 
istrinya yang berantakan. 

“Itu untuk apa?" 

"For your pussy," jawab Venon dengan sangat frontal. 

Leyna hanya melotot kaget mendengar perkataan Venon. 
Dirinya ingin menjauh namun ditahan oleh tangan kekar 
Venon. Pikiran Leyna berputar memikirkan apa yang akan 
dilakukan pria mesum itu. 

"Stt diam," bisik Venon. Ia melepaskan pelukannya pada 
Leyna. Venon turun dari kasur memperlihatkan tubuh 
polosnya tanpa sehelai benang pun. 
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Leyna mengerjapkan matanya berulang kali. Ia melirik 
kearah kejantanan Venon yang terlihat mengeras. Jadi benda 
besar itu kemarin malam memasuki dirinya? Pikir Leyna. 

"Liat apa hm?" tanya Venon menyadarkan lamunan 
Leyna. 

Leyna menggeleng pelan. "Nggak liat apa apa," jawab 
Leyna. Ia mengalihkan pandangannya ke sembarang arah. 

Venon hanya tersenyum tipis. Lantas mengangkat tubuh 
Leyna dengan tiba - tiba membuat wanita itu memekik kaget. 
Venon menggendong tubuh polos Leyna ala bridal style. 

"Ven! Mau ngapain?” Panik Leyna saat pria itu 
mengangkat tubuhnya. Dengan spontan kedua tangan Leyna 
mengalung pada leher Venon. 

Venon hanya tersenyum tipis. Lalu pria itu 
melangkahkan kakinya kearah sofa. Venon mendudukkan 
tubuh Leyna diatas sofa. Venon membiarkan Leyna berada 
diatas sofa. Sedangkan dirinya mencari boxernya yang 
tergeletak lalu memakainya. 

Leyna menatap bingung badan Venon yang menjauh. Ia 
berdecak saat melihat Venonmemakai boxer. Lalu dirinya 
bagaimana? Tidak mungkin kan Venon membiarkan dirinya 
bertelanjang. Terlihat Venon menghampirinya lagi. 

Leyna spontan merapatkan pahanya dan menutup 
kedua payudaranya saat melihat tatapan Venon menatap 
intens tubuh polosnya. Leyna menyerit saat Venon 
berjongkok didepannya. 

"Buka paha kamu," suruh Venon dengan suara beratnya. 

"Untuk apa?" tanya Leyna pelan. Leyna semakin 
merapatkan pahanya. 
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Venon berdecak. Pria itu membuka paha Leyna dengan 
mudah. Tenaga Venon jelas lebih besar dari Leyna. Setelah 
itu Venon mengambil handuk dan juga es batu tadi. 

"Ven." Leyna tersentak kaget. Seluruh wajahnya 
memerah karena malu. Sial! Pria itu membuat harga dirinya 
jatuh. 

Venon tak menghiraukan Leyna. Ia mengarahkan es 
balok yang sudah terbalut handuk itu kearah vagina Leyna. 

"Shh." desah Leyna saat benda itu menyentuh bibir 
vaginanya. Leyna menutup mulutnya rapat. 

Venon berusaha mati - matian menahan gairahnya. 
Dirinya masih fokus mengompres vagina Leyna. Sebenarnya 
Venon tak tahu apa ini bisa meredakan perih pada milik 
wanita itu. 

"Masih perih?" tanya Venon. Pria itu mendongak 
menatap wajah Leyna. 

Leyna menunduk malu lalu menggeleng pelan. Ternyata 
pria itu ingin mengobatinya. Leyna merasa bersalah karena 
sudah berpikiran buruk. 

Venon bangkit lantas mencium kening Leyna. "Kita 
mandi lalu sarapan," ucap Venon lembut. 

Leyna mendongak menatap Venon. "Aku ingin ke panti 
dan mengunjungi toko," pinta Leyna berharap Venon 
memberikannya ijin. 

"Akan aku antar." 

Venon menggendong tubuh Leyna dan membawanya ke 
dalam kamar mandi. Keduanya melakukan ritual mandi 
bersama lalu bersiap. 
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Venon memeluk pinggang Leyna erat. Kini keduanya 
telah berada di sebuah toko kue sederhana milik Leyna. Tadi 
mereka sempat mampir ke panti guna mengambil beberapa 
barang Leyna. 

"Maaf tempatnya terlalu kecil," ucap Leyna pelan. 

Dari toko kue ini Leyna bisa membiayai kehidupannya 
dan tidak lagi merepotkan sang Ibu. Memang Leyna sangat 
suka semua jenis kue. Toko nya yang sederhana ini memang 
tidak ramai. Namun, Leyna memiliki pelanggan tetap dari 
beberapa toko kecil. 

"Tidak masalah," jawab Venon dengan tangan yang 
mengelus rambut Leyna. Mata tajam Venon melirik setiap 
sudut ruangan tokok milik Leyna. 

Venon berpikir akan merubah toko ini menjadi lebih 
baik agar memperluas para pembeli. Ia akan melakukannya 
secara diam - diam. Jika wanita itu mengetahuinya pastinya 
tidak akan setuju. Leyna wanita yang sederhana dan tidak 
ingin merepotkan orang lain. 

"Mulai besok aku ingin bekerja lagi, boleh?" Leyna 
mendongak menatap Venon. 

"Nope, kita akan pergi ke paris." Venon menangkup 
kedua pipi Leyna dengan gemas saat melihat wajah 
memohon wanita itu. 

"Untuk apa?" 

"Membuat anak." 

Kedua bola mata Leyna membola saat mendengar 
perkataan Venon. Matanya mengerjap lucu saat menyadari 
maksud Venon. 

"Aku ada perkerjaan disana. Kamu harus ikut," kata 
Venon menyadari Leyna, membuat wanita itu semakin 
menggemaskan dengan wajah lucunya. 
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"Harus kah?" 

"Tentu harus sayang," jawab Venon lembut mengecup 
sekilas bibir Leyna yang sudah menjadi candunya. 

Leyna yang mendapat serangan tiba - tiba hanya 
menunduk malu. Wajahnya seketika memerah merona. 
Sedangkan si pelaku hanya tersenyum tipis. 

Rencana awal Venon akan mengajak istri kecilnya untuk 
berlibur sekalian mereka juga berbulan madu. Semua juga 
sudah direncanakan oleh kedua orang tuanya. 

Venon mengelus sayang rambut Leyna. Ia terus 
mengingat Leyna dalam dirinya. Wanita itu sudah menjadi 
bagian dari hidupnya. 
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Bab 4 


"Selamat siang Mr." 

Morgan tangan kanan Venon masuk ke dalam ruangan 
milik Venon. Pria yang memakai setelan jas serba hitam itu 
menunduk hormat. 

"Ada apa?" tanya Venon dengan mata yang masih fokus 
menatap berkas ditangannya. 

Hari ini Venon sudah mulai kembali mengurus 
perusahaannya. Ayahnya menyerahkan Adreson Company 
kepada dirinya, serta semua anak cabang yang ada di 
berbagai negara. Sebenarnya Venon tak rela meninggalkan 
Leyna berada dirumah sendirian. 

"Tiket dari Mr. Jeffran sudah siap Mr." 

"Jet?" 

"Jet pribadi Anda juga sudah." 

"Baiklah." 

Morgan mengangguk lantas berpamitan keluar dari 
ruangan milik Venon. Sedangkan Venon menaruh berkasnya 
diatas meja lalu meraih ponselnya. Ia mencari nama sang 
istri lalu menghubunginya. 

"Hallo Leyna." sapa Venon saat sambungan telepon telah 
terhubung. 

"Iya hallo, kenapa Ven?" jawab Leyna di seberang sana. 

"Aku tunggu dikantor," kata Venon tanpa mau dibantah. 

"Iya aku kesana." 

"Hati - hati sayang." 

Setelah mengucapkan kata itu Venon mematikan 
sambungan secara sepihak. Wajahnya tak berhenti 
tersenyum mengingat sang istri. 
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Sedangkan Leyna melempar ponselnya ke atas kasur. 
Wajahnya memerah seperti tomat. Sial! Pria itu membuat 
jantungnya berdetak tak karuan. 

Leyna menggeleng pelan lalu meraih ponsel yang 
dilemparnya tadi. Dirinya bergegas keluar dari kamar. 

"Selama siang Nona." 

"Siang, kamu siapa?" tanya Leyna. Ia baru pertama kali 
melihat sosok laki - laki berpakaian hitam - hitam. 

"Saya Morgan tangan kanan Mr. Venon, mari saya antar." 
Morgan menunduk hormat. Ia mengingat perkataan Venon. 
Tidak boleh siapa pun melihat istrinya dengan terang - 
terangan jika masih ingin bisa melihat dunia. 

Leyna mengangguk lantas melangkahkan kakinya 
mengikuti langkah Morgan. Mereka memasuki mobil lalu 
bergegas menuju Adreson Company. 


Kak 


"Terima kasih," ucap Leyna saat pintu dibukakan oleh 
Morgan. 

Leyna keluar dari mobil. Matanya menatap kagum 
gedung tinggi dan besar didepannya. Untuk pertama kalinya 
wanita itu menginjakkan kakinya ditempat seperti ini. 

"Nona mari ke ruangan Mr. Venon." Morgan 
menyadarkan lamunan Leyna. Pria itu mempersilakan Leyna 
berjalan lebih dahulu. 
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Leyna tersenyum tipis lantas melangkahkan kakinya 
memasuki perusahaan besar itu. Semua penghuni gedung 
menatap kedatangan Leyna. 

Itu siapa? Kenapa ada Morgan? 

Ih itu kenapa Morgan kaya hormat banget gitu 

Adiknya Mr. Venon? 

Kekasihnya? 

Bisik - bisik terdengar dari kalangan para wanita yang 
penasaran. Karena untuk pertama kalinya ada seseorang 
yang diantar oleh Morgan selain Mrs. Adreson. 

Leyna meremas tasnya kuat karena gugup. Ia sendiri 
bingung ingin bersikap seperti apa. Bisikan - bisikan mereka 
mengganggu pikiran Leyna. Wanita itu bernafas lega saat 
sudah berada dialam lift. 

Morgan bergegas memencet tombol lift menuju ruangan 
Venon. Keduanya keluar saat pintu lift terbuka. 

"Silakan Nona.” Morgan membukakan pintu ruangan 
milik Venon saat keduanya telah sampai didepan pintu 
ruangan Venon. 

Leyna tersenyum lalu masuk ke dalam ruangan Venon. 
Leyna tertegun saat melihat sosok pria yang duduk dikursi 
kebanggaannya. 

"Venon," cicit Leyna pelan. Ia terdiam diambang pintu 
tak berani masuk lebih dalam. 

Venon menoleh ke sumber suara. Pria itu tersenyum 
tipis pantas bangkit dari duduknya. Ia melepaskan jasnya 
lalu menaruhnya diatas meja. Venon berjalan menghampiri 
Leyna. 

"Kau bisa keluar Morgan.” suruh Venon. Pria itu 
memeluk erat pinggang Leyna. Sedangkan yang dipeluk 
hanya diam bak patung. 
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Morgan mengangguk lantas mengundurkan diri dari 
sana. Lebih baik pria itu pergi dari sana daripada harus 
melihat sang atasan sedang jatuh cinta. 

"Aku harus apa disini?" 

"Tentunya menemaniku." 

Leyna memutar bola matanya malas. Ia kira akan ada 
suatu hal yang penting. Jika tau hanya menemani pria itu 
Leyna tak akan mau datang kesini. 

Venon tersenyum tipis lantas menarik Leyna menuju 
meja miliknya. Venon duduk diatas kursi miliknya lalu 
menarik Leyna untuk duduk diatas pangkuannya. 

"Ven!" kaget Leyna saat pria itu menariknya dengan tiba 
- tiba. Otomatis ia mengalungkan tangannya pada leher 
Venon. 

Tangan kiri Venon memeluk erat pinggang Leyna 
sedangkan tangan kanannya mengelus ringan paha wanita 
itu. 

"Ven- ini dikantor." cegah Leyna saat tangan pria itu 
semakin dalam. 

"Lihat ini.” Venon meraih sebuah remot kontrol. Pria itu 
memencet sebuah tombol hingga berbunyi menandakan 
pintu telah terkunci. 

Leyna melihat semua yang dilakukan pria itu. Mulutnya 
menganga dengan mata yang melotot kaget. Setelah 
kecanggihan dirumah kini juga dikantor pria itu. 

"Sudah terkunci." 

Suara berat Venon menyadarkan lamunan Leyna. Ia 
menoleh lalu menatap Venon dengan tatapan yang sulit 
diartikan membuat pria itu menyerit bingung. 


Eternity Publishing | 37 


"Apa semua orang kaya secanggih itu? Mereka tidak 
pernah mendobrak pintu?" tanya Leyna polos. Mengingat 
dulu dirinya jika ingin membuka pintu harus dengan kuat. 

"Mungkin." jawab Venon. Pria itu mencium bahu Leyna 
lalu menduselkan hidungnya pada bahu Leyna. 

Leyna mendengus kesal. Ia menggeliat pelan merasakan 
geli karena Venon menduselkan hidungnya. 

"Jangan gerak." Venon berbisik dengan suara beratnya. 
Pria itu seperti menahan sesuatu di bawah sana. 

"Ven? Itu apa?" tanya Leyna ambigu menatap wajah 
Venon polos. Ia duduk dengan tidak nyaman diatas 
pangkuan Venon. Merasa di bawah sana ada benda yang 
menonjol. 

"Shit!" umpat Venon pelan. Adiknya tidak bisa diajak 
kerja sama untuk sebentar saja. 

"Kamu kenapa?" kaget Leyna saat mendengar Venon 
mengumpat. 

Venon menarik nafas pelan lalu tersenyum paksa 
menatap wajah cantik Leyna. "Buat dedek disini mau?" pinta 
Venon setengah berbisik menatap Leyna dengan polos. 

Leyna mengerjapkan matanya berulang kali. Ini benar 
Venon bukan? Si pria dingin itu. Kenapa sekarang berubah 
menjadi sangat menggemaskan. 

“Tapi ini dikantor Ven, bisa dirumah kan nanti?" 

"Dia udah bangun sayang, sebentar aja." Venon menekan 
bokong Leyna agar wanita itu tahu jika adiknya sudah 
bangun sedari tadi. 

"Tapi- 

Venon memotong ucapan Leyna dengan menarik 
tengkuk wanita itu lalu mencium bibir Leyna ganas. Pria itu 
memperdalam ciuman lalu berubah menjadi lumatan. 
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Leyna yang mendapat serangan tiba - tiba hanya mampu 
mengimbangi permainan Venon. Kedua tangannya meremas 
bahu Venon dengan ringan. 

"Ven." lirih Leyna saat pria itu melepaskan tautan 
keduanya. 

Venon diam lalu menggendong tubuh Leyna dengan tiba 
- tiba membawa istri kecilnya menuju sofa yang tersedia. 
Sedangkan Leyna mengerjap berulang kali bingung ingin 
merespon seperti apa. 

Venon membaringkan tubuh Leyna pada sofa lalu 
dirinya menindih tubuh mungil itu. "Sebentar saja." Venon 
mengelus pipi Leyna. Ia menatap kedua bola mata Leyna 
dengan tatapan lembut. 

"Iya." jawab Leyna pelan dengan kepala yang 
mengangguk lucu. Toh jika menolak pria itu akan tetap 
melakukannya. 

Venon mengembangkan senyumannya. Dalam hati pria 
itu bersorak gembira. Ia mencium berulang kali bibir Leyna 
dengan gemas saking senangnya. 

Perlahan pria itu melumat lembut bibir Leyna. Bibir 
manis yang sudah menjadi candunya sehari - hari. Satu 
tangan Venon menarik dress Leyna hingga sebatas perut 
wanita itu. 

Leyna memejamkan matanya membalas lumatan lembut 
pria diatas-Nya. Kedua tangannya terulur mengalung pada 
leher Venon. 

"Shh.” desah Leyna disela - sela ciumannya saat 
merasakan tangan besar itu meraba pahanya. 

Venon menghentikan ciumannya. Mata tajamnya 
menatap kedua bola mata Leyna yang sayu. Ia mengecup 
sekilas kening Leyna lalu bangun untuk berdiri. 
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Pria itu melepaskan ikat pinggangnya. Terlihat sang adik 
sudah mengembung dibalik celana. Venon mengeluarkan 
penis besarnya lalu mengurutnya pelan. Pria itu tersenyum 
tipis saat melihat tatapan kaget Leyna. 

Leyna benar - benar kaget saat melihat penis besar 
Venon. Ia menelan ludahnya dengan kasar saat pria itu mulai 
mendekat kearahnya. 

"Tenanglah." bisik Venon pelan. Venon membawa kedua 
tangan Leyna mengalung pada lehernya. Lalu ia membuka 
lebar paha Leyna. Venon menyingkirkan ke samping kain 
segitiga yang menutupi vagina Leyna. 

"Venhh!" satu desahan merdu lolos dari bibir mungil 
Leyna. Wajahnya memerah malu saat ditatap intens oleh 
pria diatas-Nya itu. 

Venon tersenyum tipis lalu ia mengarahkan penisnya ke 
vagina Leyna. Menggesekkan pelan batang keras itu pada 
bibir vagina Leyna. 

"Mphh." Leyna meremas pelan rambut Venon saat 
merasakan gelenyar aneh di bawah sana. 

"Tahan sebentar," bisik Venon tepat didepan wajah 
Leyna. Perlahan Venon memasukkan penisnya ke dalam 
vagina Leyna. 

"Akh!" pekik Leyna merasakan penis besar Venon 
menubruk miliknya. 

"Masih sakit?" tanya Venon lembut. Walau ini bukan 
yang pertama kalinya Venon tetap memastikan keadaan 
istrinya. 

Leyna menggeleng pelan. "Ven gerak." Leyna merasa tak 
nyaman jika penis pria itu terlalu lama diam didalam 
vaginanya. Ia belum terbiasa dengan benda besar itu. 
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Venon mulai menggerakkan pinggulnya dengan pelan. 
Penisnya benar - benar terasa terjepit didalam vagina Leyna. 

"Ahhh." 

"Venhh." 

Desahan keduanya saling menyahut. Bunyi penyatuan di 
bawah sana menggema terdengar di setiap sudut ruangan. 
Untung saja ruangan milik pria itu kedap suara. 

"Milikmu sangat sempit.” geram Venon pelan. Ia 
menenggelamkan wajahnya pada leher Leyna. Memberi 
kecupan basah disana. 

Leyna memejamkan matanya erat dengan tangan yang 
setia meremas rambut Venon. Ia menjenjangkan lehernya 
memberi Venon akses. 

"Ven- jangan memberi tanda." lirih Leyna pelan. 

Venon tak menghiraukannya. Pria itu menghisap kuat 
leher Leyna memberikan tanda keunguan disana. 

"Akhh!" 

Gerakan pinggul Venon semakin cepat saat merasakan 
miliknya dijepit kuat. Penisnya seakan ingin meledak 
mengeluarkan sesuatu. 

"Babyhh!" 

"Venhh ahhh!" 

Venon menghentakan penisnya lalu menyemburkan 
spermanya didalam vagina Leyna. Bersamaan dengan itu 
Leyna juga mencapai pelepasan pertamanya. 

Nafas keduanya sama - sama memburu karena 
pelepasan pertama mereka. Venon mengangkat tubuh Leyna 
tanpa melepas penyatuan mereka berdua. Pria itu membawa 
Leyna duduk diatas pangkuannya lalu memeluk erat tubuh 
lemas istrinya. 

"Ven cape." 
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"Maaf." 

Venon mengelus ringan punggung istrinya. Ia mengecup 
berulang kali pipi Leyna. Sedangkan wanita itu hanya diam 
memeluk erat tubuh Venon. 

"Pengen nen sebentar." 

Leyna dengan cepat menatap Venon. Nen katanya? 
Leyna tak salah dengar bukan pria itu mengatakan seperti 
bocah yang menginginkan susu. 

"Sekarang?" tanya Leyna yang dijawab anggukan 
semangat oleh Venon. 

Tanpa mau menjawab pertanyaan istrinya, Venon mulai 
mengeluarkan payudara Leyna dari dalam dress wanita itu. 


“Ven- 
"Akh!" ucapan Leyna terpotong digantikan dengan 
pekikan kaget. 


Leyna mendesah frustrasi melihat Venon sudah melahap 
payudaranya dan mengemutnya seperti bayi kehausan. 

Venon mengerjapkan matanya berulang kali. Pria itu 
dengan asik mengemut puting Leyna. Wajahnya yang dingin 
seketika hilang digantikan dengan wajah yang polos. 

Leyna pasrah membiarkan pria mesum itu melakukan 
sesukanya. Jika dilihat - lihat Venon terlihat sangat 
menggemaskan. Leyna menjadi gemas sendiri. Tangannya 
terulur mengelus rambut Venon dan merapikannya karena 
tadi Leyna meremasnya. 
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Bab 5 


Venon Adreson turun dari sebuah jet pribadi miliknya. 
Disamping-Nya terdapat sang istri yang senantiasa 
menemani dirinya. Venon merangkul posesif pinggang 
Leyna. Keduanya tampak serasi dengan pakaian yang 
berwarna senada. 

"Selamat datang Mr. Venon," sapa seseorang yang 
menunduk hormat saat kedatangan Venon. 

"Kami berdua perlu istirahat, besok saya akan meninjau 
proyek disini." jelas Venon kepada bawahannya. 

"Baik Mr." 

Salah satu bawahan Venon mengangguk patuh. Ia 
mundur memberi jalan saat Venon ingin melangkah 
mendekati mobil yang sudah disiapkan. 

Sedangkan Leyna sedari tadi hanya diam karena tiba - 
tiba kepalanya terasa pusing. Mungkin karena efek baru 
pertama kali menaiki pesawat. 

"Masih pusing?" tanya Venon lembut. Ia mengelus 
pinggang Leyna memberi ketenangan untuk istrinya. 

Kini keduanya telah berada didalam mobil. Leyna yang 
duduk di samping Venon dengan menyenderkan kepalanya 
pada bahu pria itu. 

"Masih." Leyna memejamkan matanya. Tubuhnya benar 
- benar lemas. 

Venon mengecup berulang kali kepala Leyna. "Tidurlah." 
bisik Venon. Tangannya masih setia mengelus pinggang 
Leyna. 

Satu tangan Venon terulur mengelus pelipis Leyna 
berharap pusing istrinya sedikit mereda. Venon melirik jam 
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pada pergelangan tangannya. Perjalanan masih jauh dari 
bandara menuju mansion miliknya di Paris. 

Setelah menempuh sekitar 2 jam akhirnya mobil Venon 
sampai tepat didepan halaman mansionnya. 

Venon melirik Leyna yang tengah tertidur pulas. Pria itu 
tak tega membangunkan istrinya. Venon melirik pintu yang 
telah dibukakan Morgan. 

Dengan hati - hati Venon membawa Leyna ke dalam 
gendongannya. Lantas ia keluar dari mobil menggendong 
tubuh mungil Leyna. Ia memasuki mansion yang sudah 
dipenuhi puluhan maid dan juga ratusan bodyguard. 

"Ven." lirih Leyna dengan mata yang terbuka setengah. 

"Kenapa bangun hm?" Venon tetap menggendong tubuh 
Leyna membawa wanita itu naik ke atas kamar mereka 
berdua. 

Leyna menggeleng pelan. "Ini kamar siapa?" tanya Leyna 
saat mereka telah sampai didalam kamar. 

"Kamar kita." Venon menurunkan Leyna diatas ranjang 
lalu dirinya duduk disisi Leyna. 

Leyna terdiam mengumpulkan nyawanya yang masih 
tertinggal. Matanya menelisik seisi kamar yang sangat besar 
menurutnya. 

Venon tersenyum tipis. “Istirahatlah, ada beberapa hal 
yang harus aku urus." ujar Venon. 

Leyna menatap Venon. "Lama?" tanya Leyna pelan. 

"Hanya sebentar, nanti jika perlu sesuatu panggil saja 
Morgan." 

"Baiklah, hati - hati." 

"Hm." Venon mencium kening Leyna. Venon ingin 
menjauh namun kedua pipi Venon ditahan oleh Leyna. Pria 
itu menatap Leyna dengan tatapan bertanya. 
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"Jangan lama.” Leyna mencium dengan cepat bibir 
Venon lalu wanita itu membalikkan badannya memunggungi 
pria itu. 

Venon mengerjapkan matanya berulang kali lalu ia 
tersenyum tipis. Istrinya yang begitu lucu pikir Venon lalu 
menatap Leyna yang memunggunginya. 

"Aku keluar sebentar sayang." 
Kaka 
Venon Andreson menuruni tangga dengan senyum yang 
mengembang. Pria itu masih terbayang kejadian tadi saat 
Leyna mencium bibirnya. Wajah cantik Leyna terus 
terbayang membuat Venon selalu mengingat wanita itu. 

"Mr. Venon.” Morgan datang menghampiri Venon. Pria 
itu menunduk hormat berada di hadapan Venon. 

Venon kembali memasang wajah dinginnya lalu beralih 
menatap Morgan. "Dimana berkas - berkas saya?" tanya 
Venon. 

"Saya taruh di ruangan kerja Anda." 

"Baiklah, jaga istri saya jika dia memerlukan sesuatu 
turuti saja." 

"Baik Mr.” 

Venon melangkahkan kakinya menuju ruangan pribadi 
miliknya. Pria itu mendudukkan pantatnya diatas kursi 
kebanggaannya. Venon membuka satu map yang sudah lama 
ditunggu pria itu. 

"Alfred." gumam Venon membaca isi dari kertas yang 
berada ditangannya. 

Venon menyeringai mengingat nama itu. "Leyna Alfred.” 

Venon meraih ponselnya mengirimkan sebuah pesan 
kepada seseorang. Apapun akan pria itu lakukan demi 
istrinya. Ya Venon akan melakukan apapun itu. 
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Venon menyimpannya kembali ke dalam map. Pria itu 
akan menyimpan sampai semua rencananya berjalan dengan 
mulus. 

Venon kembali memeriksa beberapa berkas penting 
yang diperlukannya. Ck! Harusnya dirinya bisa bermanja 
dengan sang istri. Namun, berkas - berkas sialan ini 
mengganggu dirinya. 


Kak 


Leyna turun dari ranjang. Wanita itu benar - benar 
merasa bosan karena sedari tadi hanya diam didalam kamar. 
Leyna melirik jam dinding yang menunjukkan pukul 6 sore. 
Leyna juga sudah mengganti pakaiannya mengenakan 
piyama tidur. 

"Aku ingin memasak." Leyna bergumam pada dirinya 
sendiri lalu kakinya berjalan melangkah keluar dari kamar. 

"Ada yang perlu saya ambilkan Nona?" tanya Morgan 
saat melihat Leyna membuka pintu. 

Leyna tersentak kaget mendapati Morgan berada 
didepan pintu kamarnya. "Kamu?" tanya Leyna bingung. 

"Maaf, Mr. Venon menyuruh saya berjaga disini. Jika 
Nona memerlukan sesuatu saya akan mengambilkannya." 
jelas Morgan. 

Leyna tersenyum tipis. Ah mengingat pria itu telah 
memperlakukannya sangat baik Leyna ingin memasak 
sebagai tanda ucapan terima kasih. 

"Aku ingin memasak, boleh kan?" 

"Tentu boleh Nona." 

"Oh iya, makanan kesukaan Venon apa ya?" 
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"Mr. Venon memakan segalanya termasuk Anda." 

"Hah?" 

"Maksud saya Mr. Venon akan memakan apapun yang 
Nona masak." 

Leyna menggeleng pelan. "Baiklah terima kasih 
Morgan." 

"Mari saya antar.” Morgan mempersilakan Leyna 
melangkah terlebih dahulu. 

Leyna mengangguk lantas melangkahkan kakinya 
menuju dapur yang diikuti Morgan dibelakang-Nya. Leyna 
memasuki area dapur. Kedatangan Leyna disambut puluhan 
maid yang berada di dapur. 

"Nona ingin saya masakkan?" tanya salah satu maid 
dengan sopan. 

Leyna berdeham canggung karena baru pertama kali 
diperlakukan seperti ini. Rasanya aneh karena setiap 
pergerakan selalu dilayani karena selama ini dirinya 
melakukan semuanya sendiri. 

“Tidak perlu, aku ingin memasak sendiri," jawab Leyna 
lembut. 

Mereka semua tertegun mendengar suara merdu Leyna. 
Lantas mereka semua menepi mempersilakan Leyna mulai 
memasak. Saking asiknya Leyna memasak ia tak sadar 
bahwa Venon memperhatikan dirinya dari arah belakang. 

Venon berdiri tak jauh dari arah dapur. Mata tajamnya 
menatap pergerakan Leyna. Pria itu melirik seluruh maid 
dan Morgan. Venon memberi instruksi menyuruh mereka 
pergi dari sana lalu semuanya dengan cepat meninggalkan 
tempat itu. 
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Venon melangkahkan kakinya mendekat kearah Leyna. 
Dirasa Leyna hanya menunggu masakannya matang Venon 
bisa memeluk Leyna dari arah belakang. 

"Astaga!" kaget Leyna memegangi dadanya karena tiba - 
tiba ada yang memeluknya. 

"Maaf mengagetkanmu.” Venon berbisik pelan lalu 
menciumi tengkuk Leyna. 

"Ven duduk dulu sebentar lagi selesai.” 

"Baiklah." Venon melepaskan pelukannya dengan 
terpaksa lalu pria itu mendudukkan pantatnya diatas kursi 
yang ada pada meja makan. 

Leyna menggeleng pelan lalu melanjutkan kegiatannya. 
Kini tinggal hanya menata dan membawa masakannya ke 
meja makan. Dengan hati - hati Leyna membawa hasil 
masakannya lalu menaruhnya diatas meja tepat didepan 
Venon. 

"Duduk disini.” Venon menarik Leyna untuk duduk 
diatas pangkuannya saat wanita itu ingin duduk disebelah- 
Nya. 

"Morgan bilang kamu memakan segalanya." 

"Hm?" 

"Jadi aku memasak nasi goreng cumi." 

"Suapin." 

Leyna menghela nafas lega. Ia kira pria itu akan protes 
tentang makanannya. Venon malah meminta disuapi. Benar - 
benar hanya badan yang seperti pria dewasa namun 
kelakuan masih seperti bocah. 

"Baiklah." Leyna mengambil piring lalu mulai menyuapi 
pria itu. 
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Leyna menatap Venon intens. Melihat mimik wajah 
Venon yang terlihat biasa saja membuat Leyna was - Was. 
Apa pria itu suka dengan masakannya atau tidak. 

"Enak, aku suka.” Venon membuka mulutnya lagi 
menunggu suapan Leyna. 

Leyna menghelas nafas lega lalu kembali menyuapi bayi 
besarnya dengan telaten hingga piring tersebut kosong tak 
tersisa apapun. 

"Ven tangan kamu." Tegur Leyna saat merasakan tangan 
besar Venon mulai nakal di bawah sana. 

"Kamu juga harus makan." Venon tak menghiraukan 
ucapan Leyna. Tangannya masih setia mengelus paha Leyna. 

"Tadi aku sudah memakan sosis sangat banyak," ucap 
Leyna dengan semangat. Entah kenapa dirinya sangat 
menginginkan sosis. 

Venon menyerit bingung. Bukannya wanita itu tak suka 
sosis? Dari data yang didapatkan dan juga Dinna yang 
memberi tahu apa yang disuka Leyna dan tidak disukai 
wanita itu. 

Venon tersenyum tipis mungkin saja memang Leyna 
menyukai sosis kan. "Mau sosis yang lebih besar?" tanya 
Venon menatap wajah Leyna yang terlihat sangat polos. 

"Sosis besar? Di kulkas tadi ngga ada deh, kamu punya?" 
tanya Leyna bingung. 

"Punya, kita coba didalam kamar." Venon menggendong 
tubuh mungil Leyna lalu membawanya ke atas menuju 
kamar mereka. 

Leyna memasang wajah bingung. Kenapa mencoba sosis 
didalam kamar? Apa mungkin pria itu menyimpannya 
didalam lemari. 
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Venon mendudukkan Leyna diatas kasur. Pria itu 
tersenyum tipis menatap wajah Leyna yang sedang 
melamun. Istrinya sangat polos, Venon bangga karena 
dirinya menjadi pria pertama Leyna. Venon membiarkan 
Leyna melamun sedangkan dirinya melepaskan seluruh 
pakaiannya dan hanya menyisakan boxernya saja. 

"Sayang," panggil Venon menyadarkan lamunan Leyna. 

Leyna mengerjapkan matanya. Ia mendongak melihat 
wajah Venon. Wanita itu menelan ludah kasar saat tatapan 
matanya jatuh pada perut kotak milik Venon. 

"Ven-um aku boleh menyentuh itu?" tanya Leyna tanpa 
sadar. Dirinya benar - benar menginginkan menyentuh perut 
kotak itu. 

"Tentu boleh sayang." Venon membawa Leyna berbaring 
diatas kasur. Ia menyenderkan kepala Leyna pada lengannya. 
Membiarkan wanita itu menyentuh bagian tubuhnya. 

Leyna mencari posisi nyaman menyender pada Venon. 
"Kenapa bisa berbentuk seperti ini?" tanya Leyna. 
Tangannya terulur mengelus perut kotak Venon dengan 
gerakan lambat. 

"Karena sering berolah raga,” jawab Venon serak. 
Gerakan tangan Leyna membuat dirinya benar - benar diuji. 
Tangan mungil dan halus itu membuat Venon kehilangan 
akal. 

"Oh iya! Mana sosis yang kamu bilang?" tanya Leyna 
dengan semangat. 

Venon menyeringai tipis tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun pria itu menuntun tangan Leyna menuju area 
bawahnya. "Ini, besar kan?" tanya Venon berbisik pelan. 


Eternity Publishing | 50 


Leyna mendongak menatap wajah Venon. Sedangkan 
tangannya bergerak gelisah diatas gundukan keras itu. “Ini 
sangat besar." gumam Leyna tanpa sadar. 

"Shit!" umpat Venon pelan. "Baby suck it please." lirih 
Venon memejamkan matanya erat merasakan tangan Leyna 
bergerak diatas miliknya. 

Leyna mengerjapkan matanya berulang kali. Ia 
memberanikan diri meremas pelan penis Venon dari luar 
celananya. 

"Ya sayang seperti itu.” Venon menggeram merasakan 
miliknya berkedut dibalik celana. 

Tanpa sadar Leyna telah mengeluarkan milik Venon. 
Wanita itu hanya mengikuti instingnya saja. Perlahan Leyna 
kembali menggenggam dan mengurut pelan penis Venon 
membuat pria itu mendesak nikmat. 

"Ahh babyhh!" 

Venon mengeraskan rahangnya merasakan begitu 
nikmat saat tangan Leyna mengurut penisnya. Pria itu 
sedikit bangkit dengan satu tangan menumpu tubuhnya. 
Sedangkan satu tangannya mulai mengeluarkan payudara 
Leyna dan meremasnya. 

"Ahh!" 

Leyna tak tinggal diam. Tangannya semakin gemas 
meremas penis Venon. Mulutnya menganga saat Venon 
semakin keras meremas payudaranya. 

"Terus sayang jangan berhenti.” pinta Venon dengan 
suara serak dan beratnya. 

Leyna semakin cepat menggerakkan tangannya naik 
turun lalu memijat pelan penis berukuran besar milik Venon. 
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"Akhh!" Venon menyemprotkan cairannya mengenai 
tangan Leyna. Baru pertama kalinya pria itu keluar secepat 
ini hanya karena permainan tangan Leyna. 

Venon mengecup sekilas bibir Leyna. " Thank you honey." 
Venon mengambil tissue lalu membantu membersihkan 
tangan Leyna. 

"Aku melakukannya?" tanya Leyna tak percaya. 
Wajahnya memerah saat menyadari apa yang tadi 
dilakukannya. 

Venon terkekeh pelan. "Lucu." gemas Venon lalu 
mencubit pelan hidung Leyna. 

“Aku malu." Leyna menundukkan wajahnya malu. 

Venon menarik dagu Leyna. "Jangan malu, lama - lama 
kamu akan terbiasa," ujar Venon lembut. 

"Saatnya mencari asupan." Belum sempat Leyna 
menjawab Venon sudah meniduri tubuhnya kembali lalu 
pria itu berbaring tepat didadanya. 

"Ak-ahh! 

Desah Leyna saat merasakan mulut hangat Venon 
mengemut putingnya. Leyna menunduk menatap wajah 
damaiVenon yang tengah asik dengan payudaranya. 

Tangannya terulur mengelus rambut tebal Venon. "Lama 
- lama keluar susu duluan." gumam Leyna pelan. 
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Bab 6 


"Ven mau kemana?" tanya Leyna saat melihat Venon 
mengenakan pakaian yang rapi. 

Leyna baru saja selesai mandi. Badannya masih dibalut 
handuk. Ia mendekat kearah Venon yang tengah memasang 
jam tangan di pergelangan tangannya. 

Venon tersenyum tipis. "Aku harus mengecek proyek," 
jawab Venon. Ia menarik pinggang Leyna membawa wanita 
itu berdiri di hadapannya. 

"Aku sendiri disini?" 

"Hanya sebentar sayang." Venon mengecup sekilas bibir 
Leyna. Mata pria itu melirik kearah gundukan Leyna yang 
sedikit terlihat. 

"Aku boleh ikut?" 

"Boleh, tapi morning kiss?" 

Leyna memalingkan wajahnya. Dirinya belum terbiasa 
memulai ciuman. Selama ini hanya Venon lah yang memulai 
duluan. 

Venon menarik dagu Leyna lembut. Pria itu menyatukan 
kening keduanya. "Beri aku satu kecupan." suruh Venon. 

Leyna mengerjapkan matanya berulang kali. Dengan 
ragu Leyna mencium bibir Venon. Dengan gerakan cepat 
Venon menahan tengkuk Leyna. Pria itu melumat bibir 
Leyna dengan lembut. 

Keduanya larut dalam ciuman panas pagi itu. Tanpa 
disadari Leyna tangan Venon kini telah menurunkan handuk 
yang menutupi tubuh wanita itu. 
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Kedua tangan Venon mengelus ringan pinggang Leyna. 
Ia menyudahi ciuman keduanya lalu mengecup sekilas bibir 
tebal karena ulahnya itu. 

"Astaga!" kaget Leyna saat sadar tubuhnya sudah tak 
terbalut handuk lagi. Ia mendongak menatap Venon yang 
tengah memasang wajah mesumnya. 

Venon hanya terkekeh pelan. "Ingin lanjut hm?" bisik 
Venon menggoda Leyna. 

Leyna menggeleng. "Kita mau keluar kan?" tanya Leyna. 

Venon mendengus pelan mengingat dirinya masih ada 
perkerjaan. "Iya - iya." jawab Venon malas. Pria itu menarik 
Leyna lalu membawanya ke depan lemari. 

"Jangan memakai pakaian terbuka." 

Leyna mengangguk lalu membuka lemari. Ia menatap 
bingung karena banyaknya dress yang disediakan pria itu. 

"Aku bingung harus memilih yang mana." 

Venon menarik salah satu dress panjang berwarna 
hitam senada dengan warna jas nya. "Pakailah ini.” Venon 
menyerahkan dress tersebut. 

"Terima kasih." 

"Aku tunggu di bawah.” Venon mengecup sekilas bibir 
Leyna lalu pria itu pergi keluar meninggalkan Leyna sendiri 
dikamar. 

Venon hanya tak tahan melihat tubuh polos Leyna. Adik 
kecilnya meronta di bawah sana. Ingatkan Venon nanti jika 
semua sudah selesai ia harus meminta jatah. 
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Leyna sudah rapi mengenakan dress yang dipilih oleh 
Venon tadi. Wanita itu melangkahkan kakinya menuruni 
tangga. 

"Venon." panggil Leyna pelan melihat Venon yang 
dengan sibuk melihat ponselnya. 

Venon menoleh mendapati Leyna berdiri dengan 
menundukkan kepalanya. Ia memasukkan ponselnya ke 
dalam saku lalu menghampiri Leyna. 

"Cantik." puji Venon lalu ia menarik dagu Leyna agar 
wanita itu tak menunduk terus. 

Leyna mengerjapkan matanya berulang kali dengan lucu 
membuat Venon gemas lalu pria itu memeluk Leyna erat 
saking gemasnya. 

"Ven! Ih ngga bisa nafas." 

Venon terkekeh pelan lalu melepaskan pelukannya. 
"Maaf sayang, ayo Morgan sudah menunggu.” Venon 
mengajak Leyna keluar dari mansion lalu menuju mobil. 

"Morgan hanya saya dan Leyna." 

"Baik Mr." Morgan menyerahkan kunci mobilnya kepada 
Venon. 

Venon membukakan pintu untuk Leyna. Lalu pria itu 
menahan kepala Leyna agar tak terbentur. Setelah 
memastikan Leyna aman Venon melangkah kearah kemudi. 

Mobil melaju meninggalkan pekarangan mansion 
dengan kecepatan rata - rata. Keduanya sama - sama 
bungkam. 

Leyna menoleh kearah Venon yang tengah fokus 
menyetir. Leyna baru menyadari wajah Venon terlihat 
sangat tampan. Ah kemana saja dirinya selama ini. 

"Kenapa?" tanya Venon tanpa mengalihkan 
pandangannya dari arah depan. 
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"Tidak." Leyna lantas mengalihkan tatapannya kearah 
jendela. 

Perjalanan menuju tempat yang dikunjungi Venon 
terasa sangat Lama membuat mata Leyna mengantuk. 
Wanita itu memilih memejamkan matanya. 

Venon tersenyum tipis satu tangannya yang 
menganggur mengelus pelan kepala Leyna. Ia membiarkan 
wanita itu tertidur. 


Kak 


Venon memarkirkan mobilnya. la melirik kearah 
samping dan Leyna masih tertidur pulas. Pria itu 
melepaskan sabuk pengamannya lalu keluar dari dalam 
mobil. Ia memutari mobil membuka pintu Leyna. 

"Sayang." Pria itu berjongkok dengan tangan yang 
terulur mengelus pipi Leyna. 

"Huh?" Leyna mengerjapkan matanya terbangun dari 
tidurnya. 

"Sudah sampai, mau disini atau ikut aku?" tanya Venon. 

“Aku ikut." Leyna keluar dari dalam mobil lalu memeluk 
erat lengan Venon. 

Venon menutup pintu mobil dengan kakinya. Pria itu 
membiarkan Leyna memeluk lengannya. Lantas mereka 
berdua berjalan beriringan. 

“Ini tempat apa?" tanya Leyna bingung. Ia melihat 
didepan sana seperti ada pembangunan sebuah gedung. 

"Ini akan menjadi hotel," jawab Venon. Pria itu 
membawa Leyna ke tempat duduk yang tak jauh dari proyek. 
Venon membawa Leyna untuk duduk lalu pria itu menarik 
kaki Leyna untuk berada diatas pahanya. 
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"Jadi seperti ini pembuatannya.” gumam Leyna pelan 
yang masih bisa didengar Venon. 

Venon tersenyum tipis. "Aku suruh seseorang 
mengambilkan payung ya?" 

"Tidak mendung, lalu untuk apa?" 

"Kamu kepanasan, atau kita pindah saja?" 

"Ngga usah Ven, disini aja." cegah Leyna. Ia hanya tak 
ingin Venon menyuruh - menyuruh orang seenaknya walau 
pria itu adalah atasan disini. 

"Baiklah." Venon melepaskan jas nya lalu menaruhnya 
diatas paha Leyna yang terlihat karena belahan pada dress 
yang dipakainya. 

Leyna memperhatikan Venon yang tengah sibuk 
berbicara kepada seseorang yang mungkin itu salah satu 
anak buah Venon. Sangat membosankan ternyata mengikuti 
Venon tapi setidaknya dirinya tak terkurung didalam rumah. 

Leyna tersentak kaget saat tangan Venon yang berada 
diatas pahanya bergerak mengelus pahanya. Setidaknya 
Leyna bernafas lega saat melihat ternyata tangan pria itu 
tertutup jas yang sekaligus menutupi pahanya. 

“Abis ini mau kemana?" tanya Venon lembut. Pria itu 
sudah selesai dengan urusannya hari ini. 

Leyna menggeleng pelan. "Rasanya aku hanya ingin 
tidur seharian." jawab Leyna pelan dengan mata yang sudah 
sangat sayu. 

Venon menatap lekat wajah cantik Leyna. Pria itu 
mengecek apa istrinya sedang sakit kenapa wanita itu 
terlihat sangat malas. Kemarin malam mereka tidur lebih 
awal juga. 

"Kamu baik - baik aja? Pusing atau sakit?" tanya Venon. 
Nada pria itu terdengar sangat khawatir. 
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"Tidak, aku baik - baik saja.” jawab Leyna santai yang 
memang terlihat biasa aja. 

Venon tak berucap lagi. Pria itu mengangkat tubuh 
Leyna ala bridal style membuat wanita di gendongannya itu 
memekik kaget. 

"Untung aku ngga punya riwayat penyakit jantung ih!" 
gerutu Leyna kesal. 

Venon hanya terkekeh pelan. Pria itu membuka pintu 
mobil dengan satu tangannya. Lantas Venon mendudukkan 
Leyna pada jok mobil. Lalu Venon berlari memutari mobil 
dan masuk ke dalam mobil. 

"Kita makan lalu pulang ya.” Venon menjalankan mobil 
dengan kecepatan rata - tara. Satu tangan pria itu mengelus 
paha Leyna. 

Leyna duduk dengan gelisah. Usapan tangan Venon pada 
pahanya membuat sesuatu bangun pada diri Leyna. Entah 
kenapa dari kemarin Leyna merasa sangat sensitif sekali 
karena sentuhan Venon. 

"Ve-ahh!" desah Leyna lolos saat tangan Venon 
menyentuh area intinya. 

Venon masih fokus menatap jalanan didepannya. Hanya 
tangan pria itu yang jail bermain menggoda milik istrinya. 

Leyna membuka lebar pahanya dengan spontan saat jari 
- jari besar Venon menerobos masuk ke dalam vaginanya. Ia 
menggigit bibirnya agar desahan tidak lolos dari bibir 
mungilnya. 

"Mhhh-Ven!" Leyna menggeliat gelisah. Tangannya 
meremas kuat lengah Venon. 

“Wait baby." Venon melirik sekitar mencari tempat yang 
benar - benar sepi. Pria itu memasuki kawasan jalan kecil 
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lantas ia memarkirkan mobilnya dipinggir jalan. Dan 
untungnya kaca pada mobil itu gelap. 

Venon menarik jarinya. "Sini." suruh Venon dengan 
menepuk pahanya. 

Leyna menurut lalu beranjak ke atas paha Venon. Pria 
itu sedikit menurunkan joknya agar bisa lebih leluasa lagi. 
Kedua tangan Leyna mengalung pada leher Venon. 

"Ven mau itu." pinta Leyna dengan polosnya. 

Venon sedikit terkejut namun pria itu tetap paham apa 
maksud Leyna. "Angkat sedikit bokong kamu." suruh Venon. 

Leyna mengangkat sedikit bokongnya. Sedangkan Venon 
mengeluarkan penisnya dari dalam celana. Terlihat penis 
besar milik pria itu sudah tegak berdiri. Venon yang tak 
sabaran memilih merobek celana dalam wanita itu. 

"Ven!" kaget Leyna. Wanita itu menatap celana dalam 
yang sudah robek dibuang asal oleh Venon. 

"Nanti beli lagi sayang." Venon menuntun penisnya 
kearah vagina Leyna. Tangannya menekan bokong Leyna 
agar penisnya masuk lebih dalam. 

“Akhh!" desah Leyna saat penis Venon masuk sempurna 
ke dalam vaginanya. 

Venon menatap Leyna yang berada diatas-Nya. Leyna 
terlihat begitu sexy. Wanita itu mulai bergerak dengan pelan. 
Kedua tangan Venon memegang pinggang Leyna. 

Leyna meremas kuat bahu Venon. Dirinya benar - benar 
hilang akal. Entah setan apa yang merasuki jiwa wanita itu 
kini bergerak diatas Venon. 

"Venhh ahh!" 

Venon mencoba menurunkan dress pada bagian atas 
Leyna. Mata pria itu berbinar kala melihat payudara Leyna 
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menggantung. Venon lantas melahap salah satu puting Leyna 
sedangkan satunya lagi diremas olehnya. 

"Akhh!" Leyna mendongak merasakan nikmat luar biasa. 
Penis pria itu yang sedak didalam sana dan payudaranya di 
hisap oleh mulut hangat Venon. 

Gerakan pinggul Leyna semakin cepat. Bunyi penyatuan 
keduanya menggema didalam mobil. Dari dalam mereka 
dapat melihat pemandangan diluar menambah gairah 
keduanya. 

"Babyhh!" geram Venon merasakan penisnya dijepit 
kuat oleh vagina Leyna. 

“Ve-ahh! Mau pipishh." Leyna bergerak liar diatas 
Venon. Wanita itu semakin cepat memompa pinggulnya. 

Venon meremas kuat bokong Leyna. Pria itu membantu 
Leyna bergerak dengan cepat. “Together honey.” Venon 
dengan deep voice-nya. 

"Akhh! Venhh!" 

"Ahh!" 

Leyna mendesah nikmat saat merasakan pelepasannya. 
Selangbeberapa detik kemudian Venonmenyusul 
menyemprotkan spermanya didalam vagina Leyna. 

Venon dengan sigap memeluk erat tubuh Leyna yang 
begitu lemas. Pria itu tersenyum tipis mengingat istrinya 
hari ini sedikit binal mungkin? Apapun itu Venon tetap 
menyukainya. 

"Kita makan dirumah aja ya." bisik Venon pelan. Pria itu 
membiarkan Leyna berada diatas pangkuannya dengan 
penyatuan yang masih menempel di bawah sana. 

Leyna hanya mengangguk pelan. "Aku sangat lapar." 
jujur Leyna. Tenaga wanita itu terkuras banyak karena 
permainan panas tadi. 


Eternity Publishing | 60 


Venon terkekeh pelan, wanitanya sangat menggemaskan. 
"Maaf membuatmu kelaparan." sesal Venon merasa bersalah 
telah membuat Leyna telat makan. 

Leyna mendongak pelan menatap kedua bola mata 
Venon yang terlihat ada penyesalan disana. "Bukan salah 
kamu, aku juga menginginkannya." cicit Leyna pelan. 
Wajahnya memerah saat mengakui jika dirinya juga 
menginginkan hal itu. 

"Lain kali kita isi tenaga dulu baru lanjut buat dedek ya." 

"Ihh jangan diperjelas!" 

Leyna menyembunyikan wajahnya pada cekuk leher 
Venon. Sedangkan Venon semakin erat memeluk tubuh 
Leyna. Kali ini Venon benar - benar jatuh cinta kepada sosok 
didalam dekapannya ini. Pria itu tak akan pernah 
melepaskan Leyna sampai kapan pun. 

"Iya sayang iya, pegangan yang erat ya." ujar Venon 
lantas mulai melajukan mobilnya dengan kecepatan rata - 
rata. 
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Bab 7 


Hari ini hari keempat mereka berada di paris. Kini Leyna 
tengah sibuk menata makanan yang tadi dimasaknya. 
Sebenarnya Venon melarang dirinya untuk memasak namun 
Leyna bersikeras untuk memasak alhasil Venon menuruti 
keinginannya. 

"Venon!" teriak Leyna dari bawah. Ia menyerit saat tak 
ada sahutan. Biasnya pria itu akan cepat menyahutinya. 

Leyna melangkahkan kakinya menuju kamar mereka. 
Matanya melirik seisi kamar tak mendapati sang suami. 
Leyna rasa tadi pria itu bilang ingin mandi lalu ia berjalan 
kearah kamar mandi. Nihil, Venon tak ada disana. 

"Ven!" panggil Leyna dengan keras. Ck! Kemana pria itu 
menghilang. 

"Aku di balkon." Venon berteriak menjawab panggilan 
Leyna. 

Leyna berdecak malas lalu melangkahkan kakinya 
menuju balkon. Saat membuka pintu balkon Leyna 
dikagetkan dengan kelakuan Venon. 

“Astaga! Ven kamu ngapain kaya gitu?!" Leyna 
mengusap wajahnya frustrasi melihat ulahVenon. 

Lihat pria itu berdiri dipinggir balkon hanya 
mengenakan handuk. Lebih gilanya pria itumembuka 
handuknya. Apa aset pria itu sengaja diperlihatkan? Pikir 
Leyna. 

Venon menoleh saat mendengar pekikan kaget Leyna. 
Pria itu terlihat biasa saja. "Kenapa?" tanya Venon polos. 

"Itu kamu-um lagi nunjukin aset kamu gitu?" tanya 
Leyna pelan. 
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Venon terkekeh pelan. "Kamu mau liat juga?" tanya 
Venon saat ide jail melintas dikepalanya. 

"Nggak! Kan udah sering lia-eh!" Leyna menutup 
mulutnya saat sadar akan ucapannya tadi. 

"Jadi sering memperhatikannya? Hm?" 

"Bukan gitu!" Leyna memalingkan wajahnya saat Venon 
menatap jail kearahnya. Lantas ia kembali memasuki kamar 
meninggalkan Venon sendiri di balkon. 

"Hey." Venon menyusul Leyna membiarkan handuknya 
tergeletak begitu saja. Sebenarnya pria itu masih memakai 
boxer. Tak mungkin juga dia memperlihatkan asetnya 
sendiri. 

Venon menarik Leyna menghadap kearahnya. 
Sedangkan Leyna dengan cepat menutup wajahnya menahan 
malu. 

"Hey aku memakai celana." Venon terkekeh pelan. 

Dengan perlahan Leyna menjauhkan tangannya dari 
wajahnya. Ia menatap Venon sinis saat mengetahui pria itu 
mengenakan boxernya. 

"Aku pikir kamu gila." 

"Yang hanya boleh melihatnya kan cuma kamu sayang." 
Venon menaikkan alisnya menggoda Leyna. 

"Ck! Ayo sarapan dulu." Leyna menarik Venon mengajak 
pria itu untuk sarapan. 


Setelah acara salah paham dan perdebatan tadi. Kini 
keduanya tengah berada di ruang tengah. Dengan Leyna 
yang menidurkan kepalanya pada paha Venon. Tangan 
Venon senantiasa mengelus sayang rambut Leyna. 
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"Ven." 

"Hm?" 

"Apa aku dulu memang dibuang?" tanya Leyna tiba - tiba. 
Entah apa yang wanita itu rasakan tapi saat ini ia hanya saja 
sedikit penasaran tentang masa lalunya. 

"Tidak, jika kamu dibuang seharusnya kamu berada 
ditempat yang tidak layak kan?" 

Benar kata Venon, jika memang orang tuanya 
membuang dirinya seharusnya sekarang dirinya tak hidup 
atau mungkin menjadi gelandangan. 

“Tapi mereka meninggalkan aku?" 

"Kita tidak tau alasannya, kamu ngga mau ketemu 
mereka?" tanya Venon. Lebih baik dirinya mengalihkan 
pembicaraan agar wanita itu tak bertanya lagi. Pria itu hanya 
takut keceplosan. 

"Mau, tapi rasanya sangat sulit." lirih Leyna. 

Venon mengelus pipi Leyna dengan lembut. "Percaya 
saja jika keajaiban itu ada," ujar Venon. 

"Huum iyaa-Ven?" Leyna merasakan sesuatu yang 
menonjol mengangguk kepalanya. 

"Kenapa hm?" Venon berusaha terlihat biasa saja 
padahal pria itu sebenarnya sedang menahan diri. Ck! 
Adiknya terbangun hanya karena kepala Leyna bergesekan 
disana. 

Leyna bangun lantas merubah posisinya menjadi duduk 
disebelah Venon. Mata Leyna dengan nakal melirik kearah 
selangkangan pria itu. 

"Kenapa dia selalu terbangun?" tanya Leyna menunjuk 
gundukan yang mengembung dibalik celana itu. 

Venon berdeham pelan. Pria itu terdiam sesaat 
memikirkan jawaban yang tepat. Tidak mungkin kan dia 
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bilang hanya karena sentuhan wanita itu, bisa jatuh harga 
dirinya didepan Leyna. 

"Ya karena memang dia tidak tidur." jawab Venon asal. 
Venon menarik Leyna ke dalam dekapannya. "Jangan nanya 
aneh - aneh." 

"Ish! Aku hanya penasaran saja.” Leyna membalas 
memeluk erat tubuh Venon. 

Venon mengecup berulang kali pucuk kepala wanita itu. 
Mata pria itu melirik Leyna yang terlihat nyaman didalam 
dekapannya. "Mau manja boleh?" tanya Venon. 

Leyna mendongak menatap wajah datar Venon. 
Wajahnya datar namun ingin manja? Sungguh perpaduan 
yang aneh. Seharusnya pria itu memasang wajah gemasnya 
saja seperti kemarin - kemarin. 

"Ulang coba." pinta Leyna yang menatap jail Venon. 

Venon merengut kesal. "Baby I want to be pampered." 
rengek Venon menangkup kedua pipi Leyna. Pria itu 
menatap lekat wajah cantik Leyna. 

Leyna terkekeh pelan. "Come on big baby." Leyna 
merubah posisinya lantas menepuk - nepuk pahanya 
menyuruh Venon tidur diatas sana. 

Venon dengan semangat membaringkan kepalanya 
diatas paha Leyna. "Itu boleh?" Venon menunjuk salah satu 
payudara Leyna yang menyita perhatian pria itu sedari tadi. 

"Saatnya memberi asupan untuk bayi besar." batin Leyna. 

Leyna mengangguk lantas menaikkan kaosnya. 
Payudara Leyna terpampang jelas karena wanita itu tak 
mengenakan bra. Pria dibawah-Nya menatap payudara 
Leyna berbinar. 
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Hap! 


Venon melahap puting Leyna saat wanita itu 
mengarahkan payudaranya kearah Venon. 

"Jangan keras - keras gigitnya." ujar Leyna merasakan 
gigi pria itu menggigit putingnya. 

Venon yang berada di bawah Leyna hanya 
mengerjapkan matanya. Pria itu tetap asik mengemut puting 
Leyna. Venon menarik tangan Leyna menyuruh wanita itu 
mengelus rambutnya. 

Leyna hanya pasrah lantas mengelus sayang rambut 
tebal Venon. Ia yakin hari ini akan berakhir bermanja - 
manja. Pria itu tak akan jauh - jauh dari urusan ranjang. 


Kak 


London, Markas Gonzalo. 


Empat pria yang masih mengenakan jas dan satu orang 
wanita kini tengah duduk diruang tengah markas Gonzalo. 

"Kita ngapain kumpul? Gua ketinggalan berita apaan." 
bingung Alex melihat satu persatu mereka yang ada disana. 
Pria itu berdecak kala tatapannya jatuh kepada dua insan 
yang tengah bermesraan. Jiwa irinya memberontak. 

"Noh si Rio yang bakal jelasin," kata Jeffran sambil 
menunjuk Dario menggunakan dagunya. 

Sedangkan Dario yang tengah asik berpelukan dengan 
istrinya menoleh kearah mereka. "Alfred, kita harus cari tau 
tentang keluarga itu," jelas Dario langsung ke intinya. 

Elson dengan cepat menoleh. “Gua deket sama Aaric, gua 
sempet ke Itali dan ketemu sama dia diclub sana," kata Elson. 
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"Aaric putra tunggal Maxime Alfred kan?" tanya Jeffran 
yang diangguki oleh Elson. 

"Kenapa yo?" tanya Alex penasaran. 

"Venon minta kita buat nyari tau, ada hubungannya 
sama istrinya." 

“Gampang, biar gua yang nyari tau." ujar Elson. 

Mereka semua mengangguk setuju. Dario tak tahu 
sepenuhnya masalah Venon dengan keluarga Alfred yang 
mungkin berhubungan dengan Leyna. 

"Aku haus." rengek Amber yang berada didalam pelukan 
Dario. 

Dario mengelus sayang rambut Amber. "Jeff ambil 
minum." perintah Dario. 

Jeffran yang tengah asik dengan cepat menatap kedua 
insan itu. Pria itu menghela nafas saat melihat tatapan tajam 
Dario dan tatapan memohon Amber. Jeffran memilih bangkit 
menuju dapur melaksanakan perintah sang singa. 


Kak 


Paris, Mansion Venon Adreson. 

"Sayang!" Suara bariton Venon menggema di seluruh 
sudut ruangan. Pria itu sedang kelimpungan mencari Leyna 
yang tiba - tiba menghilang. 

Sedangkan yang dicari tengah bersantai duduk di 
halaman depan mansion menikmati suasana malam dan 
menatap langit yang dihiasi bintang. 

Setelah selesai acara makan malam. Venon berpamitan 
menuju ruangannya karena ada beberapa hal yang harus 
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diselesaikannya. Sedangkan Leyna memilih keluar dan 
duduk di halaman depan. 

Morgan menghampiri Venon dengan tergesa saat 
mendengar pria itu berteriak. "Mr- 

"Dimana Leyna?" Belum selesai Morgan menyelesaikan 
ucapannya Venon terlebih dahulu menyelanya. 

"Nona berada di halaman depan.” Morgan berusaha 
sesabar mungkin menghadapi pria yang baru mengenal cinta 
itu. 

"Baiklah." Venon pergi begitu saja meninggalkan Morgan 
yang cengo menatap kepergiannya. Morgan menggeleng 
pelan, tadi pria itu seperti anak ayam yang kehilangan 
induknya dan lihat saat menemukannya terlihat sangat 
kalem. 

"Sayang." panggil Venon lembut. Pria itu menghampiri 
Leyna yang tengah duduk menatap langit. 

Leyna menoleh mendapati Venon berdiri didepannya. 
Pria itu tersenyum hangat seperti biasanya. Leyna menyerit 
bingung saat pria itu merentangkan tangannya. 

“Pelukkkk." Sisi lain dari seorang Venon Adreson telah 
muncul. 

Leyna terkekeh pelan lalu berdiri dengan merentangkan 
tangannya. "Sini." suruh Leyna. 

Venon menghambur mendekap erat tubuh mungil 
istrinya. "Ngapain disini hm?" tanya Venon. Sesekali pria itu 
mengecup kening Leyna. 

Leyna membalas pelukan Venon dengan erat. Pelukan 
yang selalu bisa membuat dirinya merasa nyaman. 
"Menikmati suasana malam." jawab Leyna. 
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"Lebih baik diatas ranjang." ujar Venon santai. Pria itu 
mengangkat tubuh Leyna ke dalam gendongannya. 
Menggendong istrinya ala koala. 

"Yaudah ayo tidur.” jawab Leyna. Kedua tangannya 
mengalung pada leher Venon. 

Venon tersenyum tipis. Ia melangkah masuk ke dalam 
mansion membawa Leyna menuju kamar mereka berdua. 
Setelah sampai Venon meniduri tubuh istrinya. 

"Bukan tidur." Venon melepas seluruh pakaiannya dan 
hanya menyisakan boxer saja. Lantas pria itu ikut berbaring 
sebelah Leyna. 

"Lalu apa?" 

"Mau ini." Venon mendekat kearah leher Leyna lalu 
memberi kecupan basah disana. Bibir Venon menghisap 
leher Leyna hingga menimbulkan tanda keunguan. 

"Ahh!" desah Leyna saat Venon berhasil memberi tanda 
pada lehernya. 

Venon tersenyum bangga melihat hasil karyanya. Lalu 
pria itu beralih menatap wajah cantik Leyna. "Malam ini 
boleh?" tanya Venon pelan. 

Leyna mengerjapkan matanya. Tumben sekali pria itu 
bertanya. Biasanya pria diatas-Nya ini akan memulai tanpa 
bertanya terlebih dahulu. 

“Boleh.” Leyna menganggukkan kepalanya. Kasihan juga 
karena kemarin pria itu tak mendapatkan haknya 
dikarenakan sibuk mengurus perkerjaannya. 

Mendapat persetujuan membuat Venon menjadi 
bersemangat. Dan malam itu terjadilah pergulatan panas 
diatas ranjang dengan berbagai gaya. Venon tak akan pernah 
lelah jika itu menyangkut tubuh Leyna. 
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Bab 8 


ALFRED COMPANY adalah salah satu perusahaan besar 
di Italia. Pemiliknya seorang pria duda yang memiliki satu 
putra. Perusahaan yang sukses berdiri ditangan sosok pria 
tampan. Walau umur pria itu sudah menginjak tua namun 
wajahnya tak pernah keriput sedikit pun. 

Dia Maxime Alfred. Pria yang dikenal kejam di kalangan 
para investor. Siapa yang tak mengenal sosok menyeramkan 
itu? Semua orang pun tau bahwa dia adalah ketua dari satu 
kelompok Mafia Italia yang sangat ditakuti. 

"Bagaimana perkembangannya?" tanya Max. Mata 
tajamnya menatap fokus seorang pria muda yang duduk 
didepannya. 

"Come on Dad- tidak semudah itu menemukan seseorang 
yang hilang hampir puluhan tahun." Pria yang duduk tepat 
didepan Max itu berdecak malas menatap sang Ayah. 

Dia putra tunggal seorang Maxime Alfred. Pewaris 
tunggal Alfred Company dan penerus kelompok Mafia 
miliknya. Pria muda yang sangat ditakuti karena ia salah 
satu keturunan Alfred. 

Sosok pria yang memiliki hobi men-tato tubuhnya. Dia 
bukan pria dingin melainkan ia adalah sosok yang begitu 
hangat. Seorang Aaric Van Alfred tak pernah tertarik untuk 
menjalin suatu hubungan. Pria itu hanya tertarik melakukan 
one night stand pada setiap wanita yang diajaknya 
berkencan. 

"Cari wanita itu sampai dapat Aaric," ucap Max dengan 
tegas. 
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Aaric memutar bola matanya malas. Ck! Tanpa disuruh 
pun ia akan melakukan segala cara untuk mencari sosok 
perempuan itu. Namun pria didepannya ini sungguh tak bisa 
sabar sama sekali. 

"Dad hanya perlu bersabar, aku pasti akan 
menemukannya," jawab Aaric dengan santainya. 

Aaric bangkit dari duduknya tanpa menunggu balasan 
dari Max. Pria itu malas meladeni ocehan sang Ayah. Lebih 
baik dirinya mencari mangsa untuk bersenang - senang. 

"Princess dimana kamu?" lirih Max. Pria itu sama sekali 
tak memperdulikan kepergian putranya. Ia tetap 
memandang sebuah foto bayi perempuan. 
Kak 

Dua pasangan yang sedang dimabuk asmara masih 
nyaman berbaring diatas kasur. Venon memeluk erat tubuh 
telanjang Leyna. Sudah bisa ditebak telah terjadi pergulatan 
panas semalam. 

"Ven mandi dulu.” Leyna berusaha melepaskan 
pelukannya namun gagal karena pria itu memeluknya sangat 
erat. 

Venon hanya bergumam. Ia semakin mengeratkan 
pelukannya lalu menenggelamkan wajahnya pada belahan 
dada Leyna. 

Leyna mulai frustrasi karena gagal membujuk pria itu. 
"Yaudah mandi bareng aja." pasrah Leyna. 

Tepat sasaran! Venon langsung mendongak dengan 
cepat. Mata pria itu berbinar namun terlihat mengesalkan 
dimata Leyna. 

“Ayooo sayang." Dengan cepat Venon mengangkat tubuh 
Leyna membuat wanita itu memekik kaget. 

"Ven! Ish." 
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Venon tak memperdulikannya. Pria itu memasuki kamar 
mandi lalu menurunkan tubuh Leyna. Keduanya tepat 
berada di bawah shower. Mereka tak perlu lagi melepaskan 
pakaian karena tubuh keduanya sudah telanjang. 

"Besok kita pulang." Venon berbisik tepat didepan wajah 
Leyna. 

Leyna tersenyum senang. Ah dirinya sudah sangat 
merindukan anak - anak dipanti. "Aku ingin menjenguk anak 
- anak dipanti boleh?" tanya Leyna hati - hati. 

"Boleh sayang." Venon mencium bibir menggoda milik 
Leyna. Perlahan ciumannya berubah menjadi lumatan 
lembut. 

Leyna mengalungkan tangannya. Ia sudah tahu mereka 
akan berakhir panas didalam kamar mandi. Wanita itu 
hanya mampu mengimbangi permainan mulut Venon. 

Venon menghimpit tubuh Leyna hingga membentur 
dinding. Kedua tangan pria itu mengelus paha Leyna. 

"Shhh." desahan Leyna lolos saat Venon melepas tautan 
keduanya. 

Venon menatap kedua bola mata Leyna yang terlihat 
sayu dengan bibir yang bengkak karena ulahnya. Wanita itu 
terlihat sangat sexy dimatanya. 

"Ven-ahh!" 

Tangan Venon yang berada dipaha Leyna semakin dalam 
masuk mencari titik sensitif Leyna. Jari - jemarinya yang 
besar mengelus pelan bibir vagina Leyna yang sudah sangat 
basah. 

Venon mengelus perlahan vagina Leyna. Pria itu dengan 
tiba - tiba memasukkan dua jarinya ke dalam vagina Leyna 
membuat wanita itu memekik kaget. 
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"Ahh!" Leyna mendongak saat merasakan jari besar 
Venon menerobos masuk ke dalam vaginanya. 

Dengan perlahan Venon menggerakkan jarinya. Venon 
menunduk menciumi leher Leyna dan memberi banyak 
tanda kepemilikannya. 

Sedangkan Leyna hanya mampu mendesah dan 
meremas pelan rambut Venon. Jari - jari Venon semakin 
cepat bergerak. Sedangkan tangan yang lainnya menahan 
tubuh Leyna. 

"Venhh!" kaget Leyna saat tiba - tiba pria itu mencabut 
jarinya dari dalam sana. 

“Berbaliklah." suruh Venon. Pria itu terlihat menahan 
gairah. 

Leyna menurut lantas membalikkan badannya 
memunggungi Venon. Kedua tangannya bertumpuan pada 
dinding kamar mandi. 

Venon mengurut penisnya lalu mengarahkan ke liang 
vagina milik istrinya. Pria itu menggesek - gesekkan ujung 
penisnya menggoda vagina Leyna. 

"Shh Venhh." 

Leyna hanya mampu mendesah saat merasakan penis 
pria itu menggesek vaginanya. Leyna memejamkan matanya 
menikmati setiap sentuhan Venon. Saat pria itu memainkan 
putingnya serta penis Venon semakin cepat menggeseknya. 

Dengan sekali hentak Venon memasukkan penisnya ke 
dalam vagina Leyna. Keduanya menjerit nikmat saat 
penyatuan mereka telah sempurna. 

"Sayang, masih terasa sakit?" tanya Venon lembut. 
Kedua tangan pria itu meremas kedua buah dada Leyna. 

Leyna menggeleng pelan. "Mmhh tidak." jawab Leyna 
diiringi desahan. 
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Venon mulai menggerakkan pinggulnya dengan 
perlahan. Kedua tangan pria itu naik meremas kedua 
payudara Leyna. Penisnya terasa terjepit didalam vagina 
Leyna. 

Desahan keduanya menggema terdengar didalam kamar 
mandi. Venon semakin cepat bergerak maju mundur. Pria itu 
menatap tubuh Leyna dari belakang yang terlihat sangat 
menggoda. 

"Ahh Venhh lebih dalam." pinta Leyna. Ia mendongak 
merasakan gerakan Venon semakin cepat bergerak. 

Venon menghentakan pinggulnya membuat penisnya 
semakin dalam masuk ke dalam vagina Leyna. Kedua 
tangannya semakin gencar meremas kedua payudara Leyna. 
Desahan mereka berdua menggema di setiap sudut kamar 
mandi. Mereka larut dalam permainan panas di pagi hari. 

"Ahh Venn.” mulut Leyna menganga merasakan dirinya 
sebentar lagi akan meledak. 

Venon yang paham semakin cepat bergerak. "Akh!" 
pekik Leyna saat pelepasannya tiba. Venon menghentakan 
penisnya dengan kuat lalu menyusul menyemburkan 
cairannya didalam vagina Leyna. 

Venon menangkap tubuh lemas Leyna. Pria itu 
melepaskan penisnya dari dalam vagina Leyna lalu 
membalikkan tubuh Leyna membawanya ke dalam 
pelukannya. 

"Maaf membuatmu lelah." bisik Venon pelan. Ia 
mengecup kening Leyna lama. 

Leyna hanya mengangguk pelan lalu memeluk erat 
tubuh Venon membiarkan tubuh telanjang keduanya 
menempel. Melupakan acara awal mereka yang ingin mandi 


Eternity Publishing | 74 


bersama. 


"Ven kita mau ke mana?" tanya Leyna bingung. 

Setelah selesai acara panas mereka berdua dan ritual 
mandi. Kini kedua pasangan itu sudah ada didalam mobil. 
Satu tangan Venon setia menggenggam tangan Leyna. 
Sedangkan tangan satunya fokus menyetir. 

"Tentu makan diluar sayang." 

Leyna menunduk malu. Rasanya belum terbiasa 
mendengar pria dingin itu memanggil dirinya dengan 
sebutan sayang. Ada rasa aneh yang timbul dalam hatinya. 

Venon memarkirkan mobilnya lalu pria itu keluar 
mengitari mobil menuju Leyna. Venon membukakan pintu 
untuk Leyna. Tangan pria itu menahan kepala Leyna agar tak 
terbentur mobil. 

"Terima kasih." Leyna tersenyum lalu keluar dari mobil. 
Matanya menelusuri sebuah restoran yang ada didepannya. 

"Ayo." Venon merangkul pinggang Leyna dengan posesif 
lalu mengajak wanita itu memasuki restoran. 

Kedatangan keduanya disambut baik oleh para pelayan 
yang ada disana. Tentu mereka semua tahu yang datang 
adalah salah satu teman dari atasan mereka. 

"Selamat datang Mr. Adreson dan Mrs. Adreson.” sapa 
satu pelayan dengan sopan. 

Venon hanya mengangguk singkat. Pria itu berjalan 
menuju salah satu meja yang terletak disudut paling pojok 
ruangan. Venon menarik kursi untuk istrinya duduk. 

Leyna yang sedari tadi hanya diam seketika kaget saat 
Venon mau menarik kursi untuknya. Leyna merasa dirinya 
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begitu sangat di istimewakan oleh pria itu. Leyna memilih 
duduk lalu tersenyum kearah Venon. 

Venon memilih duduk disebelah Leyna. "Ingin makan 
apa?" tanya Venon. Tangan besar pria itu bertengger manis 
pada paha Leyna. Sudah menjadi kebiasaan Venon mengelus 
ringan paha wanita itu. 

"Terserah mu saja." jawab Leyna. Dirinya benar - benar 
tak paham apa yang tertulis pada menu. 

Setelah selesai memesan pria itu fokus menatap wajah 
cantik Leyna dari arah samping. Leyna terlihat sangat cantik 
dari arah samping, jika dilihat dari depan jauh lebih cantik. 
Venon benar - benar beruntung tak menolak perjodohan 
konyol Ibunya. 

Leyna menoleh mendapati Venon menatap intens 
dirinya. "Kenapa?" tanya Leyna. 

"Kamu tahu, saya mencintai kamu lebih dari apapun." 
ujar Venon tiba - tiba membuat Leyna kaget. Tangan pria itu 
mengelus ringan paha Leyna. 

Leyna mengerjapkan matanya berulang kali mencerna 
apa yang diucapkan pria itu. Darahnya berdesir kala Venon 
mengelus ringan pahanya. Setiap sentuhan pria itu Leyna 
selalu menyukainya. Jantungnya berdegup kencang saat 
Venon terang - terangan mengatakan perasaannya, tak 
dipungkiri Leyna sangat bahagia mendengarnya. 

"Aku- 

Leyna mengela nafas pelan sebelum melanjutkan 
ucapannya. Sedangkan Venon menunggu sebuah kalimat 
yang akan terucap di bibir manis wanitanya. 

"Aku juga mencintaimu." 
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Bab 9 


"Kamu mau langsung ke panti?" tanya Venon saat 
mereka sudah berada didalam mobil. 

Keduanya telah sampai dengan selamat di London 
beberapa menit yang lalu. Kini keduanya sudah berada 
didalam mobil. Leyna duduk menyender pada bahu Venon. 
Penerbangan tadi tak seperti yang pertama. Kali ini hanya 
lelah yang dirasakannya. 

Leyna mengangguk. "Iya aku sangat merindukan 
mereka," jawab Leyna. 

"Kita ke rumah sakit dulu aja? Wajah kamu pucat." 
Venon mengelus pipi Leyna. Pria itu terlihat sangat khawatir 
dengan kondisi istrinya. 

Memang benar wajah Leyna terlihat sangat pucat. Venon 
pun merasa aneh karena Leyna sering merasa kelelahan dan 
wanita itu menjadi sangat manja. Venon memang menyukai 
jika Leyna manja kepadanya. Tapi untuk sakit, pria itu 
sangat membenci jika Leyna jatuh sakit. 

Leyna memejamkan matanya merasakan elusan lembut 
pada pipinya. Wanita itu semakin mengeratkan pelukannya 
pada tubuh Venon yang terasa sangat nyaman. 

"Tidak perlu, aku hanya kelelahan." 

Venon berdecak malas. Istrinya benar - benar keras 
kepala. "Dipanti hanya sebentar lalu pulang, akan ku 
panggilkan dokter." tegas Venon tan ingin dibantah. Nada 
bicara pria itu pun berubah menjadi dingin. 

Sekitar 1 jam mereka menempuh perjalanan, akhirnya 
kedua pasangan itu sampai dipanti. Venon terlebih dahulu 
keluar dari mobil lalu disusul Leyna. Pria itu menggenggam 
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tangan mungil Leyna dengan erat lalu melangkah menuju 
panti karena mobil mereka parkir cukup jauh. 

"Sebentar." Venon melepaskan  jasnya lalu 
memakaikannya pada tubuh Leyna. Pria itu lantas memeluk 
tubuh Leyna dengan erat. 

Leyna tersentak kaget dengan perlakuan Venon. 
Jantungnya berdegup dengan cepat. Apa dirinya sudah jatuh 
cinta pada pria itu? Perlakuan manis Venon setiap harinya 
bisa membuat Leyna merasa menjadi wanita yang sangat 
dicintai. 

"Terima kasih.” Venon hanya mengangguk lalu 
membawa Leyna menuju panti. Keduanya memasuki panti, 
terlihat Dinna datang menghampiri mereka dengan senyum 
manisnya. 

"Leyna sayang apa kabar?" Dinna memeluk erat tubuh 
Leyna yang dibalas tak kalah eratnya. 

"Baik Bu, Ibu baik? Anak - anak panti gimana?" tanya 
Leyna. 

"Mereka baik, mari masuk.” Dinna dan Leyna masuk. 
Seketika mereka lupa jika ada pria yang berdiri menatap 
interaksi mereka. 

Venon menggelengkan kepalanya pelan. Pria itu memilih 
mengikuti Leyna dari belakang, takut jika terjadi sesuatu 
melihat Leyna yang tadi sangat pucat. Venon tersenyum tipis 
melihat Leyna begitu sangat bahagia. 

"Leyna, Ibu ingin memberitahukan sesuatu padamu." 
Dinna berbisik pelan agar Venon tak mendengarnya. 

Leyna mengernyit bingung. "Apa Bu?" balas Leyna yang 
juga ikut berbisik. 

Dinna menceritakan semuanya kepada Leyna. Wanita 
itu memberi tahu bahwa ada seseorang yang mencari gadis 
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yang hilang puluhan tahun lalu. Jika Dinna lihat orang 
tersebut baik dan tidak ada niat yang jahat. Walau begitu 
Dinna tak memberi tahu tentang Leyna sepenuhnya. 


KKK 


"Kamu kenapa?" tanya Venon saat melihat Leyna sedari 
tadi hanya melamun dan tak banyak bicara. 

"Ah? Aku ngga papa." jawab Leyna cepat. Sangat ketara 
jika wanita itu tampak kaget. 

Venon menghela nafas pelan lalu tangannya terulur 
mengelus rambut Leyna. "Istirahat, aku akan menghubungi 
dokter." ujar Venon lalu beranjak keluar dari kamar. 

Keduanya memang sudah pulang dari Panti. Sesuai apa 
yang diucapkan pria itu tadi bahwa Leyna hanya tidak boleh 
berlama - lama disana dan Leyna pun juga menginginkan 
cepat pulang setelah Dinna menceritakan semuanya tadi. 

Leyna menatap kosong punggung Venon yang menjauh. 
la bingung harus mengatakannya atau tidak. Namun, semua 
belum pasti jika orang yang datang itu mencari dirinya 
karena begitu banyaknya anak panting yang dulu dibuang 
disana. 

Leyna memilih merebahkan tubuhnya menunggu 
kedatangan dokter. Tadi Leyna sudah merasa lebih baik tapi 
Venon memaksa tetap memanggilkan dokter karena akhir - 
akhir ini dirinya sangat aneh. Ya walau Leyna juga merasa 
hal yang sama tapi ia berpikir mungkin hanya karena 
hormon wanita saja. 

"Hallo, selamat siang.” sapa seorang wanita yang 
memakai pakaian khas dokternya. 
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Wanita itu masuk ke dalam kamar membawa tas yang 
mungkin berisi alat - alatnya. Sedangkan Leyna dengan cepat 
menoleh lalu bangun namun urung saat mendengar ucapan 
sang dokter. 

"Berbaring saja, aku akan memeriksa mu." ucapnya 
dengan tersenyum. 

Leyna hanya mengangguk pelan. Dokter tersebut mulai 
memeriksa keadaan Leyna. Wanita yang tampak sedikit 
lebih tua dari Leyna itu memasang senyum Nya saat 
memeriksa Leyna. 

"Selamat ya-" Dokter tersebut berbisik melanjutkan 
kalimatnya membuat Leyna kaget. 

Sedangkan diluar kamar Venon tengah menunggu Leyna 
yang tengan diperiksa. Dirinya benar - benar khawatir 
menunggu hasil. Venon berharap tak ada yang serius. Pria 
itu dengan cepat menoleh saat pintu terbuka. 

"Bagaimana?" 

"Nona baik - baik saja, saya sudah memberikan resep 
Nya diatas meja. Saya permisi Tuan." ujar dokter tersebut. 

Venon hanya mengangguk singkat. "Terima kasih." 
Setelah mengucapkan itu Venon memasuki kamarnya. Ia 
mendapati Leyna tengah berbaring diatas ranjang dengan 
posisi menyamping. 

"Hey, ada yang sakit?" tanya Venon lembut. Pria itu 
berjongkok dipinggir ranjang. Tangannya terulur mengelus 
pipi Leyna dengan lembut. 

Leyna menggeleng pelan. Wanita itu terlihat 
mengembangkan senyumnya membuat Venon menyerit 
bingung. Leyna mengeluarkan tangannya dari balik selimut. 
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"Hallo Daddy." Leyna melihatkan sebuah testpack tepat 
didepan wajah Venon. Tadi dokter menyuruh Leyna 
mengecek didalam kamar mandi dan hasilnya positif. 

Venon diam mencerna semuanya. Mata tajamnya 
menatap sebuah testpack garis dua. Garis dua? Venon 
dengan cepat menatap wajah cantik Leyna. Tangan besarnya 
menangkup kedua pipi Leyna. 

"Sayang? Enggak mimpi kan?" tanya Venon. Sungguh 
dirinya benar - benar merasa sangat bahagia. 

"Ini nyata kok.” Leyna terkekeh pelan. Tangannya 
terulur mencubit hidung Venon menyadarkan pria itu. 

Venon tersenyum senang. Dengan tiba - tiba pria itu 
mengangkat tubuh Leyna menggendong istrinya ala koala. 
"Makasi sayang.” Venon tak hentinya menggumam 
mengucapkan kata itu. 

Leyna mengalungkan tangannya pada leher Venon. Ia 
menatap wajah Venon yang terlihat sangat bahagia. Leyna 
bersyukur jika Venon bahagia, sebelumnya Leyna takut jika 
pria itu tak suka jika dirinya hamil. Kini Leyna cukup lega 
setelah melihat respons Venon. 

“Thankyou Mommy." bisik Venon. Pria itu mengecup 
kening Leyna lama. 


"Sayang." panggil Venon. Kaki panjangnya melangkah 
masuk ke dalam kamar. 

Setelah tadi mendapat berita bahagia itu Venon dengan 
segera menghubungi kedua orang tuanya. Pria itu juga 
menambah maid dan juga bodyguard. Senyumnya sedari 
tadi tak pernah luntur dari wajah tampannya. Seluruh 
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bawahannya turut bahagia mendengar Nyonya mereka 
sedang mengandung. 

Venon membuka kamar mandi mendapati Leyna tengah 
berendam didalam bak. Dengan langkah pelan Venon 
menghampiri Leyna, wanitanya sama sekali tak sadar jika 
dirinya datang menghampiri. 

"Astaga!" kaget Leyna saat merasakan tangan besar 
menyentuh bahunya. Wanita itu menoleh dengan cepat 
kearah samping yang terlihat Venon tengah tersenyum 
kearahnya. 

"Aku ingin ikut." Venon mulai berdiri lalu melepaskan 
satu persatu pakaiannya hingga tubuh kekarnya telanjang 
tanpa sehelai benang pun. 

Leyna mengerjapkan matanya. Dasar pria jika seperti ini 
saja akan cepat bergerak. "Sini." Leyna menggeser sedikit 
dirinya memberi Venon tempat. 

Venon masuk ke dalam bathub lalu pria itu menarik 
Leyna pelan untuk duduk diatas pangkuannya. Kedua tangan 
pria itu memeluk erat pinggang Leyna. Mata tajamnya 
menatap intens wajah cantik Leyna yang begitu polos. 

Dengan tiba - tiba Leyna menempelkan bibirnya ke bibir 
Venon. Kedua tangannya mengalung pada leher Venon. Hal 
itu membuat Venon kaget namun juga senang. Dengan 
senang hati Venon membalas ciuman Leyna. 

Leyna menggeliat pelan saat merasakan benda keras di 
bawah sana mengeras. Ia merasakan tangan besar Venon 
menjelajar di area dadanya. Leyna melepaskan ciumannya. 
Mata sayunya menatap wajah Venon. 

"I want you, but..." tangan besar Venon turun mengelus 
perut rata Leyna. Wajahnya mendongak menatap wajah 
cantik Leyna. 
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"Boleh, tapi jangan didalam." bisik Leyna pelan. Ia 
menempelkan keningnya pada kening Leyna. Tangan 
mungilnya terulur mengelus ringan rahang Venon. 

Venon tak membalas. Pria itu mendekatkan wajahnya 
pada leher Leyna. Mencium leher putih Leyna membuat 
wanita itu mendongak. Venon menghisap kuat leher Leyna 
hingga menimbulkan tanda keunguan disana. 

"Venhhh." desah Leyna pelan saat Venon menghisap 
lehernya. 

Venon menjauhkan wajahnya lalu mendongak menatap 
wajah cantik Leyna. Venon meraih tangan Leyna 
mengarahkannya turun ke bawah kearah miliknya yang 
sudah tegak berdiri. 

Leyna terdiam menunduk. Wanita itu paham Venon 
menyuruhnya menggunakan dengan tangannya saja. Leyna 
sedikit mundur menggeser duduknya. Tangan mungilnya 
menggenggam batang tegak itu. Matanya menatap wajah 
Venon yang terlihat seperti sedang menahan sesuatu. 

Dengan gerakan lambat tangan mungil Leyna bergerak 
naik turun mengurut penis Venon. Leyna dapat merasakan 
jika penis pria itu semakin membesar saat tangannya 
bergerak. 

"Ahh!" Tangan Venon meremas payudara Leyna yang 
menganggur. Pria itu menggeram rendah saat Leyna dengan 
sengaja meremas penisnya. 

"Naughty hm?" bisik Venon dengan suara seraknya 
membuat wajah Leyna memerah merona. 

Leyna menunduk malu. Matanya menatap pergerakan 
tangannya yang bermain di bawah sana. Matanya mengerjap 
lucu saat melihat penis pria itu mengeluarkan percum pada 
ujung milik pria itu. 
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Venon benar - benar tersiksa karena Leyna bergerak 
sangat lambat. "Sayang lebih cepat." pinta Venon pelan. 

Leyna mendongak lalu mengangguk pelan. Leyna mulai 
menggerakkan tangannya dengan cepat. 

Selang beberapa menit kemudian Venon merasakan 
penisnya akan meledak. "Arghh." Venon mengerang saat 
pelepasannya tiba. Ia menatap wajah lucu Leyna yang 
terlihat sangat polos. 

"Banyak sekali." gumam Leyna pelan yang masih dapat 
didengar oleh Leyna. 

Venon terkekeh pelan. "Dia terbuang sia - sia." jawab 
Venon membuat Leyna bingung. 

"Kenapa sia - sia?" 

Ingin rasanya Venon menerkam istrinya saat ini juga. 
Namun ia ingat jika Leyna tengah mengandung dan dirinya 
harus menahan diri. Leyna terlihat sangat polos. Apa 
memang istrinya ini tak tau menau tentang seksual? Polos 
namun juga nakal. 

“Seharusnya dia berada didalam sini berlomba menjadi 
juara, tapi sudah jadi kan ini." jawab Venon. Tangannya 
mengelus perut Leyna. 

"Haa..." Leyna mengaga dengan mata bulatnya yang 
mengerjap lucu. Benar - benar wanita itu begitu lama 
mencerna ucapan Venon. 

Venon memeluk erat tubuh Leyna saking gemasnya. 
Membiarkan tubuh telanjang keduanya menempel dan 
melupakan acara berendam tadi. 
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Pria dengan penampilan rapi. Tubuhnya dibalut kemeja 
berwarna navy dengan jas yang juga senada. Venon Adreson 
duduk santai diatas kursi kebanggaannya dengan punggung 
yang menyender. Pikiran pria itu terbagi menjadi dua. 
Satunya memikirkan sang istri dan satunya lagi memikirkan 
berkas yang menumpuk. 

"Mr. Venon, tidak ada lagi meeting hari ini." jelas Morgan. 
Pria itu tengah memeriksa jadwal Venon hari ini. 

Venon mengangguk - anggukkan kepalanya paham. 
"Siapkan mobil, saya ingin pulang." suruh Venon. 

"Baik Mr." Morgan berpamitan lantas keluar dari 
ruangan pria itu. 

Venon mengetuk - ngetuk jarinya diatas meja. Pria itu 
tengah memikirkan sesuatu. Venon meraih ponselnya lalu 
membuka Google. Jari - jemarinya mengetikkan sesuatu. 


Apakah orang hamil boleh melakukan hubungan sexual? 


"Pada umumnya ibu hamil boleh melakukan hubungan 
suami - istri jika kandungan menginjak bulan ke tiga." 
gumam Venon dengan lesu. Pria itu terus menggulir ke 
bawah. 

"Jika janin kuat tetap tidak boleh mengeluarkan sperma 
didalam rahim." lanjut Venon. 

Venon menghela nafas pelan. Setidaknya dirinya 
mendapat jatah walau tidak setiap hari. Akhir - akhir ini 
istrinya menjadi lebih agresif membuat pertahanan dirinya 
selalu diuji. 
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Sedangkan Leyna yang berada dimansionnya kini tengah 
berbaring dengan malas diatas ranjang. Tadi setelah sarapan 
Leyna memilih mengurung diri dikamar. Dan hingga 
sekarang waktu menunjukkan pukul 1 siang. 

"Nona, waktunya makan siang,” kata salah satu maid 
dari balik pintu. 

"Aku makan nanti saja, maaf membuatmu repot." jawab 
Leyna. Dirinya benar - benar malas beranjak dari atas kasur. 
Apa karena ini efek kehamilannya? 

Tubuhnya pun lemas karena tadi sempat bulak - balik 
kamar mandi memuntahkan isi perutnya. Leyna sama sekali 
tak lapar, dirinya merasa sangat mual. 


Venon melangkahkan kakinya memasuki mansionnya. 
"Istri saya sudah makan siang?" tanya Venon pada salah satu 
maid. 

"Maaf Tuan, nona Leyna sama sekali tidak mau keluar 
kamar." jawab maid tersebut dengan sopan. 

Venon mengangguk singkat lantas pria itu melangkah 
menuju kamar mereka berdua. Mungkin Leyna ingin makan 
siang diluar atau ingin sesuatu. Kata orang jika sedang hamil 
memang memiliki mood yang berubah - ubah, pikir Venon. 

“Sayang.” Venon membuka pintu. Mata tajamnya 
menatap istrinya yang tengah berbaring diatas ranjang. 

Venon melangkah mendekat menghampiri Leyna. 
Istrinya tengah nyaman berbaring diatas ranjang dengan 
tubuh yang ditutupi selimut tebal. "Wake up baby." Venon 
mengelus pipi Leyna lembut. 
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Leyna membuka matanya perlahan. Ia mengerjapkan 
matanya menatap Venon yang tersenyum hangat menatap 
dirinya. "Kamu kenapa udah pulang?" tanya Leyna bingung. 

"Ingin menemanimu makan siang.” Venon menurunkan 
selimut yang menutupi tubuh istrinya. Wanita itu hanya 
mengenakan kemeja kebesaran miliknya. Tangan besar 
Venon mengarah ke perut rata Leyna lalu mengelusnya 
dengan lembut. 

"Aku tidak ingin makan, sangat mual." cicit Leyna sangat 
pelan. Wajah Leyna terlihat takut dengan mata yang sudah 
mulai berkaca - kaca. 

"Jangan menangis sayang, apa yang kamu inginkan? 
Susu? Atau buah?" tanya Venon lembut. Pria itu tak boleh 
gegabah dan membuat istrinya tertekan. Tangan Venon 
terulur mengelus sayang rambut Leyna. 

"Salad buah, boleh?" tanya Leyna pelan. Kedua mata 
wanita itu mengerjap lucu menatap kearah Venon. 

"Tentu sayang.” Venon meraih ponselnya ingin 
menyuruh seseorang untuk memesankan yang diinginkan 
istrinya. 

"Jangan beli.” Leyna menahan tangan Venon. Dirinya 
tampak ragu namun ia tak ingin pria itu membeli, yang 
Leyna inginkan Venon lah yang membuatkan untuknya. 

Venon menaikkan satu alisnya menatap Leyna yang 
terlihat gugup. Venon paham Leyna ingin mengatakan 
sesuatu tapi hanya saja wanita itu takut untuk 
mengatakannya. "Katakan saja apa yang kamu inginkan 
sayang." ujar Venon lembut. 

"Aku ingin kamu yang membuatnya." ucap Leyna sangat 
pelan yang terdengar seperti bisikan. 
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Venon terkekeh pelan. "Baiklah Mommy." Venon 
mengecup kening Leyna cukup Lama. 

"Kamu mau?" 

"Apapun untuk kamu akan aku lakukan.” Venon 
mengangkat tubuh Leyna membawanya ke dalam 
gendongan. Pria itu menggendong Leyna ala koala. 

Leyna memeluk erat leher Venon. Ia mengulum 
senyumnya. Ada rasa bahagia saat pria itu bersikap sangat 
lembut dan juga mau menuruti keinginannya. Semoga saja 
Venon selalu seperti ini. 

Venon melangkahkan kakinya menuju dapur. Sesekali 
pria itu mengecup leher Leyna. Venon sangat bahagia jika 
wanita didalam dekapannya ini mau membuka diri. Selama 
ini Leyna terlalu takut pada dirinya, mungkin karena Leyna 
mengenal dirinya dari perkataan orang - orang. Venon akan 
terus berusaha membuat Leyna tetap nyaman berada 
disisinya. 

Venon mendudukkan pantat Leyna diatas meja dapur. 
Mata tajamnya menatap lekat wajah cantik Leyna. "Tunggu 
disini.” Venon mengecup sekilas bibir Leyna lalu beranjak 
menuju kulkas mencari buah - buahan. 

Dari tempat duduknya, Leyna dapat dengan jelas 
melihat pergerakan Venon. Dari pria itu mengeluarkan buah 
- buahan serta bahan yang lainnya. Leyna masih setia 
menatap Venon dari arah samping, wajah dingin dengan 
rahang yang tegas serta hidung mancung membuat Leyna 
tak pernah bosan memandang wajah pria itu. 

Sedangkan Venon masih fokus membuat salad buah 
untuk istrinya. Pria itu sadar jika Leyna sedari tadi 
memperhatikannya. Venon tetap fokus membuat salad 
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hingga selesai. Selain bisa memimpin perusahaan Venon 
juga bisa memasak, hanya beberapa makanan kesukaannya. 

"Aku suapin ya?" Leyna mengangguk semangat. Matanya 
berbinar menatap salad buah yang berada ditangan Venon. 

Venon terkekeh pelan lalu memeluk pinggang Leyna 
membawanya ke dalamgendongan. Tubuh Leyna yang 
ringan membuat pria itu mudah menggendongnya dengan 
satu tangan 

karena tangan satunya membawa mangkuk berisi salad 
buah. Sedangkan Leyna memeluk erat kedua leher Venon, 
kakinya melingkar pada pinggang pria itu. 

Venon mendudukkan pantatnya diatas sofa saat telah 
sampai diruang tengah. Pria itu membiarkan Leyna berada 
diatas pangkuannya. Satu tangannya naik merapikan rambut 
Leyna yang berantakan. 

Leyna mengerjapkan matanya menunggu Venon 
menyuapi-Nya. "Mauu Aaaaaa.”" Mulut Leyna terbuka saat 
Venon mengarahkan sendok ditangannya. 

Leyna dengan cepat menghabiskan buah tadi. “Good 
girl.” Venon mengelus kedua pipi Leyna lembut. 

"Terima kasih." Leyna menatap kedua bola mata tajam 
Venon. 

"Tidak gratis." 

"Harus bayar? Aku ngga ada uang.” 

Venon terkekeh pelan melihat wajah panik istrinya. 
"Bukan uang, tapi ini." Tangan besar Venon mulai masuk ke 
dalam kemeja Leyna lalu merambat naik kearah dada Leyna. 
Mengelusnya pelan membuat wanita itu melenguh. 

"Mhh-mau itu?" tanya Leyna yang diangguki oleh Venon. 


Eternity Publishing | 89 


"Jangan disini." cicit Leyna pelan. Ia hanya takut nanti 
ada yang melihat mereka mengingat mansion besar ini 
banyak dihuni maid dan bodyguard. 

Venon menjauhkan tangannya lalu memeluk erat 
pinggang Leyna. Tanpa mengucapkan apapun Venon 
membawa Leyna naik menuju kamar mereka berdua. Venon 
merebahkan tubuh Leyna diatas ranjang, sedangkan dirinya 
mulai melucuti pakaiannya hingga tersisa boxer saja. 

Venon naik ke atas kasur berbaring menghadap Leyna. 
Tangan besarnya terulur mengelus perut rata Leyna. "Masih 
mual?" tanya Venon lembut. 

"Udah enggak, ilang pas liat kamu." 

Venon terkekeh pelan. “Artinya dia pengen ketemu 
Daddy-Nya." Jari telunjuk Venon mengelus perut Leyna 
melingkar. 

Leyna memejamkan matanya saat jari Venon mulai 
turun ke area bawahnya. "Ahh!" Satu desahan lolos saat jari 
Venon mengelus vaginanya. Entah kapan jari pria itu sudah 
masuk ke dalam celana dalamnya. 

Venon menatap wajah memerah Leyna. Perlahan jarinya 
masuk ke dalam liang vagina Leyna. “It's hurts hm?" tanya 
Venon lembut. 

"Ahh-nggak." Leyna merapatkan pahanya menjepit 
tangan pria itu. 

Venon merubah posisinya menjadi duduk. Satu 
tangannya membuka lebar paha Leyna. Jarinya mulai 
bergerak pelan bermain di bawah sana. 

"Venhhh!" Leyna hanya mampu mendesah. Kedua 
tangannya meremas seprai dengan kuat. 
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Gerakan jari Venon semakin cepat hingga membuat 
Leyna membusungkan dadanya. Beberapa menit kemudian 
Venon merasakan jarinya dijepit kuat oleh vagina wanita itu. 

"Venhh?!" Leyna mendesah kecewa saat jari pria itu 
terlepas di bawah sana. 

"Aku akan menjenguknya sayang." 

Leyna menatap kearah Venon yang sudah bertelanjang. 
Sejak kapan pria itu melepaskan celananya? Leyna tak habis 
pikir pria itu bisa sangat gesit. 

Venon menarik celana dalam Leyna lalu menindih tubuh 
Leyna. Venon mulai mengarahkan penisnya pada vagina 
Leyna. 

"Ve-akhh!" Leyna meremas kuat bahu Venon merasakan 
penis pria itu menerobos masuk ke dalam vaginanya. 

"Baby okay?" Venon mengecup sekilas bibir Leyna. Mata 
tajamnya menatap wajah Leyna yang berkeringat. 

Leyna mengangguk pelan. "Gerak." pinta Leyna. 

Venon mulai menggerakkan penisnya dengan perlahan 
dan hati - hati. Venon harus ingat dirinya tak boleh bermain 
dengan kasar mengingat didalam sana ada anak mereka. 
Venon teringat artikel yang dibacanya, seketika pria itu 
terdiam membuat Leyna menoleh kearahnya. 

"Ven? Kenapa?" 

"Aku lupa kamu-apa boleh?" tanya Venon. Pria itu 
menatap lekat wajah Leyna. 

Leyna menangkup wajah Venon lalu menarik wajah pria 
itu mendekat kearahnya. "Jangan didalam." peringat Leyna. 
Lalu wanita itu mengecup bibir Venon sekilas. 

Leyna sudah tahu tentang semuanya dari dokter. 
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Venon menghela nafas lega. Pria itu kembali 
menggerakkan pinggulnya. Satu tangannya terulur meremas 
payudara Leyna yang masih terbalut kemeja. 

"Lebih cepat Ven." pinta Leyna pelan. Wanita itu benar - 
benar tersiksa karena Venon bergerak sangat lambat. 

Sebenarnya Venon juga tersiksa namun pria itu 
mengontrol dirinya agar tak bergerak liar. Venon sedikit 
mempercepat gerakan pinggulnya. Pria itu menenggelamkan 
wajahnya pada cekuk leher Leyna. 

Tangan Leyna naik meremas kuat rambut Venon. "Ahh 
Venhh." desahan demi desahan saling menyahut menggema 
didalam kamar mereka. 

Siang hari yang memang panas bertambah menjadi 
panas karena kegiatan ranjang mereka. Venon seakan lupa 
jika dirinya harus kembali bekerja, sedangkan Leyna tampak 
menikmati setiap sentuhan yang diberikan Venon. 

Venon mencium leher Leyna, menyesap dan memberi 
tanda kepemilikannya. Pinggulnya bergerak cepat 
merasakan dirinya akan meledak sebentar lagi. 

"Akhh! Venhh." 

Venon mencabut penisnya lalu menyemburkan 
cairannya diatas perut Leyna. Begitu banyak sperma Nya 
yang terbuang sia - sia. 

Leyna memejamkan mata menikmati pelepasannya. 
Nafasnya terengah dengan keringat yang membasahi 
wajahnya. 

"Sayang, are you okay?" Venon merapikan rambut Leyna 
yang menutupi wajah cantiknya. 

Leyna hanya mampu mengangguk pelan. Ia membuka 
matanya saat merasakan tubuhnya melayang. Venon 
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mengangkat tubuh Leyna membawanya untuk duduk ke atas 
pangkuan pria itu. 

"Sorry baby membuat mu lelah.” Venon memeluk 
pinggang Leyna. 

Leyna mengalungkan tangannya pada leher Venon. "It’s 
okay aku juga menginginkannya." ucap Leyna dengan lembut. 

Venon tersenyum tipis. Ia mendongak menatap wajah 
cantik Leyna. Setiap hari rasa cintanya akan terus 
bertambah. Venon tak akan pernah bosan menatap wajah 
cantik Leyna. 

"Love you Mommy." bisik Venon pelan. Pria itu 
mengecup sekilas bibir Leyna. 


"Love you too Daddy." 
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Bab 11 


"Ahh Aaric ohh yeahh!” desah seorang wanita yang 
berada di bawah kukungan seorang Aaric Alfred. 

Pria itu semakin cepat memompa pinggulnya saat 
merasakan penisnya semakin berkedut. Satu tangannya 
tengah asik meremas payudara wanita dibawah-Nya itu. 

"Yeshh babyhh." Aaric mengecup sekilas bibir bengkak 
wanita itu. Pria itu berdecak kala ponselnya berdering disaat 
dirinya tengah asik bermain. 

Tring! Tring! Tring! 

Sekali lagi ponsel milik Aaric berdering mengganggu 
kegiatan keduanya. Dengan pinggul yang masih asik 
bergerak pria itu meraih ponselnya lalu menekan tombol 
hijau dengan asal. 

"Aaric kau dimana?" tanya seseorang disebrang sana 
dengan keras. 

"Ohh Dad kau mengganggu kegiatanku, aku sedang di 
hotel." jawab Aaric. Pinggul pria itu bergerak semakin cepat 
hingga menimbulkan suara. 

Wanita yang berada di bawah Aaric bangkit lalu 
membalikkan badan keduanya hingga dirinya berada diatas 
Aaric. "Ohh!" desahnya tanpa memperdulikan pria itu 
sedang mengangkat telepon. 

Sedangkan Max yang masih bisa mendengar desahan 
menjijikkan itu hanya berdecak malas. "Cepatlah pulang, aku 
sudah menemukannya." ucap Max lantas mematikan 
sambungannya secara sepihak. 

Aaric melempar ponselnya. Lebih baik dirinya 
menyelesaikan kegiatannya terlebih dahulu. "Cepatlah 
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baby." Aaric dan mulut manisnya yang selalu bisa membuat 
wanita bertekuk lutut kepadanya. 

Wanita yang berada diatas Aaric menggerakkan 
pinggulnya semakin cepat. Mulutnya tak berhenti mendesah. 
Penis Aaric selalu berhasil memuaskan siapa pun. 

"Ahh aku akan sampaihh." 

Kedua tangan Aaric terulur meremas kedua payudara 
wanita itu. Pria itu menggeram rendah saat pelepasannya 
telah tiba. Aaric lantas mencabut penisnya dari dalam vagina 
wanita itu. Tak lupa pria itu melepaskan kondom yang 
melapisi penisnya lalu menaruhnya diatas perut wanita yang 
terbaring lemas itu. 

"Thankyou baby." Aaric menaruh sebuah cek disebelah 
wanita itu. Setelah itu ia memasukkan sang adik ke dalam 
celananya lalu membenahi pakaiannya. Dirinya harus segera 
kembali sebelum sang Daddy mengamuk. 

Aaric meninggalkan wanita yang disewanya itu. Pria itu 
keluar dari kamar hotel bergegas menuju lift. Pria itu melirik 
jam yang melekat pada pergelangan tangannya. 15 menit 
waktu yang cukup untuknya. 

Sedangkan Maxime terlihat sangat bahagia setelah 
mendapat kabar dari tangan kanannya bahwa orang yang 
dicarinya telah ditemukan. Pria itu sedari tadi tak berhenti 
tersenyum. 

Pria itu melihat jam yang melingkar pada pergelangan 
tangannya. "Ck! Lama sekali anak itu.” decak Max kesal. 
Sedari tadi Max menunggu putranya itu. Dirinya benar - 
benar jengkel mengingat sang putra sedang melakukan sex. 

Langkah kaki seseorang membuat Max menoleh ke 
sumber suara. Terlihat sosok lelaki yang sedari tadi 
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ditunggunya. Max memutar bola matanya malas saat melihat 
wajah Aaric tersenyum seperti orang bodoh. 

Aaric mendudukkan pantatnya di sofa tepat disebelah 
Max. "Ada apa dad?" tanya Aaric dengan santainya. 

"Dia berada di London- 


Seseorang berpakaian formal berdiri didepan sebuah 
panti asuhan. Dari informasi yang didapatnya hanya panti 
asuhan ini yang paling dekat dengan lokasi kejadian dimasa 
lalu. Kejadian dimana tuan-Nya kehilangan dua orang yang 
dicintainya. 

Anton, tangan kanan Maxime mulai melangkah masuk. 
Pria itu melihat sosok wanita yang sedang menyiram 
tanaman. "Permisi Nyonya." sapa Anton menghampiri wanita 
itu. 

Dinna menoleh. "Iyaa? Ada keperluan apa Tuan?" jawab 
Dinna dengan sopan. Wanita itu menaruh alat menyiramnya 
lalu mendekat menghampiri Anton. 

"Ada hal yang ingin saya tanyakan, ini sangat penting. ' 
jelas Anton dengan wajah seriusnya. 

Dinna mengangguk. "Mari kira bicarakan didalam.' 
Dinna mengajak Anton untuk masuk ke dalam panti. 

Kini keduanya tengah duduk di ruangan tamu yang 
tersedia dipanti. Dinna teridam memikirkan siapa orang yang 
datang tiba - tiba ini. Sedangkan Anton mulai mengeluarkan 
sebuah foto berukuran kecil. 

"Saya sedang mencari gadis yang hilang puluhan tahun 
lalu." jelas Anton menyerahkan foto tadi kepada Dinna. 

Dinna melihat dengan seksama foto yang diberikan Anton 
tadi. Dinna menyerit bingung, wajah bayi dalam foto itu 
sangat mirip dengan seseorang. 


t 


, 
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"Maaf sebelumnya, memang dulu banyak anak 
perempuan yang ditelantarkan disini. Tapi itu sudah lama 
jadi susah untuk mengingat mereka dan Anda hanya 
membawa satu foto bayinya saja.” jelas Dinna. 

Anton mengangguk pelan. Ada benarnya juga perkataan 
Dinna, tapi ia yakin bahwa anak itu berada disini. Anton 
harus bisa mengecek data - data anak disini bagaimana pun 
caranya. 

"Baiklah Nyonya, terima kasih atas waktunya." 

Anton melangkahkan kakinya keluar. Anton berdiri 
didepan panti, tangannya meraih ponsel guna mencari 
sesuatu. 

"Bayi tadi mirip dengan Leyna." 

"Tidak mungkin, Leyna disini umur 6 tahun dan pria tadi 
kehilangan bayi bukan anak perempuan.” 

Anton tersenyum tipis mendengarkan semuanya lewat 
sambungan ponselnya. Ya pria itu tadi menaruh penyadap 
suara di bawah meja tempatnya tadi. Tidak sia - sia dirinya 
memancing wanita itu. 

Anton harus segera memberi tahu Max tentang semua ini. 


"Jadi seperti itu." Maxime menceritakan semua yang 
diberitahukan oleh Anton kepada putranya. 

“Lalu? Artinya kita harus ke sana?" tanya Aaric. 

Max berpikir sejenak. Jika memang gadis yang dicarinya 
ada disana, ia sendiri harus ke sana untuk menemukannya 
sebelum musuh - musuhnya mengetahui terlebih dahulu. 

"Ya, tapi tidak sekarang." 

"Kenapa? Bukannya lebih cepat lebih baik." 

"Ck! Kau mau dia di incar musuh kita? Kita harus 
menyiapkannya dengan hati - hati, jangan sampai mereka 
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tahu." jelas Max. Pria itu menatap tajam sang putra yang 
terlihat santai. 

Aaric mengedikkan bahunya acuh. "Baiklah terserahmu 
saja." 


Kak 


Venon melirik kearah samping mendapati Leyna tengah 
tertidur pulas. Wanita itu memang lebih sering tertidur 
karena efek kehamilannya. Venon hanya diam memandangi 
wajah cantik Leyna yang begitu damai saat tidur. Tangannya 
terulur mengelus pipi Leyna. 

Venon menarik turun selimut yang menutupi tubuh 
polos Leyna. Tentunya Leyna tidur bertelanjang karena 
permintaan Venon. Pria itu memposisikan dirinya tepat 
didepan dada Leyna. Venon melahap puting Leyna dan 
menghisapnya pelan. Leyna sama sekali tak terusik karena 
ulah Venon, ia tampak tenang dengan mata tertutupnya. 

“Enghh." Leyna melenguh pelan. Matanya perlahan 
terbuka. Wanita itu merasakan ada yang basah menerpa 
kulitnya. Leyna menoleh dengan cepat. 

“Astaga Ven!" kaget Leyna melihat Venon yang tengah 
asik mengemut payudaranya. 

Venon melepaskan emutannya lalu mendongak menatap 
wajah Leyna dengan tatapan polosnya. "Kamu bangun?" 
pertanyaan bodoh dari mulut pria itu membuat Leyna ingin 
mencakar wajah tampannya. 

"Nggak! Aku masih tidur." ketus Leyna. Wanita itu 
menatap Venon dengan kesal. Lihat pria itu terlihat sangat 
polos. 
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"Yaudah tidur lagi.” jawab Venon membuat Leyna 
semakin kesal. Benar - benar pria itu tidak nyambung. Apa 
karena ini masih pagi? Aneh sekali suaminya itu. 

Leyna tersentak lalu dengan cepat menoleh melihat 
Venon. Terlihat Venon sedang membenamkan wajahnya 
pada belahan dada Leyna. Pria itu menduselkan wajahnya 
pada belahan dada wanita itu. 

"Shh Ven-kamu kenapa jadi manja gini.” Leyna mengelus 
rambut lebat Venon, membiarkan pria itu melalukan sesuka 
hatinya. 

Venon menggeleng pelan. "Mau nen lagi.” gumam Venon. 
Suara pria itu teredam karena wajahnya masih berada pada 
belahan dada Leyna. 

"Kumat kan ni bayi." batin Leyna. 

"Kamu ngga ke kantor emangnya?" 

Venon menggeleng pelan. "Mau dirumah sama kamu." 
Venon mendongak menatap wajah Leyna. Mata pria itu 
mengerjap dengan bibir yang sedikit maju. 

Menggemaskan! Satu kata yang cocok untuk pria yang 
kini berada diatas Leyna. Jujur Leyna memang sangat 
menyukai sisi Venon yang manja ini. Suaminya memang 
memiliki wajah yang dingin serta mata tajam. Kali ini semua 
itu hilang seketika. 

"Yaudah sini nen aja.” 

Venon mengembangkan senyumnya lalu dengan cepat 
pria itu melahap kembali sumber asupan yang selalu 
membuatnya ketagihan. 

Dan Leyna hanya bisa pasrah saja. Ia yakin ini akan 
berlangsung sangat lama karena Venon tak akan pernah 
merasa bosan. 
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"Ven tangan kamu diam dulu." 

Leyna berdecak kesal karena tangan nakal pria itu turun 
mengelus bokongnya. Tadinya Leyna menyuruh Venon 
mengelus perutnya karena sempat merasa mual. 

"Akh! Sakit sayang." Venon menjauhkan tangannya saat 
Leyna mencubit lengannya dengan keras. 

Leyna tidak perduli sama sekali. Wanita itu memilih 
menyenderkan kepalanya pada bahu pria itu. Bibirnya 
mengerucut lucu dengan mata yang menyipit menatap 
wajah Venon. 

Venon mengecup cepat bibir Leyna. "Jangan gitu 
bibirnya, mau aku bikin bengkak?" Venon menaikkan satu 
alisnya menatap kearah Leyna. 

"Udah sering jadi udah terbiasa.” jawab Leyna acuh. Ia 
menduselkan hidungnya pada bahu Venon. 

Kedua tangan kekar Venon memeluk pinggang Leyna. 
Mata tajam pria itu menatap intens pergerakan istrinya. 

"Ingin sesuatu hm?" 

"Aku ingin itu." 

Venon mengernyit bingung mendengar jawaban istrinya. 
Itu? Itu apa yang dimaksud Leyna. 

“Itu apa sayang?" 

"Mau liat kamu besok kerja pake warna pink." 

"Aku?" tanya Venon memastikan. Pria itu menutupi 
keterkejutannya takut membuat istrinya merasa sedih. 

Leyna mengangguk semangat. "Kalau ngga mau ngga 
papa sih." Leyna berucap pelan. 
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"Iya besok aku pake warna pink." Venon mencium 
kepala Leyna berulang kali. Sesekali menghirup aroma 
sampo pada rambut Leyna. 

"Thankyou." Leyna menarik tengkuk Venon lalu dengan 
cepat wanita itu mencium bibir Venon, setelah itu Leyna 
menyembunyikan wajah malunya pada cekuk leher Venon. 

Venon hanya terkekeh pelan lalu tangannya mengelus 
ringan pinggang Leyna. "I wantcuddle, baby." bisik Venon 
serak. 

Leyna mendongak lalu menganggukkan kepalanya tanda 
setuju. Hanya cuddle bukan? Jadi tidak masalah. 

Tangan besar Venon naik menuju pengait bra Leyna. 
Pria itu dengan cepat melepaskannya, ia menarik bra milik 
Leyna lalu membuangnya dengan asal. 

“Sakit?” tanya Venon dengan suara seraknya. Jari 
telunjuknya sudah bertengger pada puting Leyna dan 
mengelusnya dengan lembut. 

"Mhh-enggak." Leyna memejamkan matanya merasakan 
geli bercampur nikmat. Cuddle yang pria itu maksud 
memang seperti ini, hanya bermanja dan foreplay ringan. 

Venon mengecup kening Leyna cukup lama. Tangannya 
masih setia bermain disana. 

Mereka berdua menikmati sore hari dengan saling 
bermanja satu sama lain. 
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Bab 12 


Di sebuah Mall besar milik keluarga Adreson kini 
dihebohkan dengan kedatangan pemilik dari mall tersebut. 
Venon Adreson datang bersama seorang wanita yang 
dirangkulnya dengan sangan posesif. Leyna semakin 
menempel karena risih sedari tadi menjadi tontonan semua 
yang berada didalam mall. 

Semua pandang mata menatap kearah mereka. Venon 
terlihat acuh dan tidak perduli. Pria itu menepati janjinya 
memakai setelan kerja berwarna pink, terlihat sekarang 
Venon sama sekali tak merasa malu. Malah ia merasa senang 
jika bisa menuruti keinginan istrinya. 

"Ven." 

"Kenapa hm? Ingin ke mana dulu? Salon? Peralatan bayi? 
Atau makan?" tanya Venon bertubi - tubi tanpa memberi 
Leyna menjawab satu satu. 

"Bukan, aku tak suka menjadi pusat perhatian." jawab 
Leyna pelan. 

Venon mengangguk paham lantas mata tajamnya 
menatap seluruh mall dengan tatapan mengintimidasi 
membuat mereka semua mengalihkan perhatian mereka. 
Wajah dingin dan juga mata tajam pria itu begitu sangat 
menyeramkan. 

"Udah kan? Jadi kita ke mana dulu?" tanya Venon lembut 
seraya mengelus ringanpinggang Leyna. 

"Pakaian dalam." Leyna tersenyum senang membaca 
sebuah toko dengan tulisan 'pakaian dalam'. Wanita itu 
menarik Venon menuju toko yang tadi dilihatnya. 
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Venon yang ditarik tiba - tiba oleh Leyna hanya menurut 
saja mengikuti wanita itu. Ia menyerit saat sadar dirinya 
memasuki sebuah toko pakaian dalam. Untuk apa istrinya 
kesini? Bukannya sudah banyak kemarin ia membelikannya 
menggantikan celana dalam yang sering dirobeknya. 

"Sayang, kenapa kesini?" 

"Emangnya kenapa? Ngga boleh?" tanya Leyna. Wanita 
itu mulai menunduk lesu membuat Venon panik bukan main. 

"Hey baby, boleh sayang sangat boleh.” ujar Venon 
dengan lembut. Pria itu menghela nafas lega saat melihat 
mood wanita itu telah kembali. 

Semenjak hamil istrinya memang menjadi lebih sensitif 
dan menjadi lebih cerewet. Jangan lupakan wanita itu 
menjadi tambah agresif setiap malamnya membuat Venon 
pusing sendiri. 

"Ven ini bagaimana?" Leyna menunjukkan sebuah 
lingerie transparan di hadapan Venon. 

Venon tampak kaget. Pria itu mengamati lingerie yang 
diambil Leyna. Mungkin saja wanita itu ingin mengoleksinya, 
pikir pria itu. "Bagus." jawab Venon. 

"Baiklah akan aku coba." seru Leyna dengan semangat. 
Hal itu membuat Venon melotot tak percaya. Pria itu melirik 
Leyna yang masih sibuk memilih beberapa Lingerie. 

"Morgan." panggil Venon pelan. Pria itu mengode agar 
Morgan mendekatinya. 

"Ada apa Mr?" Morgan datang menghampiri Venon 
dengan gesit. 

"Cepat kosongkan toko ini." suruh Venon. 

Morgan mengangguk lantas dengan cepat pria itu 
melaksanakan perintah Venon. Morgan tahu ke mana arah 
pikiran atasannya itu. 
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"Mau coba sekarang hm?" tanya Venon mendekat 
menghampiri Leyna. 

Leyna mengangguk pelan. "Dimana ruang gan-loh kok 
sepi?" tanya Leyna. Kepala Leyna menoleh ke kanan dan ke 
kiri mencari orang - orang yang ada ditoko, namun tak ada 
siapa pun.Setahu Leyna tadi toko ini sangat ramai. 

"Sudah pergi mungkin," jawab Venon. Pria itu menarik 
Leyna lembut membawa wanita itu ke sebuah ruang ganti 
diujung ruangan. 

Seperti katanya tadi toko pakaian dalam itu benar - 
benar kosong, tak ada satu orang pun selain Venon dan juga 
Leyna. Sedangkan Morgan dan pengawal lainnya berada 
diluar toko untuk berjaga. Para pegawai pun tak ada yang 
berani masuk ke dalam toko. 

"Kamu tunggu disini.” Leyna menahan Venon saat pria 
itu ingin ikut masuk ke dalam ruangan ganti. 

"Aku ikutt ingin melihat juga.” Keluar sudah sisi lain 
seorang Venon didepan istrinya. Merengek seperti anak kecil. 

"Tap- 

Venon mengecup cepat bibir Leyna. "Tidak ada siapa 
pun disini, hanya ada kita.” jawab Venon dengan cepat. 

Leyna menghela nafas pelan. "Yaudah kamu ikut." Leyna 
masuk terlebih dahulu meninggalkan Venon yang tersenyum 
penuh kemenangan. 

Venon dengan cepat menyusul Leyna masuk ke dalam 
ruang ganti. "Aku bantu." ucap Venon saat melihat wanita itu 
kesusahan melepaskan dressnya. 

Leyna hanya diam saat Venon mulai melepaskan dress 
miliknya hingga tubuh itu hanya terbalut bra tanpa tali dan 
g-string saja. Leyna melihat dari arah kaca pria itu 
mengantung gaunnya pada gantungan yang tersedia disana. 
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"Apa perlu aku membuka ini?" Venon mengecup sekilas 
bahu Leyna yang ter ekspos lalu jarinya menunjuk bra tanpa 
tali yang menutupi bagian dada Leyna. 

"Enggak, biar aku aja.” tolak Leyna. Lantas Leyna 
melepaskan branya hingga payudaranya terekspos. Leyna 
mengambil lingerie yang tadi dipilihnya lalu 
mencocokkannya kebadannya. 

"Ven tangan kamu." peringat Leyna saat merasakan 
tangan nakal pria itu memainkan putingnya. 

"Cepatlah pakai, aku ingin melihatnya." 

Leyna memutar bola matanya malas lalu memakai 
lingerie yang tadi dipilihnya. Leyna menatap dirinya dari 
arah kaca. Lingerie transparan yang memperlihatkan lekuk 
tubuhnya. 

"Bagus kan?" tanya Leyna. 

Mata tajam Venon menatap fokus pantulan Leyna dari 
cermin. Sial! Di bawah sana mengeras melihat Leyna 
memakai pakaian sexy. Tangan pria itu terulur memeluk 
pinggang Leyna dari arah belakang. 

"You look so sexy and hot baby." bisik Venon tepat 
ditelinga Leyna. 

"Geli Ven." Leyna merasa sangat geli saat hidung pria itu 
mendusel pada lehernya. 

Venon mengecup sekilas leher Leyna lalu kembali 
menatap pantulan mereka berdua didalam cermin. "Ngga 
mau coba yang lain?" tanya Venon. 

Leyna menggeleng pelan. "Ngga mau." Leyna memutar 
badannya menjadi berhadapan dengan Venon, kedua 
tangannya mengalung pada leher Venon. 

“Ingin apa lagi hm?" Venon mengelus ringan pinggang 
Leyna. Pria itu menunduk guna menatap wajah Leyna. 
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Leyna menarik tengkuk Venon lalu mencium bibir pria 
itu dengan tiba - tiba membuat Venon kaget. Selang 
beberapa detik Venon membalas ciuman Leyna, lidahnya 
mendorong masuk ke dalam mulut Leyna. 

Tangan besar Venon yang berada pada pinggang Leyna 
merambat turun. Dengan perlahan tangannya mengelus 
paha Leyna, lalu pria itu menaikkan lingerie Leyna hingga 
perut wanita Itu. 

"Mhh Venhh.” desah Leyna saat tautan keduanya 
terlepas. Leyna dapat merasakan tangan besar pria itu mulai 
turun menuju area sensitifnya. 

"Sayang." Suara Venon begitu serak dan berat 
menandakan pria itu tengah menahan gairahnya. 

Leyna mengangguk memberi ijin. Kasihan juga saat 
melihat wajah tertekan pria itu. Leyna masih ingat jika 
mereka berada didalam ruang ganti. Ia harus bisa membuat 
Venon cepat selesai sebelum tokonya ramai. 

Tangan Venon mulai bergerak menaikkan lingerie yang 
dipakai Leyna hingga terlepas lalu membuangnya dengan 
asal. Dengan cepat Venon menciumi dada Leyna, 
menyesapnya dan memberi beberapa tanda kepemilikan 
disana. 

Leyna mendongak merasakan hisapan Venon. Kedua 
tangannya meremas ringan rambut lebat Venon. Ia 
menggigit bibirnya menahan desahan yang ingin keluar dari 
bibir mungilnya. 

Venon sudah tak tahan, dengan cepat pria itu 
melepaskan kancing celananya. Venon mengeluarkan 
penisnya yang sudah tegak berdiri. 

Venon menarik pinggang Leyna mendekat kearahnya. 
Tangan nya mengelus vagina Leyna yang hanya terbalut g- 
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string. Basah, milik Leyna sudah begitu basah siap untuk 
dimasuki. Venon menyampingkan garis g-string hingga 
vagina Leyna terpampang jelas. 

"Mhhh." Leyna mengalungkan tangannya pada leher 
Venon. Wanita itu menggigit bibirnya merasakan sapuan 
halus di bawah sana. 

Venon mengangkat satu kaki Leyna, lalu satunya lagi 
mengarahkan penisnya ke liang vagina Leyna. Venon 
menunduk, dengan sekali hentak penisnya masuk sempurna 
ke dalam vagina Leyna. 

"Akhh!" desah keduanya merasakan nikmat saat 
penyatuan mereka telah sempurna. 

"Sakit hm?" tanya Venon lembut. Dengan satu tangan 
pria itu menahan kaki Leyna dan satunya lagi terulur 
mengelus lembut pipi Leyna yang memerah. 

Leyna menggeleng sebagai jawaban. Entah apa yang kini 
dirasakannya, Leyna hanya ingin Venon menyentuh dirinya. 

"Boleh aku itu? Disini?" tanya Leyna menunjuk leher 
Venon. 

Venon tersenyum tipis, ia paham maksud Leyna ingin 
membuat kissmark pada lehernya. Hanya saja wanita itu 
sulit untuk mengatakannya. 

"Boleh." 

Leyna mulai mencium leher Venon, menyesapnya. 
Wanita itu menirukan apa yang dirasakannya saat Venon 
sering melakukan hal ini padanya. Leyna menggigit pelan, 
memberi tanda pada leher suaminya. 

Sedangkan Venon mulai menggerakkan pinggulnya 
dengan perlahan. Pria itu menggeram rendah merasakan 
hisapan bibir Leyna pada lehernya. 
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"Venhhh." Leyna memejamkan matanya merasakan 
penis pria itu semakin dalam di bawah sana. 

Venon bergerak dengan tempo yang teratur. Pria itu 
menenggelamkan wajahnya pada leher Leyna. Ia mulai 
menciumi leher Leyna, menyesap, menggigit, memberi 
beberapa tanda kepemilikan. 

"Ahh!" Leyna mendongak memberi Venon akses. Leyna 
merasa dirinya sebentar lagi akan meledak. 

Venon semakin cepat bergerak merasakan vagina Leyna 
menjepit penisnya. Milik istrinya benar - benar sempit dan 
begitu nikmat. 

"Venhh ma-uhh keluarhh akh!." desah panjang Leyna 
menyemburkan cairannya membasahi penis Venon. 

Venon merasa di bawah sana semakin licin dan penisnya 
lebih mudah bergerak. Cairan Leyna membasahi penisnya. 
Pria itu semakin cepat bergerak merasakan dirinya benar - 
benar akan meledak. 

"Sayanghhh!" Tanpa sadar Venon menyemburkan 
spermanya didalam vagina Leyna. 

Tubuh Leyna lemas yang ditahan oleh kedua tangan 
kekar Venon. Venon mengecup berulang kali ujung kepala 
Leyna. Pria itu tersentak mengat ia mengeluarkannya 
didalam. 

"Sayang maaf." 

Leyna mendongak, menatap bingung wajah Venon yang 
terlihat panik. "Eh! Kamu kenapa?" Kaget Leyna saat melihat 
mata pria itu mulai memerah. 

"Aku keluar didalam sana, baby ngga papa kan?" tanya 
Venon pelan. Wajah tegasnya berubah menjadi wajah yang 
terlihat takut bercampur khawatir. 
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Leyna tersenyum tipis, ia paham sekarang kenapa Venon 
menjadi berubah. "Ngga papa, kontraksi kecil aja. Nanti aku 
minum vitamin.” ujar Leyna lembut. Tangannya terulur 
mengelus rahang Venon. 

"Maafin Daddy.” Venon berjongkok menyejajarkan 
wajahnya pada perut Leyna, lalu mengecup berulang kali 
perut istrinya. 

Leyna teringat jika mereka masih berada didalam 
ruangan ganti. "Ven, gimana kita keluar?" tanya Leyna, 
melihat penampilan mereka berdua yang begitu acak - 
acakan. 

Venon bangkit berdiri, pria itu membenarkan celananya. 
Memasukkan penisnya ke dalam sarangnya. Venon beralih 
menatap Leyna, penampilan Venon sudah rapi sedangkan 
Leyna masih bertelanjang. 

"Pakai ini saja.” Venon meraih dress Leyna yang 
menggantung tadi. Pria itu dengan hati - hati memakaikan 
pada tubuh Leyna. 

Leyna hanya diam melihat Venon yang telaten 
membenahi penampilannya. "Lalu itu bagaimana?" tanya 
Leyna menunjuk kissmark pada leher Venon. 

"Biarkan saja.” Venon menarik pinggang Leyna, 
memeluk erat pinggang istrinya. Pria itu mengecup sekilas 
kening Leyna. 

Leyna membalas memeluk tubuh Venon. "Aku mau beli 
semua yang ada disini boleh?" Leyna mendongak menatap 
wajah Venon. 

"Tentu sayang, apapun itu tentu boleh." 
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Bab 13 


Seano Adreson memasuki mansion anaknya. Pria tua itu 
datang bersama sang istri Anita Adreson. Mereka baru saja 
sampai karena beberapa hari yang lalu mereka mengunjungi 
Indonesia. Anita memaksa sang suami mengunjungi anak 
dan menantunya karena kemarin mendapat kabar bahwa 
Leyna sedang hamil. 

"Morgan dimana mereka?" tanya Anita. Mereka kini 
sudah duduk di sofa ruang tengah. 

"Mr. Venon dan Nona Leyna berada dikamar mereka 
Mrs." jawab Morgan dengan jujur. 

Anita berdecak kesal. Pasti anaknya itu sedang bermalas 
- malasan dan menantunya hanya menurut saja. Ck! Sama 
seperti suaminya dulu. Memang dasar copyan Seano. 

"Biarkan mereka beristirahat dan lebih baik kita juga 
beristirahat." ucap Seano saat melihat istrinya itu bangkit 
dari duduknya. Sudah dipastikan Anita akan mengganggu 
Venon. 

"Iya - iya." jawab Anita ketus. Wanita itu melenggang 
pergi ke kamar mereka yang dari dulu disediakan oleh 
Venon. 

Seano menggeleng pelan. "Morgan jika nanti mereka 
turun bilang saya ada disini." ujar Seano setelah itu ia 
melangkah pergi dari sana menyusul sang istri. 

Morgan merasa heran dengan orang - orang yang berada 
dimansion besar ini. Mereka kan bisa saling menghubungi 
lewat ponsel? Apa memang serumit itu menjadi orang kaya. 
Morgan mengedikkan bahunya acuh lalu pergi dari sana. 
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Sedangkan Venon kini tengah asik mengemut payudara 
Leyna. Sedari tadi Leyna sudah lelah meminta pria itu 
berhenti namun tetap saja Venon keras kepala dan menolak 
untuk berhenti. 

Leyna sudah bosan mendengar kata "sebentar lagi" yang 
akan berakhir sangat lama. Mulut pria mesum ini memang 
tidak bisa dipercaya. 

Venon terlihat tenang mengemut benda favoritnya itu. 
Semakin hari payudara Leyna semakin membesar. Sudah 
jelas itu karena ulah Venon. Pria itu akhir - akhir ini sangat 
manja dan tak ingin lepas dari Leyna sedetikpun. 

"Ven udah ya." Leyna membujuk pria itu sekali lagi 
berharap kali ini Venon mau mendengarkannya. 

Venon melepaskan emutannya lalu mata tajamnya 
menatap Leyna. Bibirnya sengaja dimajukan menandakan 
pria itu sedang merajuk. 

"Nanti lagi ya sayang." Leyna mengelus lembut pipi 
Venon. 

Venon mengangguk sebagai jawaban. Pria itu 
menjauhkan kepalanya lalu turun menuju perut Leyna yang 
terlihat sedikit membuncit. Venon mengecup lama perut 
Leyna. 

Leyna tersenyum manis melihat perilaku Venon. Pria itu 
akan selalu melakukan hal seperti itu setiap saat. Kata Venon, 
pria itu ingin menjadi yang pertama menyapa anaknya. 

"Kita makan siang dulu ya." ujar Venon lembut. Pria itu 
sudah bangkit dan memakai kembali kaosnya yang tadi 
dilepasnya. 
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Leyna bangun lalu merubah posisi menjadi duduk 
dipinggir ranjang. Wanita itu menatap kearah Venon yang 
sedang memakai kausnya. 

"Aku ingin dibuatkan susu coklat," kata Leyna. 

Venon mendekat lalu ikut duduk disebelah istrinya. 
"Nanti aku buatin." Tangan Venon terulur mengancingkan 
piyama Leyna yang terbuka karena ulahnya. Setelah selesai 
pria itu mengecup sekilas bibir Leyna. 

"Makasii." Leyna merentangkan tangannya meminta 
Venon untuk memeluknya. 

Bukannya memeluk pria itu malah mengangkat tubuh 
Leyna. Venon menggendong istrinya ala koala. Venon 
membawa Leyna keluar kamar menuju dapur. 

"Ven turun ih, nanti ada yang liat." 

"Ngga ada yang berani sayang.” Perkataan Venon 
memang benar, lihat saja sekarang semua maid dan 
bodyguard menunduk saat keduanya turun dari arah tangga. 

Venon melangkah menuruni tangga menuju meja makan. 
Pria itu mendudukkan Leyna diatas kursi. "Tunggu ya, aku 
buatin susu dulu," ucap Venon lembut. Sebelum beranjak, 
Venon mengelus sayang rambut Leyna lalu mengecup 
sekilas kening wanita itu. 

"Eh! Leyna sayang!" 

Leyna menoleh dengan cepat saat mendengar suara 
yang sangat dikenalnya. Anita, terlihat begitu tergesa 
menghampirinya. 

"Hati - hati Mom." Leyna berdiri lalu tersenyum manis 
kearah mertuanya itu. 

"Kangen banget." 
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Anita memeluk Leyna dengan erat. Leyna pun membalas 
pelukan Anita, pelukan yang seorang Ibu yang selama ini 
Leyna rindukan. 

Anita menuntun Leyna untuk duduk lagi pada kursi. 
"Selamat ya sayang, Mom baru bisa jenguk kesini." ucap 
Anita, wanita itu memilih duduk disebelah Leyna. 

"Iya Mom ngga papa, lagian ada Venon." Leyna 
tersenyum malu di hadapan mertuanya. Sulit 
mengungkapkan hal manis didepan orang lain. 

"Mom ngapain kesini?" Suara berat berasal dari arah 
belakang membuat keduanya menoleh. 

Venon datang membawa segelas susu coklat. Pria itu 
menaruh gelas diatas meja tepat didepan Leyna. Mata 
tajamnya beralih menatap sang Mommy. 

"Ya liat menantu Mommy lah, mau menginap juga biar 
bisa bantu Leyna kalau ada apa - apa." 

"Ngga usah Mom, nanti Momkelelahan." Suara lembut itu 
berasal dari bibir mungil Leyna. Wanita itu menatap lembut 
kearah Anita. 

"Ngga papa loh sayang, biar Venon ngga bikin kamu cape 
terus." sindir Anita menatap tajam kearah putranya. 

"Mom." 

“Apa kamu?!" 

"Leyna istri aku, tanggung jawab aku Mom." 

Anita merasa sangat bahagia saat anaknya sudah mulai 
luluh dan terbuka. Venon memang bukan anak remaja lagi, 
pria itu sudah tumbuh menjadi anak yang dewasa. 

Leyna tersenyum tipis, keluarga ini memang sangat 
harmonis. Andai saja Leyna memiliki keluarga utuh, andai 
akan hanya bisa menjadi andaian saja. Karena nyatanya 
Leyna tidak memiliki orang tua selain Dinna. 
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"Venon ngga pernah bikin aku cape Mom, dia selalu 
manjain aku." 

"DengarMom." 

Venon menatap sombong kearah Anita. Pria itu berdiri 
disebelah Leyna, tangannya terulur mengelus sayang rambut 
istrinya. Hanya orang bodoh yang tidak bersyukur memiliki 
istri sesempurna Leyna. 

"Dasar, yaudah Mom mau ke atas manggil Daddy dulu. 
Kamu abisin susunya ya sayang biar babysamaMommy-Nya 
sehat." Anita bangkit lalu beranjak meninggalkan pasangan 
itu. 

"Minum dulu." 

Leyna mengangguk lantas meraih gelas tadi. Wanita itu 
menghabiskan susu yang dibuat oleh Venon. 


ak 


Langit sudah gelap menandakan sudah malam. Leyna 
duduk disebelah Venon menggenggam erat tangan pria itu. 
Kedua pasangan itu tengah berada disalah satu restoran, 
tentu Venon memesan tempat VIP khusus untuk mereka 
berdua. Mereka berdua telah selesai makan, kini hanya 
tersisa cake dan puding. Tentu bumil yang menginginkan 
semua itu. 

Venon tersenyum tipis menatap istrinya tengah sibuk 
memakan puding. "Mau lagi?" tanya Venon. Tangannya 
terulur mengelus ujung bibir Leyna, membersihkan sisa 
puding. 

"Ngga, nanti aku gendut.” cemberut Leyna, namun 
wanita itu tetap melanjutkan menghabiskan pudingnya. 
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Venon terkekeh pelan. "Ngga papa, jadi empuk nanti." 
jawab Venon membuat Leyna menoleh dengan cepat. 

"Apanya yang empuk?" tanya Leyna polos. Matanya 
mengerjap lucu membuat Venon gemas sendiri. 

Venon menciumi berulang kali kepala Leyna saking 
gemasnya. "Kamu-Nya sayang, enak dipeluk kaya gini." 
Venon memeluk pinggang Leyna dari arah belakang dengan 
erat. 

"Apasih." Leyna mengalihkan wajahnya agar pria itu tak 
melihat wajahnya yang memerah. 

"Lucu." batin Venon. Pria itu tersenyum melihat Leyna 
yang malu - malu. 

"Kamu memang masih mau kalau aku gendut?" 
pertanyaan Leyna yang begitu random membuat Venon 
terkekeh pelan. 

Tanpa ditanya pun sudah pasti Venon akan tetap 
bersama wanita itu, mau bagaimanapun kondisinya. "Kita 
akan selalu bersama apapun keadaannya, mau kamu gendut 
pun aku tetap mau." bisik Venon pelan tepat ditelinga Leyna. 

Leyna menoleh dengan cepat menatap Venon, pria itu 
terlihat benar - benar serius akan ucapannya. "Thankyou." 

"Seharusnya aku yang berterima kasih." 

"Kenapa?" 

"Karena kamu, aku bisa sebahagia ini dan ini hadiah 
terbaik seumur hidup aku." Venon mengelus perut Leyna 
dengan lembut. 

Mereka berdua sama - sama larut dalam heningnya 
malam ini. Leyna terdiam menikmati elusan tangan Venon. 
Nyaman, pria itu selalu membuat dirinya merasa nyaman. 
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"Ven jangan mulai." Leyna menoleh lalu menatap Venon 
dengan sinis. Pria itu tak berubah, akan tetap mesum 
dimanapun mereka berada. 

Leyna menahan tangan Venon yang mulai naik menuju 
dadanya. Sedangkan pria itu hanya memasang wajah 
polosnya. 

"Nanti boleh nen?" 

Leyna mendesah pasrah. Saat ini hanya mengurusi satu 
bayi besar, bagaimana nanti jika anaknya lahir? Semoga aja 
Venon tak akan berulah lagi. 

"Iya boleh." 
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Bab 14 


"Morning baby.” Venon mengecup berulang kali pipi 
Leyna membuat wanita itu terkekeh pelan. 

"Morning tooDaddy." balas Leyna membuat Venon 
mengembangkan senyumnya. 

Keduanya masih berada diatas ranjang dengan tubuh 
tanpa sehelai benang pun. Venon menyikap selimut yang 
menutupi tubuh Leyna. Tangan besar pria itu terulur 
mengelus perut buncit Leyna. Tak terasa kandungan istrinya 
sudah menginjak bulan ke empat. Setiap harinya Venon akan 
selalu memastikan kebutuhan Leyna dengan sangat baik. 
Pria itu tak ingin Leyna dan calon anaknya kekurangan 
apapun itu. 

"Hari ini ingin apa hm?" Setiap harinya Venon selalu 
bertanya apa yang diinginkan Leyna karena wanita itu tak 
pernah mau mengungkapkan apa yang diinginkannya. 

“Ikut ke kantor bersamamu, boleh?" tanya Leyna. Ia 
menatap Venon yang juga tengah menatap dirinya. 

Venon terdiam sejenak memikirkan hari ini dirinya ada 
jadwal apa saja. “Boleh, nanti ikut aku meeting." Venon 
mengecup sekilas bibir Leyna. 

"Meeting? Lebih baik aku dirumah saja kalau begitu." 
ujar Leyna. Wajahnya terlihat lucu jika sedang serius. 

“Tidak masalah jika kamu ikut." 

"Nanti aku merep- 

Venon melumat ganas bibir Leyna agar wanita itu diam. 
Perlahan lumatan itu berubah menjadi lembut dirasa 
istrinya sudah mulai tenang. Tangan besarnya masih setia 
mengelus perut buncit Leyna. 
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Leyna hanya mampu mengimbangi serangan Venon 
yang secara tiba - tiba. Selalu seperti ini jika dirinya sedang 
dalam mode cerewet. Pria itu akan selalu membungkam 
bibirnya dengan bibir sexy milik Venon. 

Venon melepaskan tautan keduanya saat dirasa pasokan 
udara mereka menipis. Pria itu menatap wajah cantik Leyna 
yang setiap harinya bertambah. Rasa sayangnya kepada 
wanita itu mungkin bisa dikatakan sudah melebihi dari 
apapun itu. 

"Mandi bersama hm?" Venon mengendus leher Leyna 
menghirup dalam - dalam aroma tubuh Leyna yang sangat 
memabukkan. 


ak 


Suasana Adreson Company seketika heboh karena 
kedatangan CEO mereka yang datang bersama seorang 
wanita yang terlihat tengah mengandung. Seingat mereka 
terakhir kali melihat wanita itu beberapa bulan yang lalu. 

Venon merangkul posesif pinggang Leyna. Sedangkan 
Leyna hanya diam mengikuti langkah Venon. Leyna sudah 
terlalu biasa menjadi tatapan orang - orang. 

"Mau aku gendong?" tanya Venon. Berulang kali Venon 
menanyakan hal yang sama, beralasan takut jika istrinya 
merasa lelah. 

“Astaga enggak Ven." Leyna menggeleng pelan. 
Semenjak dirinya hamil pria itu berubah menjadi sangat 
cerewet. 

Keduanya memasuki lift khusus hanya untuk Venon dan 
orang penting lainnya. Venon memeluk pinggang Leyna dari 
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arah belakang. Tangan besarnya mengelus perut buncit 
Leyna. 

"Ven tangan kamu." peringat Leyna saat merasakan 
tangan pria itu naik kearah dadanya. 

"Nanti boleh ya." bisik Venon pelan. Pria itu menaruh 
dagunya dibahu Leyna. 

Leyna menatap pantulan mereka berdua yang terlihat 
pada pintu lift. "Iya Ven iya." Lebih baik Leyna mengiyakan 
saja daripada pria itu berulah sekarang didalam lift. 

Leyna dengan susah payah berjalan keluar dari lift 
karena pria itu sama sekali tak ingin melepaskan pelukannya. 
Alhasil mereka keluar dari lift dengan posisi masih 
berpelukan. Terlihat Morgan sudah menunggu didepan 
pintu ruangan milik Venon. 

"Meeting sebentar lagi dimulai Mr.” Morgan menunduk 
hormat saat kedua atasannya itu sampai didepannya. 

Venon hanya bergumam pelan. Sangat terlihat jika pria 
itu sama sekali tak bersemangat. Leyna memutar bola 
matanya malas. Leyna tersenyum malu kearah Morgan. 

"Ven lepas dulu.” Leyna berusaha melepaskan 
pelukannya namun gagal karena Venon semakin erat 
memeluk dirinya. 

"Kamu ikut aku meeting." 

"Iya tapi lepas dulu, bisa kelelahan aku badan kamu 
berat." 

Dengan cepat Venon melepas pelukannya. Wajahnya 
berubah panik menatap kearah Leyna. "Maaf." ujar Venon 
penuh penyesalan. 

"Udah ngga papa, ayo cepet meeting nanti aku manjain." 
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Mendengar ucapan Leyna membuat Venon menjadi 
bersemangat. Dengan hati - hati Venon menarik Leyna, 
membawa wanita itu menuju ruangan meeting. 

Suasana ruangan meeting yang tadinya ramai seketika 
hening karena kedatangan Venon. Semua pandangan 
mengarah kearah seorang wanita yang berdiri disebelah 
Venon. 

"Turunkan pandangan kalian dari istri saya.” Sosok 
Venon yang dingin telah kembali. Pria itu menatap tajam 
satu per satu orang yang berada didalam ruangan. 

Venon beralih menatap Leyna. "Kamu duduk disini ya." 
suruh Venon. Pria itu menuntun Leyna untuk duduk diatas 
meja miliknya. 

"Kamu gimana?" tanya Leyna. Wanita itu mendongak 
menatap Venon yang berdiri didepannya. 

"Aku bisa berdiri.” Venon mengelus sekilas rambut 
Leyna. Pria itu kembali menatap kearah jajaran orang - 
orang yang berada didalam ruangan. 

Mereka yang berada didalam ruangan bungkam, tidak 
ada yang berani berkutik. Mereka cukup kaget saat melihat 
Venon terlihat begitu lembut memperlakukan seorang 
wanita. Meating berjalan sesuai dengan tenang. 

Leyna menatap kagum Venon yang memimpin meeting. 
Selama ini Leyna hanya mengetahui sosok CEO itu hanya 
lewat novel saja. Kali ini benar - benar ada didepan matanya. 
Pria itu jauh terlihat lebih tampan jika sedang serius. 

"Memikirkan apa hm?" tanya Venon membuat lamunan 
Leyna buyar. 

Leyna melirik ruangan meeting yang sudah kosong. 
Kapan mereka semua keluar? Dirinya terlalu asik melamun 
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jadi tak sadar ruangan telah kosong. "Tidak ada, sudah 
selesai?" 

"Sudah sayang.” Venon berjongkok didepan Leyna. 
Wajahnya tepat berada didepan perut buncit Leyna. 

Leyna menunduk lalu menangkup rahang Venon. "Kamu 
cape?” Leyna mengelus lembut rahang tegas pria itu. 

Venon mengangguk singkat. "Isi vitaminnya.” pinta 
Venon menunjuk bibirnya. 

Leyna terkekeh pelan lalu tangannya turun meraih dasi 
Venon. Ia menarik pelan dasi pria itu hingga Venon berada 
diatas-Nya. Kini posisinya Venon menindih tubuh Leyna dan 
menunduk menatap wajah cantik Leyna. 

Leyna mencium Venon dengan lembut yang dibalas 
menuntut oleh Venon. Pria itu tersenyum senang dibalik 
ciumannya. Kedua tangannya berada dipinggir kursi guna 
menahan bobot tubuhnya. 

"Udah." Leyna mendorong dada Venon agar tautan 
keduanya terlepas. 

Venon menatap Leyna yang sedang mengatur nafasnya. 
"Mau disini ya Mommy?" rengek Venon. Pria itu sudah 
bersimpuh didepan Leyna. 

Leyna menyerit bingung. "Disini apa nya?" tanya Leyna. 
Kedua tangannya menangkup wajah Venon yang terlihat 
menggemaskan. 

"Mau jenguk baby," kata Venon polos membuat Leyna 
melotot kaget. 

"Nanti ada yang masuk." 

“Tidak ada yang berani masuk kesini." 

Venon berdiri lalu mengangkat tubuh Leyna 
menggendongnya ala bridal style. Karena perut buncit, 
Leyna tidak bisa lagi digendong ala koala. Venon 
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memindahkan Leyna duduk diatas meja pada ruangan 
meeting itu. 

Venon dengan cepat menyambar bibir menggoda 
istrinya. Melumat lembut lalu memasukkan lidahnya saat 
Leyna membuka mulutnya. Sedangkan Leyna hanya mampu 
mengimbangi serangan mendadak yang diberikan Venon. 

Tangan pria itu mulai meraba kearah dada Leyna, 
meremasnya dengan hati - hati takut membuat Leyna 
kesakitan. 

"Ahh!" 

Desahan Leyna membuat Venon semakin bersemangat. 
Kini Venon sudah bersimpuh menyejajarkan wajahnya 
dengan vagina Leyna. Pria itu menarik celana dalam Leyna 
hingga terlepas. 

"So wet baby." 

Wajah Leyna memerah karena malu. Benar - benar 
mulut pria itu ingin Leyna jahit rasanya. 

Venon tersenyum tipis lalu mendekatkan wajahnya pada 
vagina Leyna. Lidah Venon menjilat vagina Leyna dengan 
lembut. 

"Venhh." Satu tangan Leyna menahan tubuhnya sendiri. 
Sedangkan tangan satunya meremas rambut Venon. 

Venon menghisap kuat vagina Leyna membuat wanita 
itu tersentak kaget. Leyna menggigit bibirnya menahan 
desahan yang ingin keluar dari mulutnya. 

“Mendesahlah sayang, ruangan ini kedap suara." Suara 
serak Venon begitu seksi. Pria itu kembali bermain di bawah 
sana, lidahnya menjulur menuju liang vagina Leyna. 

"Ahh!" 

Venon menjauhkan wajahnya saat dirasa sudah cukup 
agar Leyna nanti tak merasa kesakitan. Pria itu dengan 
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tergesa menurunkan celananya. Satu tangan Venon menahan 
pinggang Leyna, sedangkan satunya lagi mengarahkan 
penisnya keliang vagina Leyna. 

"Pelan - pelan.” Leyna menatap mata tajam Venon, pria 
itu hanya mengangguk menjawab Leyna. 

Perlahan penis Venon masuk ke dalam vagina Leyna. 
Vagina Leyna masih saja sempit, membuat penisnya semakin 
sulit masuk ke dalam sana. 

"Akhh!" Leyna memejamkan matanya merasakan penis 
Venon masuk sempurna di bawah sana. 

Pinggul pria itu mulai bergerak dengan perlahan. Venon 
sedikit menaikkan dress yang dikenakan Leyna dengan satu 
tangannya. 

Desahan Leyna menggema di ruanganmeeting milik pria 
itu. Venon menunduk menatap penyatuan di bawah sana, 
lalu beralih menatap perut buncit Leyna. Tangan Venon 
mengelus perut Leyna dengan lembut. 

"Daddy jenguk baby." 

"Venhh," lirih Leyna dengan wajah memerah. Ia 
menunduk melihat tangan Venon yang mengelus perutnya. 

"Boleh didalam?" tanya Venon, pria itu tengah sibuk 
menggerakkan pinggulnya. 

Leyna mengangguk pelan sebagai jawaban. Menurut 
dokter jika usia kandungan tiga bulan ke atas boleh 
mengeluarkan didalam. Dan janin dalam perut Leyna cukup 
kuat. 

Venon bergerak semakin cepat. Pria itu menggeram 
merasakan penisnya semakin terjepit didalam sana. 

"Akhh!" Leyna meremas kuat lengan Venon 
mengeluarkan seluruh cairannya membasahi penis Venon. 
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Venon menahan pinggang Leyna menggunakan kedua 
tangannya. Dengan sekali hentak pria itu menyusul Leyna, 
menyemburkan seluruh sperma-Nya didalam sana. 

"Are you okay honey?" 

"Aku ngga papa." jawab Leyna dengan nafas yang masih 
terengah. 

Venon mencabut penisnya dari dalam vagina Leyna. 
Dengan segera pria itu mengenakan kembali celananya. Lalu 
ia meraih celana dalam Leyna yang tergeletak. 

"Ven! Kam- 

Ucapan Leyna terpotong karena Venon memakaikan 
celana dalam itu kembali menutupi vagina Leyna. Venon 
mengecup sekilas bibir istrinya. 

"Mandi di ruangan aku aja ya?" 

Leyna masih diam mencerna kejadian tadi. Bisa - 
bisanya pria itu mau memakaikan benda itu untuk dirinya. 
Leyna tersadar mendengar perkataan Venon. 

"Bajunya bagaimana?" 

"Ada didalam kamar didalam ruangan." 

Venon berdiri tepat didepan Leyna yang masih duduk 
diatas meja pada ruangan meeting. Tangan pria itu 
merapikan dress Leyna yang berantakan. 

"Thankyou Mommy." 

"Sama - sama Daddy." 

Leyna meringis pelan saat merasakan pergerakan pada 
bagian perutnya. Hal itu membuat wajah Venon berubah 
khawatir. 

"Why baby? Ada yang sakit? Gara - gara aku tadi ya?" Jika 
sudah seperti ini sisi cerewet pria itu akan keluar. 
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Leyna terkekeh pelan. "Baby nendang." jawab Leyna 
dengan senyum yang mengembang. Tangannya mengelus 
perut buncitnya. 

“Menendang?” Venon menatap perut buncit Leyna. 
Dengan cepat pria itu menempelkan hidunya pada perut 
Leyna. 

"Dia merespons." seru Venon. Pria itu menduselkan 
hidungnya lagi saat merasakan janin didalam perut Leyna 
menendang lagi. 

Tangan Leyna mengelus sayang rambut Venon. Matanya 
menatap Venon yang tengah asik berinteraksi dengan 
anaknya. 

"Baby suka main sama Daddy-nya." 

"Berarti Baby mau sering dijengukin Daddy." Venon 
mendongak menatap Leyna dengan polos. 

Leyna diam, ia kira Venon sudah kembali normal. 
Nyatanya, pria itu tetap mesum. Wajah tampan yang polos 
dapat menipu dirinya. 
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Bab 15 


Venon Adreson turun dari sebuah jet pribadi miliknya. 
Disamping-Nya terdapat sang istri yang senantiasa 
menemani dirinya. Venon merangkul posesif pinggang 
Leyna. Keduanya tampak serasi dengan pakaian yang 
berwarna senada. 

"Selamat datang Mr. Venon,” sapa seseorang yang 
menunduk hormat saat kedatangan Venon. 

"Kami berdua perlu istirahat, besok saya akan meninjau 
proyek disini." jelas Venon kepada bawahannya. 

"Baik Mr." 

Salah satu bawahan Venon mengangguk patuh. Ia 
mundur memberi jalan saat Venon ingin melangkah 
mendekati mobil yang sudah disiapkan. 

Sedangkan Leyna sedari tadi hanya diam karena tiba - 
tiba kepalanya terasa pusing. Mungkin karena efek baru 
pertama kali menaiki pesawat. 

"Masih pusing?" tanya Venon lembut. Ia mengelus 
pinggang Leyna memberi ketenangan untuk istrinya. 

Kini keduanya telah berada didalam mobil. Leyna yang 
duduk di samping Venon dengan menyenderkan kepalanya 
pada bahu pria itu. 

"Masih." Leyna memejamkan matanya. Tubuhnya benar 
- benar lemas. 

Venon mengecup berulang kali kepala Leyna. "Tidurlah." 
bisik Venon. Tangannya masih setia mengelus pinggang 
Leyna. 

Satu tangan Venon terulur mengelus pelipis Leyna 
berharap pusing istrinya sedikit mereda. Venon melirik jam 
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pada pergelangan tangannya. Perjalanan masih jauh dari 
bandara menuju mansion miliknya di Paris. 

Setelah menempuh sekitar 2 jam akhirnya mobil Venon 
sampai tepat didepan halaman mansionnya. 

Venon melirik Leyna yang tengah tertidur pulas. Pria itu 
tak tega membangunkan istrinya. Venon melirik pintu yang 
telah dibukakan Morgan. 

Dengan hati - hati Venon membawa Leyna ke dalam 
gendongannya. Lantas ia keluar dari mobil menggendong 
tubuh mungil Leyna. Ia memasuki mansion yang sudah 
dipenuhi puluhan maid dan juga ratusan bodyguard. 

"Ven." lirih Leyna dengan mata yang terbuka setengah. 

"Kenapa bangun hm?" Venon tetap menggendong tubuh 
Leyna membawa wanita itu naik ke atas kamar mereka 
berdua. 

Leyna menggeleng pelan. "Ini kamar siapa?" tanya Leyna 
saat mereka telah sampai didalam kamar. 

"Kamar kita." Venon menurunkan Leyna diatas ranjang 
lalu dirinya duduk disisi Leyna. 

Leyna terdiam mengumpulkan nyawanya yang masih 
tertinggal. Matanya menelisik seisi kamar yang sangat besar 
menurutnya. 

Venon tersenyum tipis. "Istirahatlah, ada beberapa hal 
yang harus aku urus." ujar Venon. 

Leyna menatap Venon. "Lama?" tanya Leyna pelan. 

"Hanya sebentar, nanti jika perlu sesuatu panggil saja 
Morgan." 

"Baiklah, hati - hati." 

"Hm." Venon mencium kening Leyna. Venon ingin 
menjauh namun kedua pipi Venon ditahan oleh Leyna. Pria 
itu menatap Leyna dengan tatapan bertanya. 
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"Jangan lama.” Leyna mencium dengan cepat bibir 
Venon lalu wanita itu membalikkan badannya memunggungi 
pria itu. 

Venon mengerjapkan matanya berulang kali lalu ia 
tersenyum tipis. Istrinya yang begitu lucu pikir Venon lalu 
menatap Leyna yang memunggunginya. 

"Aku keluar sebentar sayang." 


Kak 


Venon Andreson menuruni tangga dengan senyum yang 
mengembang. Pria itu masih terbayang kejadian tadi saat 
Leyna mencium bibirnya. Wajah cantik Leyna terus 
terbayang membuat Venon selalu mengingat wanita itu. 

"Mr. Venon." Morgan datang menghampiri Venon. Pria 
itu menunduk hormat berada di hadapan Venon. 

Venon kembali memasang wajah dinginnya lalu beralih 
menatap Morgan. "Dimana berkas - berkas saya?" tanya 
Venon. 

"Saya taruh di ruangan kerja Anda." 

"Baiklah, jaga istri saya jika dia memerlukan sesuatu 
turuti saja." 

"Baik Mr." 

Venon melangkahkan kakinya menuju ruangan pribadi 
miliknya. Pria itu mendudukkan pantatnya diatas kursi 
kebanggaannya. Venon membuka satu map yang sudah lama 
ditunggu pria itu. 

"Alfred." gumam Venon membaca isi dari kertas yang 
berada ditangannya. 

Venon menyeringai mengingat nama itu. "Leyna Alfred." 
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Venon meraih ponselnya mengirimkan sebuah pesan 
kepada seseorang. Apapun akan pria itu lakukan demi 
istrinya. Ya Venon akan melakukan apapun itu. 

Venon menyimpannya kembali ke dalam map. Pria itu 
akan menyimpan sampai semua rencananya berjalan dengan 
mulus. 

Venon kembali memeriksa beberapa berkas penting 
yang diperlukannya. Ck! Harusnya dirinya bisa bermanja 
dengan sang istri. Namun, berkas - berkas sialan ini 
mengganggu dirinya. 


Kak 


Leyna turun dari ranjang. Wanita itu benar - benar 
merasa bosan karena sedari tadi hanya diam didalam kamar. 
Leyna melirik jam dinding yang menunjukkan pukul 6 sore. 
Leyna juga sudah mengganti pakaiannya mengenakan 
piyama tidur. 

"Aku ingin memasak.” Leyna bergumam pada dirinya 
sendiri lalu kakinya berjalan melangkah keluar dari kamar. 

"Ada yang perlu saya ambilkan Nona?" tanya Morgan 
saat melihat Leyna membuka pintu. 

Leyna tersentak kaget mendapati Morgan berada 
didepan pintu kamarnya. "Kamu?" tanya Leyna bingung. 

"Maaf, Mr. Venon menyuruh saya berjaga disini. Jika 
Nona memerlukan sesuatu saya akan mengambilkannya." 
jelas Morgan. 

Leyna tersenyum tipis. Ah mengingat pria itu telah 
memperlakukannya sangat baik Leyna ingin memasak 
sebagai tanda ucapan terima kasih. 

"Aku ingin memasak, boleh kan?" 
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"Tentu boleh Nona." 

"Oh iya, makanan kesukaan Venon apa ya?" 

"Mr. Venon memakan segalanya termasuk Anda." 

"Hah?" 

"Maksud saya Mr. Venon akan memakan apapun yang 
Nona masak." 

Leyna menggeleng pelan. "Baiklah terima kasih 
Morgan." 

"Mari saya antar.” Morgan mempersilakan Leyna 
melangkah terlebih dahulu. 

Leyna mengangguk lantas melangkahkan kakinya 
menuju dapur yang diikuti Morgan dibelakang-Nya. Leyna 
memasuki area dapur. Kedatangan Leyna disambut puluhan 
maid yang berada di dapur. 

"Nona ingin saya masakkan?" tanya salah satu maid 
dengan sopan. 

Leyna berdeham canggung karena baru pertama kali 
diperlakukan seperti ini. Rasanya aneh karena setiap 
pergerakan selalu dilayani karena selama ini dirinya 
melakukan semuanya sendiri. 

“Tidak perlu, aku ingin memasak sendiri," jawab Leyna 
lembut. 

Mereka semua tertegun mendengar suara merdu Leyna. 
Lantas mereka semua menepi mempersilakan Leyna mulai 
memasak. Saking asyiknya Leyna memasak ia tak sadar 
bahwa Venon memperhatikan dirinya dari arah belakang. 

Venon berdiri tak jauh dari arah dapur. Mata tajamnya 
menatap pergerakan Leyna. Pria itu melirik seluruh maid 
dan Morgan. Venon memberi instruksi menyuruh mereka 
pergi dari sana lalu semuanya dengan cepat meninggalkan 
tempat itu. 
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Venon melangkahkan kakinya mendekat kearah Leyna. 
Dirasa Leyna hanya menunggu masakannya matang Venon 
bisa memeluk Leyna dari arah belakang. 

"Astaga!" kaget Leyna memegangi dadanya karena tiba - 
tiba ada yang memeluknya. 

"Maaf mengagetkanmu." Venon berbisik pelan lalu 
menciumi tengkuk Leyna. 

"Ven duduk dulu sebentar lagi selesai." 

"Baiklah." Venon melepaskan pelukannya dengan 
terpaksa lalu pria itu mendudukkan pantatnya diatas kursi 
yang ada pada meja makan. 

Leyna menggeleng pelan lalu melanjutkan kegiatannya. 
Kini tinggal hanya menata dan membawa masakannya ke 
meja makan. Dengan hati - hati Leyna membawa hasil 
masakannya lalu menaruhnya diatas meja tepat didepan 
Venon. 

"Duduk disini.” Venon menarik Leyna untuk duduk 
diatas pangkuannya saat wanita itu ingin duduk disebelah- 
Nya. 

"Morgan bilang kamu memakan segalanya." 

"Hm?" 

"Jadi aku memasak nasi goreng cumi." 

"Suapin." 

Leyna menghela nafas lega. Ia kira pria itu akan protes 
tentang makanannya. Venon malah meminta disuapi. Benar - 
benar hanya badan yang seperti pria dewasa namun 
kelakuan masih seperti bocah. 

"Baiklah." Leyna mengambil piring lalu mulai menyuapi 
pria itu. 


Eternity Publishing | 131 


Leyna menatap Venon intens. Melihat mimik wajah 
Venon yang terlihat biasa saja membuat Leyna was - was. 
Apa pria itu suka dengan masakannya atau tidak. 

"Enak, aku suka.” Venon membuka mulutnya lagi 
menunggu suapan Leyna. 

Leyna menghela nafas lega lalu kembali menyuapi bayi 
besarnya dengan telaten hingga piring tersebut kosong tak 
tersisa apapun. 

"Ven tangan kamu." Tegur Leyna saat merasakan tangan 
besar Venon mulai nakal di bawah sana. 

"Kamu juga harus makan." Venon tak menghiraukan 
ucapan Leyna. Tangannya masih setia mengelus paha Leyna. 

"Tadi aku sudah memakan sosis sangat banyak," ucap 
Leyna dengan semangat. Entah kenapa dirinya sangat 
menginginkan sosis. 

Venon mengernyit bingung. Bukannya wanita itu tak 
suka sosis? Dari data yang didapatkan dan juga Dinna yang 
memberi tahu apa yang disuka Leyna dan tidak disukai 
wanita itu. 

Venon tersenyum tipis mungkin saja memang Leyna 
menyukai sosis kan. "Mau sosis yang lebih besar?" tanya 
Venon menatap wajah Leyna yang terlihat sangat polos. 

"Sosis besar? Di kulkas tadi ngga ada deh, kamu punya?" 
tanya Leyna bingung. 

"Punya, kita coba didalam kamar." Venon menggendong 
tubuh mungil Leyna lalu membawanya ke atas menuju 
kamar mereka. 

Leyna memasang wajah bingung. Kenapa mencoba sosis 
didalam kamar? Apa mungkin pria itu menyimpannya 
didalam lemari. 
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Venon mendudukkan Leyna diatas kasur. Pria itu 
tersenyum tipis menatap wajah Leyna yang sedang 
melamun. Istrinya sangat polos, Venon bangga karena 
dirinya menjadi pria pertama Leyna. Venon membiarkan 
Leyna melamun sedangkan dirinya melepaskan seluruh 
pakaiannya dan hanya menyisakan boxernya saja. 

"Sayang," panggil Venon menyadarkan lamunan Leyna. 

Leyna mengerjapkan matanya. Ia mendongak melihat 
wajah Venon. Wanita itu menelan ludah kasar saat tatapan 
matanya jatuh pada perut kotak milik Venon. 

"Ven-um aku boleh menyentuh itu?" tanya Leyna tanpa 
sadar. Dirinya benar - benar menginginkan menyentuh perut 
kotak itu. 

"Tentu boleh sayang." Venon membawa Leyna berbaring 
diatas kasur. Ia menyenderkan kepala Leyna pada lengannya. 
Membiarkan wanita itu menyentuh bagian tubuhnya. 

Leyna mencari posisi nyaman menyender pada Venon. 
"Kenapa bisa berbentuk seperti ini?" tanya Leyna. 
Tangannya terulur mengelus perut kotak Venon dengan 
gerakan lambat. 

"Karena sering berolah raga," jawab Venon serak. 
Gerakan tangan Leyna membuat dirinya benar - benar diuji. 
Tangan mungil dan halus itu membuat Venon kehilangan 
akal. 

"Oh iya! Mana sosis yang kamu bilang?" tanya Leyna 
dengan semangat. 

Venon menyeringai tipis tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun pria itu menuntun tangan Leyna menuju area 
bawahnya. "Ini, besar kan?" tanya Venon berbisik pelan. 
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Leyna mendongak menatap wajah Venon. Sedangkan 
tangannya bergerak gelisah diatas gundukan keras itu. “Ini 
sangat besar." gumam Leyna tanpa sadar. 

"Shit!" umpat Venon pelan. "Baby suck it please.” lirih 
Venon memejamkan matanya erat merasakan tangan Leyna 
bergerak diatas miliknya. 

Leyna mengerjapkan matanya berulang kali. Ia 
memberanikan diri meremas pelan penis Venon dari luar 
celananya. 

"Ya sayang seperti itu." Venon menggeram merasakan 
miliknya berkedut dibalik celana. 

Tanpa sadar Leyna telah mengeluarkan milik Venon. 
Wanita itu hanya mengikuti instingnya saja. Perlahan Leyna 
kembali menggenggam dan mengurut pelan penis Venon 
membuat pria itu mendesak nikmat. 

“Ahh babyhh!" 

Venon mengeraskan rahangnya merasakan begitu 
nikmat saat tangan Leyna mengurut penisnya. Pria itu 
sedikit bangkit dengan satu tangan menumpu tubuhnya. 
Sedangkan satu tangannya mulai mengeluarkan payudara 
Leyna dan meremasnya. 

"Ahh!" 

Leyna tak tinggal diam. Tangannya semakin gemas 
meremas penis Venon. Mulutnya menganga saat Venon 
semakin keras meremas payudaranya. 

“Terus sayang jangan berhenti." pinta Venon dengan 
suara serak dan beratnya. 

Leyna semakin cepat menggerakkan tangannya naik 
turun lalu memijat pelan penis berukuran besar milik Venon. 
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"Akhh!" Venon menyemprotkan cairannya mengenai 
tangan Leyna. Baru pertama kalinya pria itu keluar secepat 
ini hanya karena permainan tangan Leyna. 

Venon mengecup sekilas bibir Leyna. " Thank you honey." 
Venon mengambil tissue lalu membantu membersihkan 
tangan Leyna. 

"Aku melakukannya?" tanya Leyna tak percaya. 
Wajahnya memerah saat menyadari apa yang tadi 
dilakukannya. 

Venon terkekeh pelan. "Lucu." gemas Venon lalu 
mencubit pelan hidung Leyna. 

"Aku malu." Leyna menundukkan wajahnya malu. 

Venon menarik dagu Leyna. "Jangan malu, lama - lama 
kamu akan terbiasa," ujar Venon lembut. 

“Saatnya mencari asupan." Belum sempat Leyna 
menjawab Venon sudah meniduri tubuhnya kembali lalu 
pria itu berbaring tepat didadanya. 

“Ak-ahh! 

Desah Leyna saat merasakan mulut hangat Venon 
mengemut putingnya. Leyna menunduk menatap wajah 
damai Venon yang tengah asik dengan payudaranya. 

Tangannya terulur mengelus rambut tebal Venon. "Lama 
- lama keluar susu duluan." gumam Leyna pelan. 
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Bab 16 


"Ven kamu bau." Leyna mendorong paksa dada Venon. 
Ia benar - benar merasa mual saat menghirup wangi pada 
tubuh pria itu. 

Venon mengernyit bingung. Dirinya baru saja selesai 
mandi. Venon melihat wajah Leyna yang terlihat menahan 
mual berada didekat-Nya. Pria itu menciumi bau badannya 
sendiri, tidak bau dan dirinya juga sudah memakai parfum 
seperti biasanya. 

"Sayang." panggil Venon melihat Leyna pergi begitu saja 
dari hadapannya. Dengan cepat Venon mengganti 
pakaiannya, semoga aja jika seperti ini Leyna tak merasa 
mual lagi. 

Venon melangkah keluar kamar menyusul Leyna. Mata 
tajam Venon mencari keberadaan Leyna. Venon 
melangkahkan kakinya menuju dapur mendapati Leyna 
tengan membuat susu. 

Dengan hati - hati Venon mendekat kesisi kiri Leyna. 
Venon hanya diam menatap wajah cantik Leyna dari arah 
samping. Istrinya sangat lucu jika sedang fokus. 

"Sayang." 

Leyna menoleh kearah samping mendapati Venon yang 
tengah menatap intens dirinya. Dengan spontan Leyna 
menutup hidung lalu mundur beberapa langkah ke samping. 

"Aku udah ngga bau, sini cium." Venon meraih pinggang 
Leyna lalu menarik wanita itu dengan lembut mendekat 
kearahnya. 

Leyna diam, pria itu benar tidak bau seperti tadi. Leyna 
mencoba mengendus bau pada tubuh suaminya itu. Tidak 
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bau sama sekali, tapi kenapa tadi dirinya merasa sangat 
mual. 

"Udah enggak bau." gumam Leyna pelan yang masih bisa 
didengar oleh Venon. 

Venon tersenyum tipis lalu pria itu mencuri satu 
kecupan pada bibir istrinya. "Habiskan susunya,lalu itu kita 
jalan - jalan," ucap Venon. Pria itu menunduk lalu mencium 
perut buncit Leyna. 

"Ke mana?" tanya Leyna. Tangannya meraih susu yang 
tadi dibuatnya. Leyna meminum susunya dengan mata yang 
fokus menatap suaminya. 

Venon tak menjawab, pria itu menuntun Leyna menuju 
meja makan. Satu tangannya menarik kursi lalu ia duduk 
diatas kursi. Venon menarikLeyna untuk duduk diatas 
pangkuannya. 

"Kalau minum itu duduk sayang." 

Leyna diam berada diatas pangkuan Venon. "Iyaa ngga 
gitu lagi. Leyna menyengir lalu kembali menghabiskan 
susunya. 

Leyna kembali menimun susunya hingga habis tak 
tersisa. Ia menaruh gelasnya diatas meja lalu beralih 
menatap Venon yang sedari tadi fokus menatap dirinya. 

"Sudah habis." 

Venon tersenyum tipis. "Kiss me Mommy." Venon 
memajukan wajahnya dengan bibir yang sengaja dimajukan. 

Kedua tangan Leyna menangkup rahang Venon. Leyna 
mendekat lalu mencium bibir Venon. Perlahan berubah 
menjadi lumatan lembut. 

Tentu Venon tak menyia-nyiakan kesempatan ini. Pria 
itu membalas lumatan Leyna lebih dalam. Lidahnya masuk 
saat istrinya membuka mulut. 
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“Ganti pakaian kamu," ucap Venon saat ciuman 
keduanya terlepas. 

"Ini kan udah rapi." 

"Terlalu pendek sayang.” Venon meraba paha Leyna 
yang terlihat karena dress yang dikenakan wanita itu sedikit 
naik. 

"Yaudah aku ganti dulu." 


Kak 


Leyna keluar dari lift, matanya mencari keberadaan 
Venon. Bicara soal lift, suaminya itu tiba - tiba membeli 
mansion yang lebih luas dan berisi lift. Alasannya karena 
tidak ingin dirinya kelelahan. 

Leyna pikir seharusnya ia dipindahkan dikamar paling 
bawah. Namun, Venon tetaplah pria yang keras kepala. Pria 
itu memilih membeli mansion baru. 

"Ven." Leyna melangkahkan kakinya mendekati Venon. 

Venon tengah duduk santai, tangannya sibuk mengecek 
pesan masuk pada ponselnya. Sembari menunggu Leyna, 
pria itu memilih mengurus perkerjaannya sebentar. 

Venon menaruh ponselnya didalam saku. Pria itu berdiri 
lalu menatap kearah Leyna. Venon menghampiri istrinya 
yang berjalan kearahnya. 

"Beautiful Mommy." Venon mengecup sekilas bibir Leyna. 
Tangannya terulur mengelus pipi Leyna yang memerah 
merona. 

Wajah Leyna memerah merona. Suaminya selalu bisa 
membuat dirinya tersipu malu. Mata Leyna mengerjap 
berulang kali menatap mata tajam Venon. 

"Where are we going Daddy?" 
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"Tempat rahasia." 

Venon menuntun Leyna menuju pintu utama. Didepan 
sana Morgan telah siaga berdiri disebelah mobil yang akan 
dipakai atasannya. 

Keduanya memasuki mobil, lalu duduk pada kursi 
penumpang. Hari ini Venon memilih Morgan yang membawa 
mobil. 

Venon memeluk pinggang Leyna dengan posesif, 
membiarkan wanita itu menyender kearahnya. Satu 
tangannya terulur mengelus perut buncit Leyna. 

"Baby membuatmu lelah sayang?" 

Leyna menggeleng pelan. "Tidak sama sekali.” Leyna 
memejamkan matanya merasakan elusan tangan Venon 
begitu lembut. 

Mobil mewah milik Venon mulai melaju dengan 
kecepatan rata - rata. Di belakang mereka juga ada barisan 
mobil berwarna hitam mengawal perjalanan kedua 
pasangan itu. 

"Hutan?" Leyna mendongak menatap Venon yang 
terlihat biasa saja. 

"Nanti kamu tau sendiri." Venon mengecup bibir Leyna 
sekilas. Ia benar - benar gemas melihat wajah istrinya. 

Mobil Venon memasuki sebuah hutan, hutan itu 
memiliki jalan yang cukup bagus. Banyak penjaga yang 
berkeliaran menjaga hutan yang dilewati. Hingga mobil yang 
dikendarai Morgan berhenti tepat di sebuah bangunan yang 
berada di tengah hutan. 

Venon keluar terlebih dahulu saat pintu dibukakan oleh 
Morgan. Venon mengulurkan tangannya menggenggam 
tangan Leyna, membantu istrinya keluar dari dalam mobil. 
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"Eh! Mau ngapain?" Kaget Leyna saat suaminya itu 
menyelipkan satu tangannya di bawah paha Leyna, 
sedangkan satunya lagi memeluk bahunya. 

“Gendong, biar kamu ngga cape." singkat, padat, dan 
jelas. Kalimat yang membuat jantung Leyna berdetak dengan 
cepat. 

"Nggak usah Ven," tolak Leyna halus. Kasihan juga pria 
itu harus menggendong dirinya. Sedangkan saat ini badan 
Leyna tak se ringan dulu. 

"Nanti ka- 


Cup! 


Leyna mengecup bibir Venon, ia membungkam bibir 
pria itu dengan melumatnya pelan. "Aku nggak akan cape," 
potong Leyna saat sudah melepaskan ciumannya. 

"Baiklah." Venon menghembuskan nafasnya pelan. Ia 
melingkarkan tangannya pada pinggang Leyna dengan 
posesif. 


Kak 


"Ada danaunya juga?" 

"Ada." Tangan Venon senantiasa mengelus perut buncit 
Leyna. 

Kini keduanya sudah berada didalam rumah mewah 
berukuran mini malis yang berada didalam hutan. Tepatnya 
Leyna berduduk diatas pangkuan Venon, membelakangi pria 
itu. Mata Leyna menatap lurus pemandangan diluar kaca. 

Awalnya Leyna kira ini hanya sebuah rumah kosong 
yang ditemui suaminya. Ternyata ini seperti sebuah vila 
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yang berada di tengah hutan. Lebih tepatnya tempat ini milik 
Venon, Leyna sendiri bingung seberapa besar kekayaan pria 
itu. 

"Baby tidur kan?" 

Venon memang sengaja memilih tempatdi tengah hutan, 
suasananya tenang dan tidak ada penganggu. 

“Iya, dia tertidur." Leyna ikut mengelus perut buncitnya. 

"Aku ingin, boleh?" tanya Venon lembut. Tersirat bahwa 
pria itu tidak bisa menahan dirinya saat ini juga. 

Leyna menoleh menatap wajah memohon suaminya. 
"Jangan sampai baby bangun ya?" kata Leyna membuat 
Venon mengangguk semangat. 

Venon menurunkan resleting dress pada bagian 
belakang dress yang Leyna kenakan, hingga terlepas begitu 
saja. Sedangkan Leyna membantu melepaskan dress nya 
hingga menyisakan celana dalam saja. 

"Mhh." Leyna mengelus pelan saat tangan besar Venon 
meremas salah satu payudaranya. Bibir pria itu menciumi 
dari leher hingga bahu miliknya. 

Leyna menggerakkan pinggulnya menggoda kejantanan 
Venon yang mengembung dibalik celana. 

"Sebentar." Venon mengangkat pinggul istrinya 
menyuruh wanita itu berdiri. Dengan tergesa pria itu 
menurunkan celananya, menariknya hingga terlepas. Dan ia 
juga melepas kemeja yang dikenakannya. 

Leyna sendiri melepaskan celana dalamnya. Kini 
keduanya sama - sama telanjang tanpa sehelai benang pun. 
Leyna kembali mendekat saat Venon menyuruh dirinya 
kembali duduk diatas pangkuan Venon. 

"Akhh!" 
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Desah keduanya saat penyatuan di bawah sana menyatu 
dengan sempurna. 

"Baby tidak apa - apa sayang?" tanya Venon lembut. 
Tangan besarnya mengelus perut buncit istrinya. 

Leyna menggeleng pelan. Posisi seperti ini membuat 
penis pria itu semakin dalam berada didalam vaginanya. 
Duduk diatas Venon membelakanginya membuat Leyna tak 
dapat menikmati wajah tampan pria itu. 

Leyna mulai menggerakkan pinggulnya dengan perlahan. 
Sedangkan Venon kembali menciumi punggung Leyna. Pria 
itu bersender pada kursi, mata tajamnya menatap Leyna 
yang bergerak diatas-Nya. 

"Kamu punya tanda lahir?" tanya Venon saat melihat 
sebuah tanda lahir pada punggung istrinya. 

Leyna berhenti bergerak. "Punya, kenapa?" Leyna 
menoleh ke belakang menatap Venon. 

Venon menggeram rendah. Istrinya berhenti bergerak 
dan membuat penisnya ngilu. "Tidak apa - apa sayang," 
jawab Venon dengan suara seraknya. 

Leyna kembali menatap ke depan. Wanita itu tetap diam 
tak bergerak lagi membuat Venon benar - benar tersiksa. 

"Sayang?" 

"Iya?" 

"Kenapa berhenti hm?" Kedua tangan Venon memeluk 
perut Leyna lalu mengelus perut istrinya dengan lembut. 

"Pengen aja." jawab Leyna santai. Ia dapat merasakan 
penis pria itu berkedut didalam sana. 

Venon menghela nafas pelan. Rasanya benar - benar 
menyakitkan jika menahan seperti ini. Namun, apa boleh 
buat jika istrinya ingin berhenti. 

"Yaudah lepas aja ya?" 
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Leyna menggeleng membuat Venon menyerit bingung. 
"Ngga mau, mau gini aja.” Leyna menyenderkan bahunya 
pada tubuh Venon, membiarkan penis Venon tersiksa 
didalam vaginanya. 

Venon mengecup pipi Leyna berulang kali. "Baiklah, jika 
itu keinginan Mommy." Tangan Venon masih setia mengelus 
perut buncit Leyna. 

"Kamu percaya jika ada kehidupan kedua?" Leyna 
mendongak menatap wajah tampan suaminya. 

"Tidak begitu, kenapa hm?" 

"Jika seandainya itu beneran ada, aku berharap kita 
dipertemukan lagi.” Kini Leyna kembali menatap lurus 
kearah depan. Menatap danau yang terhalang oleh kaca. 

"Why you say like that Mommy?" 

"No, tidak begitu penting." Leyna tersenyum, senyum 
yang begitu tulus. 

Hasrat yang sedari tadi ditahan oleh Venon seketika 
hilang. Rasanya sangat aneh saat wanita itu mengatakan hal 
seperti tadi. 

"Jangan terlalu banyak pikiran Mom." 

"Ahh!" 

Tangan Venon yang tadinya berada diperut Leyna kini 
sudah turun berada pada bagian klit istrinya. "Masih tidak 
ingin bergerak baby?" Venon sengaja menggigit telinga 
Leyna. 

"Seperti ini Daddy?” Venon menggeram rendah saat 
istrinya kembali bergerak. Pria itu sangat suka panggilan 
Leyna kepadanya. 

Keduanya kembali mendesah melanjutkan permainan 
panas tadi. Melupakan pemikiran - pemikiran aneh tadi. 
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Leyna bergerak secara teratur, mengingat ada janin yang 
harus dijaga. 

Venon dapat merasakan penisnya kembali dijepit kuat 
oleh vagina Leyna. Tangannya yang menganggur meremas 
payudara Leyna bergantian, memainkan puting istrinya. 
Sedangkan satunya masih setia memainkan klit Leyna. 

"Vennhhh." Leyna membusungkan dadanya merasakan 
dirinya sebentar lagi akan meledak. 

Venon menggeram rendah, pria itu juga merasakan 
dirinya sebentar lagi akan meledak. Jarinya semakin cepat 
memainkan klit istrinya dan tangannya semakin gencar 
meremas payudara Leyna. 

"Akhh!" pekik Leyna menyemburkan cairannya 
membasahi penis Venon. Pinggulnya berhenti bergerak, 
dengan tubuh yang lemas ambruk diatas tubuh Venon. 

Venon menangkap tubuh Leyna memeluk perut istrinya. 
Ia sedikit menekan bokong Leyna menumpahkan sisa 
cairannya. Pria itu mengecup pipi Leyna berulang kali. 

"Kita menginap disini, kamu mau?" 

"Mauuu.” Leyna mengangguk semangat mendengar 
perkataan Venon. Sebenarnya Leyna suka berada di tempat 
sepi seperti ini. 

Venon tersenyum tipis. Tak sia - sia dirinya menyuruh 
orang membuat tempat ini secepat mungkin. Rumah ini 
memang ia buat khusus untuk Leyna. Tempatnya dekat 
dengan markas utama Gonzalo, mempermudah pengamanan 
juga. 

“Tapi aku merepotkanmu." 

"Siapa bilang hm?" 

"Aku rasa seperti itu." 
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"Tidak sama sekali, apapun yang kamu inginkan akan 
aku turuti Mommy." 

"ThankyouDaddy." 

Venon tersenyum tipis. Apapun itu Venon akan 
berusaha membuat istrinya selalu bahagia. Ia akan 
memastikan sendiri kebahagiaan Leyna terpenuhi. 

"Baby tidak bangun kan?" 

Leyna menggeleng. "Sepertinya dia berenang didalam 
sana," ucap Leyna diiringi dengan kekehan. 

"Siapa yang mengajari seperti itu sayang.” Venon 
menggigit gemas pipi Leyna lalu menghisapnya dengan 
rakus. 

Leyna tertawa pelan menanggapi ucapan Venon. Ia 
membawa tangan Venon semakin erat memeluk dirinya. 
Terasa sangat nyaman berada dipelukan suaminya. 
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Bab 17 


"Selamat malam Mr. Venon." sapa seorang wanita yang 
datang menghampiri meja tempat Venon tadi meeting. 

Venon hanya menoleh sekilas lalu kembali merapikan 
berkas - berkas yang berantakan diatas meja. Lalu pria itu 
melihat jam yang melingkar pada pergelangan tangannya, 
pasti Leyna sudah menunggunya dirumah. 

"Saya Friska salah satu model yang akan menjadi brand 
di perusahaan Anda." jelas Friska. Wanita itu terlihat gencar 
mendekati Venon. Wanita yang mengenakan dress ketat 
yang memperlihatkan lekuk tubuhnya serta belahan 
dadanya itu tersenyum manis menatap kearah Venon. 

Malam ini seharusnya Venon menemani Leyna namun 
tiba - tiba saja salah satu rekannya ingin meeting. Akhirnya 
Venon menyetujuinya dan sekarang sudah selesai. Venon 
ingin segera pulang tapi dirinya merasa kesal saat ditahan 
begitu saja oleh wanita asing itu. 

“Bisakah kita pulang bersama? Mobil saya sedang 
perbaikan." jelas Friska. Wanita itu masih bertahan untuk 
mendapat perhatian Venon. 

Venon menoleh menatap Friska membuat wanita itu 
senang. Venon berdecak malas lalu merogoh sakunya 
mengambil dompet miliknya. Venon meraih beberapa 
lembar uang. Pria itu menaruhnya diatas meja lalu mata 
tajamnya menatap Friska. 

“Gunakan uang itu untuk pulang." Setelah mengucapkan 
itu Venon bergegas meninggalkan Friska sendirian. 

Friska merasa sangat kesal. Baru kali ini dirinya ditolak, 
biasanya para pria akan datang suka rela kearahnya. Dengan 
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senyum pun Friska bisa mengikat para pria. Namun beda 
dengan Venon yang terlihat sangat acuh kearahnya. 

"Venon Adreson." gumam Friska. Wanita itu tersenyum 
penuh arti. 

Tak diketahui bahwa dirinya akan masuk ke dalam 
kandang singa. Venon yang dianggapnya enteng bisa saja 
menghancurkannya dengan mudah. Tidak ada yang bisa 
mengalahkan liciknya seorang Venon Adreson. Entah Friska 
akan bisa atau akan berakhir mengenaskan. 


Kak 


Venon melangkahkan kakinya memasuki mansion. Pria 
itu membawa paper bag berisi makanan kesukaan Leyna. 
Venon melangkahkan kakinya kearah ruang tengah, karena 
biasanya Leyna akan menunggunya disana. 

"Baby." panggil Venon melihat Leyna tengah fokus 
kearah layar televisi didepannya. 

Leyna dengan cepat menoleh. "Ven!" Leyna dengan 
cepat menghampiriVenon dan memeluk erat pria itu. 

“Hati - hati sayang." Venon membalas pelukan Leyna lalu 
tangannya mengelus ringan pinggang istrinya. 

Leyna mendongak menatap wajah Venon. "Kenapa 
lama?" cicit Leyna pelan. 

Venon mengecup sekilas bibir Leyna. "Tadi ada yang 
harus dibicarakan, maaf ya membuatmu menunggu." Venon 
menuntun Leyna untuk kembali duduk. 

“Tunggu sebentar." Venon mencium kening Leyna 
sekilas. Lalu pria itu berjalan kearah dapur. 
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Leyna hanya diam melihat punggung Venon yang 
menjauh. Wanita itu tak tahu apa yang sedang suaminya 
lalukan. 

Sedangkan Venon yang berada di dapur tengah menata 
makanan yang tadi ia bawa. Setelah selesai Venon 
mengangkat piring yang berisi makanan kesukaan istrinya. 
Akhir - akhir ini memang Leyna suka memakan banyak 
daging. 

"Hey, kenapa melamun hm?" Venon menaruh piring 
tersebut diatas meja. Ia memilih duduk disebelah Leyna. 

Leyna menggeleng pelan, lalu matanya menatap sebuah 
makanan yang berada diatas meja. Matanya seketika 
berbinar. 

"Pulled pork?" 

Pulled pork merupakan makanan yang banyak dijumpai 
dinegara Amerika Serikat. Olahan tersebut terbuat dari 
daging babi yang direndam dengan garam, lalu dimasak 
kembali. 

Venon mengangguk sebagai jawaban. Tadi saat pulang ia 
melihat restoran khas Amerika. Pria itu teringat bahwa 
Leyna ingin mencoba makanan dari sana. 

"Aaaa." Venon menyuapi Leyna dengan telaten. Sesekali 
pria itumengusap ujung bibir Leyna. 

"Kamu udah makan?" tanya Leyna. Wanita itu telah 
menghabiskan makanannya dengan cepat. 

Venon mengangguk menjawab pertanyaan Leyna. Pria 
itu menaruh piring tadi diatas meja. "Belum mengantuk 
sayang?" tanya Venon lembut. Tangannya terulur mengelus 
perut Leyna. 
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Leyna menggeleng pelan. "Belum." Leyna bergeser 
mendekat kearah Venon lalu menyenderkan punggungnya 
pada dada pria itu. 

Venon mencium kepala Leyna bagian belakang berulang 
kali. Menghirup wangi sampo pada rambut istrinya. 
Tangannya masih setia mengelus perut buncit Leyna, 
sedangkan tangan satunya memeluk pinggang Leyna. 

Leyna mendongak menatap wajah tampan Venon. "Aku 
ingin ini.” Tangan mungil Leyna mulai bergerak mengelus 
paha Venon. 

Venon menggeram rendah. Sapuan lembut tangan 
istrinya membuat dirinya meremang. "Hm." Venon hanya 
berdeham sebagai jawaban. 

Venon tak ingin menolak dan tak akan bisa menolak. 
Wajah istrinya memang sangat polos, namun tanpa disadari 
wanitanya memiliki sini binal yang membuat Venon gila. 

Leyna mengembangkan senyumnya. Perlahan ia 
membuka sabuk yang dikenakan suaminya, menurunkan 
resleting celana Venon. Lalu menarik turun boxer yang 
menutupi penis Venon. 

"Shh baby." Suara Venon begitu serak menahan hasrat. 
Pria itu memejamkan matanya saat Leyna menggenggam 
miliknya. 

Leyna menautkan kedua alisnya, menatap penis Venon 
dengan bingung. Milik pria itu yang tadinya tertidur kini 
sudah mengacung gagah. Tangannya mengelus pelan batang 
tegak dan keras itu. 

“Ini pernah disentuh orang lain?" pertanyaan itu keluar 
dari bibir mungil Leyna. Suaranya pelan namun masih bisa 
didengar oleh Venon. 
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Venon membuka matanya menatap tangan istrinya yang 
memainkan miliknya lalu beralih menatap wajah cantik 
Leyna. 

“Nope, kamu yang pertama.” jawab Venon. Memang 
benar selama ini Venon tak pernah disentuh atau 
menyentuh orang lain. Dirinya dikenal sebagai pria tak 
tersentuh. 

Leyna mengerjapkan matanya berulang kali dengan lucu. 
"Lucu." Mata Leyna beralih menatap penis Venon. 

"Sayang." suara Venon sangat pelan. Pria itu benar - 
benar frustrasi. Sentuhan Leyna benar - benar lembut. 

Leyna kembali menoleh menatap Venon. "Lama banget." 
Bibir Leyna melengkung ke bawah. 

"Mau cepet?" tanya Venon. Seketika senyumnya terbit 
menatap istrinya. 

Leyna mengangguk pelan. Tangannya masih setia 
mengelus penis Venon. Sedari tadi Leyna menunggu penis 
itu meledak, namun sangat lama membuat Leyna bosan. 

Venon mendekat lalu mengecup bibir Leyna sekilas. 
“Gini sayang." Venon menuntun tangan Leyna bergerak naik 
turun lebih cepat. 

Leyna mengikuti arahan Venon. Tangannya semakin 
cepat bergerak. Matanya membola saat melihat cairan kental 
berwarna putih itu sedikit keluar. 

Venon menjauhkan tangannya membiarkan tangan 
Venon. Tangannya terulur meremas payudara berisi Leyna 
yang terbalut lingerie yang dikenakan wanitanya. 

"Ahh!" 

Leyna mendesah pelan saat merasakan tangan besar 
meremas payudaranya. Leyna menggigit bibirnya sensual. 
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Tangannya semakin liar bergerak memainkan penis 
suaminya. 

"Babyhh!" 

Venon  menggeram rendah saat merasakan 
pencapaiannya. Cairan kental berwarna putih itu keluar 
mengenai tangan Leyna. 

Leyna mengerjapkan matanya. Spontan tangannya 
menjauh dari penis pria itu. Ia menatap tangannya yang 
dipenuhi sperma pria itu. 

Venon tersenyum tipis, lalu menarik Leyna dengan 
lembut untuk duduk diatas pangkuannya. 

"Mhhh!" 

"No panties hm?" tanya Venon lembut. Pria itu dapat 
merasakan vagina Leyna bersentuhan dengan penisnya. 

Leyna mengangguk pelan. Ia melihat Venon menarik 
tangannya. Pria itu terlihat meraih sapu tangannya lalu 
membersihkan tangan Leyna. 

Venon mengecup sekilas bibir Leyna. Tangannya terulur 
mengelus perut buncit Leyna. 

"Don't move baby." suara Venon begitu serak. Pria itu 
masih menahan hasratnya, tak cukup hanya menggunakan 
tangan dan hanya pencapaian satu kali saja. 

Leyna mengalungkan kedua tangannya pada leher 
Venon. "Punya kamu keras." bisik Leyna pelan. Matanya 
mengerjap lucu menatap kearah Venon. 

Venon terkekeh pelan, lalu kedua tangannya melingkar 
pada pinggang Leyna. "Mau?" Venon menatap Leyna dengan 
tatapan jailnya. 

"Ngga mauu, aku ngantuk." 

Leyna memejamkan matanya. Di bawah sana begitu 
sangat basah. Vaginanya bersentuhan dengan penis besar 
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Venon. Leyna ingin lebih, namun Leyna tak bisa menahan 
rasa kantuknya. 

Venon mengelus pinggang Leyna dengan lembut. Pria itu 
membiarkan Leyna menikmati sentuhannya sebentar. 
Setelah itu baru ia akan membawa istrinya naik menuju 
kamar mereka. 
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Bab 18 


"Bagaimana hasilnya?" tanya Venon. Pria itu memilih 
mendudukkan pantatnya disalah satu sofa. 

Venon tengah berada diruang diskusi yang berada 
didalam markas. Venon tak sendiri, dirinya ditemani ke 
empat sahabatnya. Malam ini Venon akan mencari tahu 
tentang semuanya. 

Ingatan Venon kembali pada kejadian tadi siang, dimana 
Leyna memberi tahukan sesuatu kepadanya. 

"Ven." 

"Kenapa? Ingin sesuatu?" Bibir pria itu berulang kali 
mencium kepala Leyna. Wanita itu berbaring diatas dadanya 
membelakangi dirinya. 

"Sebenarnya- 

Leyna mulai menceritakan semuanya tentang kejadian 
dimana dirinya diberi tahu oleh Dinna tentang orang asing 
yang sedang mencari orang yang hilang. 

"Apa dia keluarga ku? Yang sedang mencari aku?" tanya 
Leyna. Wanita itu terlihat gelisah dan bingung. 

Venon menghela nafas pelan. Pantas saja istrinya 
terlihat sering melamun. Ya walau tanpa diberi tahu pun 
Venon sudah tahu terlebih dahulu. Hanya saja dirinya tak 
ingin membuat Leyna tertekan dengan menanyakan hal itu. 

"Aku akan berusaha mencari tahunya, jangan terlalu 
banyak pikiran itu bisa membuat mu lelah." Satu tangan 
Venon yang menganggur mengelus lembut perut buncit 
Leyna. 

Leyna mengangguk pelan lalu memejamkan matanya 
merasakan sapuan lembut pada perutnya. 
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"Maxime Alfred, pengusaha yang memiliki satu putra 
dan juga ketua dari salah satu kelompok mafia rahasia 
miliknya." jelas Elson. Jelas pria itu sangat mudah mencari 
informasi karena memang itu keahliannya. 

Venon tersadar dari lamunannya dan mencerna apa 
yang di katakan Elson. "Kindom king? Right?" tanya Venon 
dengan senyum tipisnya. 

Mereka semua menoleh kearah Venon dengan wajah 
terkejutnya. Ah jangan lupakan seorang Venon dapat 
mengetahui segalanya dengan segala cara. Padahal mereka 
semua baru saja ingin memberi tahu namun pria itu tentu 
sudah tahu terlebih dahulu. 

Dario terkekeh pelan. "Kindom king, senang melakukan 
pembantaian seperti kita." ujar Dario. 

"Kalau ada hubungan sama Leyna bisa bahaya." ucap 
Jeffran. 

"Kita bukan mafia aja banyak musuh apalagi yang 
mafia." sambung Alex membenarkan ucapan Jeffran. 

"Mereka ada disini, Aaric kemarin ngajak gua ketemu." 
ujar Elson. 

Venon memejamkan matanya. Pria itu memikirkan 
kenapa keluarga Alfred mencari Leyna. Jika memang Leyna 
bagian dari keluarga Alfred kenapa baru mencarinya disaat 
Leyna sudah beranjak dewasa? Seharusnya dari dulu 
mengetahui Maxime adalah orang yang sangat berpengaruh. 

Namun jika Leyna tak ada hubungan darah dengan 
keluarga Alfred, bisa membuat Venon pusing 
memikirkannya. Pikiran pria itu sangat jauh hingga berpikir 
bahwa keluarga Alfred mengincar Leyna untuk hal lain. 
Lama - lama dirinya bisa gila memikirkan ini. 
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Venon melirik jam pada pergelangan tangannya. 
Mungkin Leyna sudah tidur karena waktu menunjukkan 
pukul 10. 45 malam. "Balik, masalah ini biar gua yang urus," 
kata Venon. 

"Hubungi kita kalau lo perlu sesuatu." ucap Dario yang 
diangguki oleh mereka semua tanda setuju dengan ucapan 
pria itu. 

Venon hanya mengangguk singkat lalu meraih jasnya. 
Pria itu melangkahkan kakinya keluar dari ruangan tersebut 
lalu turun menuju lantai bawah. Venon melangkah kearah 
mobilnya yang terparkir diluar. Butuh waktu 1 jam untuk 
sampai ke mansion nya. 


KKK 


Leyna berbaring diatas ranjang dengan gelisah. Sedari 
tadi ia mencoba memejamkan matanya namun tak bisa. Tadi 
Venon sudah bilang akan pulang larut namun tetap saja 
Leyna memikirkan pria itu. 

Leyna menoleh kearah jam dinding. Ia menghela nafas 
saat melihat sudah pukul hampir 12 malam. Ke mana pria itu 
pergi? Kenapa sangat lama. Leyna mencoba menggeser 
posisinya menjadi menyender pada tepian ranjang. Leyna 
meraih ponselnya mencoba menghubungi Venon. 

Leyna berdecak kesal saat pria itu tak mengangkat 
teleponnya. Rasanya Leyna benar - benar ingin menangis 
saat ini juga. Matanya sudah mulai berkaca - kaca. Leyna 
sendiri bingung kenapa dirinya seperti ini. 

Sedangkan Venon memasuki mansion. Pria itu sama 
sekali tak mengetahui bahwa Leyna menghubungi dirinya. 
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Venon melonggarkan dasinya lalu dengan cepat menuju 
kamarnya. 

"Sayang-hey! What happen baby?" Venon kaget saat 
membuka pintu pria itu mendapati Leyna tengah terisak. 
Pria itu mengira Leyna sudah tidur. 

Leyna mendongak cepat saat mendengar suara Venon. Ia 
melihat Venon berjalan cepat menghampiri dirinya. Leyna 
masih terisak lalu kedua tangannya direntangkan kearah 
pria itu. 

Venon menarik kepala Leyna ke dalam dekapannya. 
"Shh sayang jangan menangis." Venon mengelus punggung 
Leyna memberi ketenangan pada wanita itu. 

Leyna menenggelamkan wajahnya pada perut Venon. 
Kedua tangannya melingkar erat memeluk pinggang pria itu. 
Wajahnya yang dibasahi air mata membuat kemeja yang 
dikenakan Venon ikut basah. 

Dirasa istrinya sudah mulai tenang, Venon melepaskan 
pelukannya lalu duduk disebelah Leyna. "Ada apa hm?" 
tanya Venon lembut. Tangannya mengusap air mata pada 
pipi Leyna. 

"Kamu pulangnya lama." ujar Leyna pelan membuat 
suasana hati Venon yang tadinya khawatir menjadi hangat. 

"Maaf sayang maaf.” gumam Venon pelan. Ia mencium 
kening Leyna cukup lama. 

Akhir - akhir ini memang Leyna sangat lengket 
dengannya, istrinya sama sekali tak ingin jauh darinya. 
Leyna akan menangis jika ditinggal pergi begitu lama. Venon 
harus membatalkan semua jadwal keberangkatannya, ia 
hanya tak ingin Leyna murung. 
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"Ingin apa hm?" tanya Venon lembut. Mata tajamnya 
menatap wajah cantik Leyna. Wajah istrinya sangat lucu, 
dengan mata sembab dan bibir mengerucut. 

"Baby miss you Daddy." Leyna mengelus perutnya, lalu ia 
menoleh menatap Venon. 

Venon terkekeh pelan lalu menunduk menyejajarkan 
wajahnya dengan perut buncit Leyna. "Sorry baby," bisik 
Venon. Pria itu mencium berulang kali perut Leyna dengan 
gemas. 

"Aku mau mandi dulu ya?" Venon berdiri lalu mencium 
kening Leyna sekilas. 

"Mau ikut, boleh ya?" 

"Udah malem sayang, besok aja ya?" Venon mengelus 
kepala Leyna dengan lembut. 

"Maunya sekarang.” Leyna menunduk dengan kedua 
tangan meremas ujung kemeja milik Venon yang ia kenakan 
malam ini. 

Venon menghela nafas pelan. Sulit untuk menolak 
keinginan istrinya, ia sendiri tak tega melihat tatapan 
memohon Leyna. 

"Oke fine baby." Venon mengelus sayang kepala Leyna. 

Wanita itu mendongak lalu menatap Venon dengan 
tatapan berbinar. Leyna dengan cepat menyibak selimut 
yang menutupi tubuhnya. 

"Hati - hati Mommy." Venon membantu Leyna turun dari 
atas kasur. 

Keduanya memasuki kamar mandi. Venon menuntun 
Leyna untuk duduk diatas kloset duduk. 

"Ngga mau di bathub?" tawar Venon. Pria itu terlihat 
khawatir, takut jika Leyna terpeleset atau tidak nyaman. 
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Leyna menggeleng sebagai jawaban. Ia mendongak 
menatap Venon yang tengahberdiri didepannya, pria itu 
memperhatikannya dengan intens. 

Venon menghela nafas pelan. Ia mencium kening Leyna 
sekilas. Setelah itu Venon melucuti semua pakaiannya 
hingga tubuh kekarnya tak tertutup apapun. 

Leyna mengerjapkan matanya berulang kali. Suaminya 
begitu sangat menggoda. Tubuh yang kekar, dengan perut 
kotak - kotak yang begitu keras. Tubuh itu yang selalu 
berada diatas-Nya. 

"Pakai air hangat ya." Sebuah pernyataan mutlak yang 
keluar dari mulut pria itu. Venon berjongkok, lalu membuka 
kancing kemeja yang dikenakan istrinya. Leyna hanya 
mengenakan kemeja kebesaran yang menutupi tubuhnya. 

"Mommy Leyna.” gumam Leyna. Netranya menatap 
sebuah tato pada dada suaminya. Tangan Leyna terulur 
mengelus ukiran namanya yang terukir indah diatas tubuh 
Venon. 

Mommy Leyna, my wife, my life, my love. 

Venon tersenyum tipis. Tangannya terulur mengelus 
perut buncit Leyna yang tak tertutup apapun. "For my best 
Mommy, you like it?" Venon mendongak menatap wajah 
cantik Leyna. 

Leyna mengangguk pelan. Begitu banyak hal yang 
dilakukan pria itu, banyak hal yang diberikan pria itu, 
banyak sekali hingga Leyna tak mampu menyebutkannya 
lagi. 

"Suka, sangat suka. Apa itu sakit?" tatapan Leyna beralih 
menatap wajah Venon. Tatapan yang begitu sayu. 

"Tidak sama sekali.” Venon melingkarkan kedua 
tangannya pada pinggang Leyna. Pria itu masih setia 
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berjongkok didepan istrinya, membiarkan Leyna menatap 
lama ukiran pada tubuhnya. 

Venon menatap lekat wajah Leyna yang sedang fokus 
menatap tatonya. Hingga tatapannya jatuh pada kedua 
payudara bulat milik istrinya. 

"Sayang." 

"Hm? Kenapa Ven?" Leyna beralih menatap Venon, lalu 
pandangan Leyna ikut mengarah kearah pandang pria itu 
yang tertuju pada dadanya. 

"Boleh kan?" tanya Venon lembut. Wajah tampannya 
terlihat begitu memohon seperti anak kecil yang 
menginginkan sesuatu. 

Leyna tak menjawab, ia menarik kepala Venon menuju 
payudara bulat miliknya. Tandanya Leyna memberi ijin 
kepada suaminya. Leyna tersenyum tipis melihat pria itu 
begitu rakus menghisap benda favoritnya. 

Venon tak menyia-nyiakan kesempatan itu, ia 
menghisap kuat payudara Leyna, memainkan lidahnya, 
sesekali menggigit puting milik istrinya. Satu tangannya 
meremas salah satu payudara yang menganggur. 

Leyna memejamkan matanya, tangannya meremas pelan 
rambut Venon. Sensasi geli bercampur nikmat saat 
merasakan lidah Venon bermain - main pada putingnya. 

Tangan Venon tak tinggal diam, tangannya mulai 
mengelus paha Leyna, semakin dalam menuju liang sempit 
milik istrinya. Jari - jarinya mengelus bibir vagina Leyna, 
memainkan klit istrinya. 

"Ahh Venhh." Leyna menggigit bibirnya, ia semakin 
membuka lebar pahanya memberi Venon akses. 

"Akhh!" 
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Dua jari berhasil masuk ke dalam liang sempit Leyna. 
Jari - jari Venon mulai bergerak maju - mundur menggoda 
vagina istrinya. Pria itu melepaskan asupannya lalu 
mendongak menatap wajah menggoda Leyna. 

"Venhhh." 

Desahan Leyna begitu merdu menggema didalam 
ruangan. Milik Venon rasanya ingin segera memasuki 
sarangnya. 

Venon dapat merasakan jarinya semakin dijepit kuat 
oleh vagina Leyna. Sedangkan Leyna hanya mampu 
mendesah dan sesekali meremas rambut Venon. 

“Ahh! Ven?" 

Venon mencabut jarinya dari dalam vagina Leyna. Pria 
itu berdiri lalu menuntun Leyna untuk ikut berdiri. 
Sedangkan Leyna hanya menurut saja. 

Venon berdiri tepat di belakang Leyna. "Sudah siap 
Mommy?" bisik Venon pelan. Ia mengecup punggung polos 
Leyna. 

Leyna hanya mampu mengangguk pelan. Ia sedikit 
membuka lebar pahanya. Kedua tangannya berpegangan 
pada dinding kamar mandi. 

Venon mengurut penisnya yang sudah tegak berdiri 
sedari tadi, lalu ia mengarahkan benda tersebut pada liang 
sempit milik istrinya. 

Leyna memejamkan matanya saat merasakan ujung 
penis Venon menggesek bibir vaginanya. 

"Akhh!" 

Dengan sekali hentak penis Venon masuk sempurna ke 
dalam lubang hangat milik istrinya. Venon mendiamkan 
penisnya didalam sana membiarkan milik Leyna terbiasa. 
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Kedua tangan Venon terulur ke depan meraih kedua 
benda bulat nan padat itu. Meremas lalu memilin puting 
tegang milik istrinya. 

"Mhhh." Leyna hanya mampu mendesah dan 
memejamkan matanya. Milik suaminya benar - benar penuh 
didalam sana. 

Venon mulai bergerak dengan perlahan mengingat 
istrinya sedang mengandung. Gerakan Venon tak bisa kasar, 
harus pelan dan hati - hati. 

Leyna memejamkan matanya menikmati milik suaminya 
didalam sana. Tubuhnya begitu panas, keringat menetes 
membasahi pelipis serta tubuhnya. 

Venon menggeram rendah merasakan penisnya dijepit 
kuat. Ia mencium punggung Leyna berulang kali, menggigit 
lalu menghisapnya memberi beberapa tanda 
kepemilikannya. 

Mulut Leyna tak hentinya mendesah menyebut nama 
Venon. Miliknya terasa penuh, ditambah remasan pada 
bagian dadanya, hal itu membuat Leyna benar - benar 
kehilangan akal. 

"Iwanna Mommy." bisik Venon pelan, menggigit telinga 
Leyna gemas. Pinggulnya semakin cepat bergerak. 

Cukup lama keduanya mendorong satu sama lain. Venon 
menekan pinggulnya semakin dalam lagi. Keduanya sama - 
sama mendesah meluapkan pencapaian mereka. 

Cairan kental milik Venon memuncrat mengenai bokong 
Leyna, pria itu mengeluarkan miliknya saat pelepasannya 
tiba. Dengan sigap Venon menahan tubuh lemas istrinya. 

Leyna mengatus nafasnya dengan mata yang terpejam. 
Ia membiarkan Venon menarik tubuh lemasnya. Sedangkan 
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Venon membawa Leyna duduk diatas pangkuannya saat ia 
telah mendudukkan pantatnya diatas kloset duduk. 

Venon menuntun Leyna menyender pada tubuhnya, lalu 
kedua tangannya memeluk pinggang Leyna. Telapak 
tangannya mengelus perut buncit Leyna. 

"Sorry selalu membuatmu lelah." 

Leyna tersenyum tipis. Venon tak pernah lupa 
mengucapkan kata maaf padahal pria itu sama sekali tak 
melakukan kesalahan. Lagi pula dirinya memang ingin juga, 
dan sudah tugasnya melayani suami. 

"Jangan meminta maaf, kita sama - sama 
menginginkannya kan." jawab Leyna lembut. 

"I know but tetap saja aku merasa bersalah sayang." 
Venon mengecup bahu Leyna berulah kali. 

"Tidak masalah, aku masih kuat kan?" kekeh Leyna. Ia 
mengelus tangan besar Venon yang berada diatas perutnya. 

“You are a very strong Mommy and i love you so much." 

"Me to, i love you more than you know Daddy." Leyna 
menoleh lalu mengecup pipi Venon secepat kilat. 

Venon tersenyum tipis. Pria itu menaruh dagunya pada 
bahu Leyna. Tangannya masih setia mengelus perut buncit 
Leyna. Venon melirik kearah Leyna yang terlihat mengantuk, 
ia akan membiarkan istrinya istirahat dan Venon sendiri 
yang akan membersihkan tubuh Leyna lalu membawanya ke 
atas ranjang. 

Karena ini semua ulahnya, dan Venon akan bertanggung 
jawab. Pria itu tentu senang jika dapat mengurus Leyna. 
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Bab 19 


"Morgan, atur jadwal pertemuan saya dengan Mr. Max." 

Kini Venon tengah sibuk mengurus beberapa berkas 
miliknya. Hari ini Venon memilih mengerjakan semuanya 
dirumah. Pria itu sama sekali tak ingin meninggalkan Leyna. 

"Baik Mr." 

Morgan menunduk hormat lalu melangkah pergi keluar 
dari ruangan milik atasannya itu. Saat keluar Morgan 
bertemu dengan Leyna yang tengah berdiri diambang pintu. 

"Nona." 

Leyna tersentak kaget, wanita yang tadinya melamun itu 
kini menatap Morgan. "Apa Venon didalam? Aku boleh 
masuk?" tanya Leyna pelan. 

Sedari tadi Leyna berdiri disana. Ia ragu untuk masuk ke 
dalam ruangan Venon, takut mengganggu perkerjaan pria itu. 

"Tentu boleh Nona.” Morgan membukakan pintu, 
mempersilakan Leyna masuk ke dalam ruangan milik Venon. 

Leyna mengangguk lalu masuk ke dalam ruangan. 
Matanya menelisik seisi ruangan. Sangat luas dan tertata 
rapi. Pandangan Leyna jatuh pada sosok pria yang tengah 
sibuk menatap layar didepannya itu. 

Leyna menghampiri Venon dengan langkan pelan. "Ven." 
panggil Leyna lembut. Leyna sudah berdiri tepat disebelah 
Venon. 

Venon menoleh, lalu tersenyum tipis. Pria itu 
merentangkan tangannya. "Come here Mommy." ujar Venon. 

Leyna mendekat lalu mendudukkan pantatnya diatas 
salah satu paha Venon. Leyna duduk menyamping dengan 
kedua tangan yang mengalung pada leher pria itu. 
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"Aku ganggu kamu ya?" 

"Tidak sayang, semua sudah selesai.” Venon mengelus 
perut buncit Leyna, yang semakin hari semakin membesar. 
Sebenarnya masih ada banyak perkerjaan, namun Venon 
lebih mementingkan istrinya daripada berkas - berkas yang 
membuat kepalanya pusing. 

"Aku ingin memelihara hewan." Leyna menatap Venon 
dengan tatapan berbinar. 

"Hewan apa Mom?" Venon mengecup sekilas bibir Leyna. 
Tangannya masih setia mengelus perut Leyna. 

"Kelelawar." 

"What?" Kedua bola mata Venon spontan membola saat 
mendengar perkataan istrinya. Yang benar saja istrinya itu 
menginginkan seekor kelelawar? Dimana ia akan mencari 
hewan itu. 

"Kamu ngga mau? Ngga papa deh." Wajah Leyna 
seketika murung. Tangan mungil wanita itu memilin kancing 
kemeja Venon dengan wajah yang menunduk. 

Venon mulai panik saat melihat istrinya murung. "Mau 
sayang mau, nanti aku akan mencarinya ya.” ucap Venon 
lembut. Ia menarik dagu Leyna lembut agar bisa menatap 
wajah cantik istrinya. 

"Sekarang." pinta Leyna memohon. Ia menatap Venon 
dengan tatapan berbinar seakan berharap Venon 
mengiyakan keinginannya. 

Venon mengangguk lalu tersenyum paksa. Pria itu 
menarik tengkuk Leyna lalu mencium bibir istrinya dengan 
ganas, menyalurkan kesabarannya yang sudah diujung 
tanduk. Perlahan Venon melumat bibir ranum Leyna, 
menyesapnya dengan rakus. 
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Leyna membalas ciuman Venon dengan lembut. Jari - 
jemari lentiknya mengelus rahang tegas Venon. Ciuman 
semakin dalam dan intens saat Venon mendorong lidahnya 
masuk membeli lidah Leyna. 

Tangan Venon tak tinggal diam, mulai turun mengelus 
paha mulus istrinya hingga dress yang dikenakan Leyna 
tersikap ke atas. Venon melepaskan ciumannya lalu turun 
mencium leher Leyna. 

Leyna mendongak kala merasakan bibir Venon menerpa 
kulit lehernya. Tangan Leyna turun mengelus dada Venon 
dari luar yang masih terbalut kemeja pria itu. 

"Ahh!" 

Desahan lolos dari bibir mungil Leyna saat Venon 
menggigit lehernya menimbulkan tanda keunguan disana. 

Venon menjauhkan wajahnya, pria itu menatap wajah 
cantik Leyna lalu mengecup sekilas bibir tebal Leyna karena 
ulahnya itu. Tangannya masih setia mengelus paha istrinya 
dengan lembut, lalu semakin dalam masuk mencari inti 
Leyna. 

Leyna mengerjapkan matanya. "Mhh-au kelelawar." 
Leyna kembali mengingatkan permintaannya tadi membuat 
tangan Venon berhenti bergerak. 

Venon menggigit pipi Leyna dengan gemas membuat 
istrinya itu memekik kaget. "Iya Mommy, kamu ikut?" tanya 
Venon lembut. Kini tangan pria itu kembali membenahi 
pakaian istrinya. 

Leyna mengangguk semangat. "Ikuttt, mau liat 
langsung." Leyna mengecup pipi Venon membuat pria itu 
mengembangkan senyumnya. Mendapat kecupan singkat 
membuat Venon kembali bersemangat, oh apalagi 
mendapatkan menu utamanya. 
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"Oke let's go Mommy." 

"Aku mau jalan sendiri.” Leyna lebih dahulu turun dari 
pangkuan Venon. Leyna tahu pria itu telah bersiap akan 
menggendong dirinya, dan Leyna tak akan membiarkan itu 
karena kasihan suaminya kelelahan. 

Venon mengernyit menatap Leyna. "Nanti kamu 
kelelahan Mommy." Venon bangkit dari duduknya lalu 
memeluk pinggang Leyna dengan satu tangannya. 

"No, no, im strong Daddy!" jawab Leyna dengan 
semangat. Wajah cantiknya terlihat sangat berseri, dengan 
kedua bola mata yang berbinar dan senyum mengembang. 
Terlihat sangat menggemaskan dimata Venon. 

Venon menghela nafas pelan. "Baiklah sayang, jika lelah 
cepat katakan." Venon mengecup kening Leyna cukup lama. 
Istrinya mengangguk menurut sebagai jawaban membuat 
Venon tersenyun tipis. 

Venon meraih kunci mobilnya yang tergeletak diatas 
meja, lalu membawa Leyna keluar dari ruangan kerjanya. 
Keduanya berjalan beriringan memasuki lift. Venon masih 
setia memeluk posesif pinggang Leyna. Didalam lift satu 
tangan Venon mengelus perut buncit Leyna. 

Sudah menjadi kebiasaan Venon mengelus perut buncit 
istrinya. Perut Leyna semakin hari semakin membesar, serta 
tubuh istrinya yang semakin berisi. Leyna terlihat begitu 
sangat cantik, wanita itu memang selalu terlihat cantik. 

"Kamu tau dimana ada hewan itu?" 

Keduanya keluar dari lift saat pintu telah terbuka. Venon 
menoleh sekilas kearah istrinya. "Tidak tahu, tapi aku 
pastikan kita akan mendapatkannya," jawab Venon. 

Venon membuka pintu mobil untuk Leyna. Tangannya 
berada pada sisi kepala Leyna agar wanitanya tak terbentur 
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pada atap mobil. Venon membungkuk, sedikit menurunkan 
jok agar Leyna tetap nyaman untuk duduk, lalu pria itu 
memasangkan Leyna sabuk pengaman. Setelah memastikan 
Leyna nyaman, Venon menutup pintu lalu berlari menuju 
kemudi dan ia masuk ke dalam mobil. 

Leyna tersenyum tipis, tangannya terulur meraih salah 
satu tangan Venon lalu menggenggamnya dengan erat. Mobil 
sport milik Venon melaju keluar mansion dengan kecepatan 
rata - rata. 

"Kenapa ingin kelelawar sayang?" tanya Venon lembut, 
matanya masih fokus menatap lurus. Tangan yang 
menggenggam tangan Leyna, mengelus ringan punggung 
tangan istrinya. 

"Tidak tahu, hanya ingin saja." 

Venon hanya menggeleng pelan. Cukup lama mobil sport 
milik Venon membelah jalanan, hingga mobil sport itu 
berhenti tepat didepan sebuah toko hewan reptil. 

Venon mematikan mesin mobilnya, lalu keluar terlebih 
dahulu dari mobil. Venon berlari kecil menuju kemudi, 
membukakan pintu untuk Leyna. 

"Aku baru tahu jika ada tempat seperti ini." 

"Orang - orang sekarang lebih suka dengan hewan reptil, 
daripada kucing dan anjing," balas Venon. Pria itu kembali 
memeluk pinggang istrinya, lalu mengajak wanita itu 
melangkah masuk ke dalam toko. 

"Selamat datang." Seorang penjaga toko menyapa kedua 
pasangan itu dengan ramah. Tampak wajah nya begitu kaget 
saat melihat seorang Venon mengunjungi toko-Nya. 

Venon hanya tersenyum tipis, sangat tipis. Pria itu 
menelisik seluruh ruangan. "Saya mencari kelelawar, ada?" 
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tanya Venon. Mata tajamnya menatap lurus salah satu 
penjaga toko. 

Sedangkan Leyna melihat - lihat hewan yang ada ditoko 
itu. Ada berbagai macam hewan, seperti iguana, ular, dan 
lain lainnya lagi. Leyna menoleh kearah Venon yang tengah 
berbicara dengan salah satu pegawai. 

"Ada masih ada, sebentar Mr." Sang pegawai begitu 
tergesa menuju ke belakang mencari apa yang diminta oleh 
Venon. 

Venon kini beralih menatap sang istri. Tangannya 
terulur mengelus perut buncit Leyna. Tanpa mengucapkan 
apapun ia menuntun Leyna untuk duduk diatas sofa yang 
tersedia. 

Leyna mengayunkan tangannya yang ada pada 
genggaman Venon. "Aku sangat merepotkan kamu ya?" cicit 
Leyna pelan. 

Venon menoleh, pria itu masih berdiri dengan 
menggenggam tangan Leyna. "What you say? Sama sekali 
tidak merepotkan Mommy." jawab Venon lembut. 

Venon memilih  berjongkok didepan istrinya, 
memandang wajah cantik wanita itu. Venon mengecup 
berulang kali perut Leyna dengan gemas. 

"Ini tuan, hanya tersisa satu dan sudah jinak." Pegawai 
tadi kini telah menghampiri keduanya dengan membawa 
sebuah kandang berisi kelelawar yang cukup besar. 

Venon kembali berdiri lalu menatap hewan yang 
diinginkan istrinya itu. "Dia tidak buas?" tanya Venon. Pria 
itu cukup khawatir jika hewan yang diinginkan Leyna nanti 
melukai istrinya. 

"Tidak tuan, saya sarankan buatkan tempat tinggal yang 
lebih luas lagi." jawabnya. 
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Venon mengangguk singkat. "Kamu tunggu disini, aku 
akan mengurus itu dulu ya?" Leyna hanya mengangguk 
sebagai jawaban. Sebelum beranjak Venon mencium kening 
Leyna sekilas. 

Leyna hanya menatap punggung Venon yang menjauh. 
Wanita itu memilih berdiam diri menunggu suaminya 
kembali. 


Kak 


"Thankyou Daddyy." Leyna menangkup kedua pipi 
Venon, lalu mengecup bibir Venon berulang kali dengan 
gemas. 

Kini keduanya berada di halaman belakang yang sudah 
menjadi tempat si kelelawar. Para anak buah Venon dengan 
cepat membuat sebuah kadang untuk hewan itu. Bagian atap 
hanya berisi jaring dan bagian sisinya hanya sebuah jaring 
besi. 

Leyna duduk pada sebuah kursi dengan Venon yang 
berada diatas-Nya, kedua tangannya bertumpuan pada 
pinggir kursi dengan tubuh yang sedikit membungkuk. 

"Mommyyy.” rengek Venon saat Leyna berhenti 
mengecupnya. Wajah pria itu terlihat murung, bibir yang 
ditekuk ke bawah dan sedikit maju. 

"Why Daddy?" 

Venon menggeleng lesu. "I want this Mommy." Venon 
menunjuk payudara Leyna dengan telunjuknya. Yang sedari 
tadi memang sudah menjadi incaran pria itu. 

"No!" 

"Aaaa why Mommy?" Venon berjongkok lesu, lalu 
menenggelamkan wajahnya pada paha Leyna. 
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Leyna terkekeh pelan, tangannya terulur mengelus 
kepala Venon. "Daddy." Leyna mencoba mengangkat kepala 
pria itu namun gagal, tenaga Venon begitu kuat. 

Venon menggeleng pelan, pria itu menyikap sedikit 
dress yang dikenakan istrinya. Lalu kepala Venon masuk ke 
dalam dress, wajahnya tepat bertemu dengan perut buncit 
Leyna. 

"Eh!" Leyna menatap heran tingkah Venon. Untuk apa 
pria itu masuk ke dalam dress miliknya. 

"Mauu ini Mommy." rengek Venon di dalam sana. Tangan 
pria itu mulai nakal menyentuh puting Leyna yang memang 
wanita itu tak mengenakan bra karena dress yang dikenakan 
Leyna cukup menutup payudaranya. 

"Ven-astaga!" Leyna mendesah frustrasi. Leyna sedikit 
menunduk melihat Venon yang tengah asik memainkan 
puting miliknya didalam sana. 

“Boleh Mommy?" pinta Venon, suaranya benar - benar 
memohon. 

Leyna menoleh sekitarnya, cukup sepi. Para bawahan 
pria itu pastinya berjaga didepan dan tak mungkin kesini. 
Leyna menghela nafas pelan, jika tidak di ijin kan maka 
Venon akan terus merengek. 

“Boleh Daddy boleh." 

Venon langsung melahap puting Leyna, bibirnya 
menghisap puting Leyna dengan rakus. Hal itu dapat Leyna 
lihat, sedikit mengintip kelakuan suaminya didalam sana. 
Leyna hanya menggeleng pelan, untung saja wanita itu 
mengenakan dress yang begitu longgar. 

"Kamu ngga cape kaya gitu?" 

Venon hanya menggeleng pelan sebagai jawaban. Kedua 
tangannya menahan tubuhnya agar tak mengimpit perut 
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buncit Leyna. Sedangkan bibirnya masih asik menghisap 
asupan pada benda favoritnya. 

Leyna hanya mampu menghela nafas pelan. Tangannya 
terulur mengelus kepala Venon dari luar. "Jangan digigit." 
tegur Leyna saat merasakan suaminya itu menggigit 
putingnya. 

Venon hanya bergumam pelan lalu kembali melanjutnya 
menghisap puting Leyna. 

Sebenarnya yang hamil itu dirinya atau Venon? Leyna 
menggeleng pelan mengingat betapa sangat manja suaminya 
itu. Leyna bersyukur karena Venon tak pernah memaksanya, 
hanya saja pria itu akan mengeluarkan jurus mautnya, 
merengek dan terus merengek. 
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Bab 20 


"Selamat siang Nona." 

Aaric berdiri dengan senyum yang mengembang. Pria itu 
kini tengah berada di sebuah toko kue. Aaric tadi hanya 
lewat dan kebetulan matanya melihat toko kue, jadilah pria 
itu memilih mampir. 

Aaric menghampiri seorang wanita, pikirnya wanita itu 
pemilik atau penjaga toko kue ini. Tapi mana mungkin toko 
kue sebagus ini memperkerjakan seorang wanita hamil. 

Leyna mendongak. Ya yang disapa Aaric ialah Leyna. 
Wanita itu tengah melihat - lihat menu baru kue miliknya. 

Hari - demi hari berlalu Leyna kembali pada aktivitasnya 
seperti biasa, Sebenarnya Venon tak mengizinkan Leyna 
datang mengunjungi tokoknya, namun dengan rengekan 
manja wanita itu berhasil meluluhkan hati Venon. 

"Iya? Ada yang bisa saya bantu?" 

"Saya ingin membeli kue itu semua." Aaric menunjuk 
jajaran kue yang menarik perhatiannya. 

"Baiklah, silakan duduk dulu Tuan.” Setelah 
mengucapkan itu Leyna memanggil salah satu pegawainya. 
Wanita itu menyuruh pegawainya menyiapkan semuanya. 

Aaric sama sekali tak mengalihkan pandangannya dari 
Leyna. "Tempat ini milik Nona?" tanya Aaric. Pria itu cukup 
penasaran dengan sosok wanita didepannya ini. 

Leyna menatap Aaric lalu tersenyum ramah. "Iya ini 
milik saya sendiri." jawab Leyna. 

"Andai Ibu saya masih ada, mungkin beliau akan 
memiliki toko seperti ini.” Aaric tanpa sadar mengucapkan 
kalimat tadi. Dirinya seolah hanyut dalam pikiran sendiri. 


Eternity Publishing | 172 


Leyna menyerit bingung. "Maaf, Ibu Anda ke mana?" 
tanya Leyna dengan hati - hati. 

“Dia sudah tenang bersama kembarannya." jawab Aaric 
dengan senyuman manisnya. Pria itu kembali menatap 
Leyna. 

Leyna terdiam kaku. Ia tahu bagaimana rasanya tak 
memiliki Ibu yang berada disisinya. Bagaimana bisa pria 
didepannya ini begitu sangat kuat. 

"Anda sudah berdamai dengan masa lalu." ujar Leyna. 

Aaric terkekeh pelan. "Tidak ada kata berdamai, saya 
hanya terpaksa terbiasa.” Aaric menghembuskan nafasnya 
pelan. 

Jika perihal melupakan masa lalu menang sangat sulit. 
Kehilangan sosok yang sangat berarti dalam hidup membuat 
pertahanan diri seketika runtuh. 

Bagi Aaric hidup tidak perlu memikirkan tentang masa 
lalu. Namun, untuk melupakan perihal masa lalu sangat sulit. 
Aaric harus terpaksa terbiasa melewati rumitnya hidupnya. 

"Seiring berjalannya waktu Anda pasti bisa berdamai." 

Leyna tahu bagaimana sulitnya melupakan luka dimasa 
lalu. Pria didepannya masih beruntung tahu siapa sosok Ibu. 
Sedangkan Leyna sama sekali tak tahu siapa orang tua 
kandungnya. Garis takdir seseorang memang berbeda dan 
Leyna tak ingin membandingkannya. Karena mereka berdua 
berbeda. 

Leyna sama dengan Aaric. Terpaksa terbiasa dengan 
luka dimasa lalu. Bukan sebuah trauma, namun hanya 
segores luka yang setiap harinya selalu bertambah. Dibalik 
senyum manis ada luka yang disembunyikan. Jika membahas 
mengenai masa lalu tidak akan ada habisnya. 
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"Mungkin. Oh iya, nama saya Aaric." Aaric mengulurkan 
tangannya ingin menjabat tangan Leyna. 

Leyna meraih uluran tangan Aaric. "Saya Leyna." jawab 
Leyna dengan senyum manisnya. 

Lama keduanya saling bertatap hingga seorang pelayan 
datang menyadarkan lamunan mereka. 

"Nona, semua sudah siap." pelayan itu ialah yang tadi 
Leyna suruh untuk menyiapkan pesanan Aaric. 

"Ah iya, terima kasih.” Leyna tersenyum manis kepada 
pelayan tersebut. Lalu beralih menatap pria didepannya. 

"Mr. Aaric kue yang Anda pesan sudah siap." ucap Leyna 
menyadarkan lamunan Aaric. 

Aaric mengangguk singkat. Ia melihat bill yang diberikan 
Leyna, lalu pria itu merogoh sakunya mengeluarkan 
beberapa lembar uang. Aaric memberikan beberapa lembar 
itu kepada Leyna. 

"Terima kasih Mr. Aaric, semoga Anda menyukai kue 
kami." ucap Leyna, ia menyerahkan sebuah nota berisi 
ucapan. Memang tokonya selalu memberi nota berisi ucapan 
- ucapan bagi pembeli atau yang hanya berkunjung saja. 

Aaric mengangguk lalu tersenyum tipis. "Saya permisi 
Nona.” Aaric bangkit dari duduknya lalu melangkahkan 
kakinya keluar toko diikuti pelayan yang membawa pesanan 
milik Aaric. 

Leyna hanya tersenyum menatap punggung Aaric yang 
menjauh. Lalu wanita itu kembali melakukan kegiatannya 
yang tertunda tadi. 

Tak disadari sedari tadi ada sosok yang memperhatikan 
interaksi mereka dari kejauhan. 
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dak 


"Mr. Venon ingin makan siang? Saya temani ya?" Friska 
dengan tergesa mengikuti langkah lebar Venon. 

Venon sedari tadi hanya acuh dengan kedatangan 
wanita itu. Keluar dari lift Friska mengikutinya seperti 
penguntit. Venon siang ini hanya ingin menemui istrinya, 
pria itu tak ingin Leyna terlalu lama berada di tokonya. 

Friska tak pernah menyerah, ia masih berusaha 
mendekati seorang Venon Adreson. Berulang kali diacuhkan 
tak membuat Friska lelah, malah wanita itu menjadi semakin 
semangat. 

Venon berhenti membuat Friska juga ikut menghentikan 
langkahnya. Friska memasang senyum manisnya saat Venon 
menoleh kearahnya. 

"Saya ingin makan bersama istri saya, paham?" Setelah 
mengucapkan itu Venon segera memasuki mobilnya yang 
telah dibukakan oleh Morgan. 

Sedangkan Friska teridam, matanya mengerjap berulang 
kali. "Dia punya istri?" Friska mengedikkan bahunya acuh. 
Tidak memperdulikan perkataan Venon, ia akan mencoba 
terus menerus mendekati pria itu. 

Sedari kecil Friska selalu mendapatkan apa yang 
diinginkannya. Wanita itu selalu melakukan semua cara, 
mau itu merugikan untuk orang lain Friska tak pernah 
memperdulikannya. 

Disisi lain Venon masih berada didalam mobil. Morgan 
mengendarai mobil itu dengan kecepatan rata - rata menuju 
toko milik Leyna. Pikiran Venon hanya tertuju pada sang 
istri, sedari pagi ia tak tenang karena meninggalkan Leyna 
sendiri disana. 
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Mobil milik Venon akhirnya sampai tepat didepan toko 
milik istrinya. Morgan membukakan pintu untuk Venon. Pria 
itu dengan elegan keluar dari dalam mobil. Venon segera 
memasuki toko Leyna, mata tajamnya menatap sang istri 
yang tengah sibuk hingga tak sadar akan kedatangannya. 

"Mommy." 

Suara berat dan lembut Venon mengagetkan Leyna. 
Dengan cepat wanita itu menoleh kearah depan, mendapati 
Venon yang tersenyum hangat kearahnya. 

"Kamu ngapain kesini?" tanya Leyna bingung. Ia melirik 
jam pada dinding, masih siang dan seharusnya suaminya itu 
masih berada dikantornya. 

Kaki panjang Venon melangkah menghampiri Leyna. 
Hingga ia tepat berada didepan istrinya, Venon 
berjongkokmenyejajarkan wajahnya dengan perut Leyna. 

"I miss you Mommy and Baby." Venon mencium perut 
buncit Leyna berulang kali, lalu menduselkan hidungnya 
dengan gemas. 

Leyna tersenyum tipis, lalu tangannya terulur mengelus 
rambut lebat Venon. "Baru pisah beberapa jam, gimana 
kalau lama?" tanya Leyna sambil terkekeh pelan. 

Venon mendongak dengan cepat menatap tajam Leyna. 
"Lama? I wont let you go too long baby." Suara Venon 
berubah begitu menyeramkan. 

Leyna menautkan kedua alisnya menunduk menatap 
wajah Venon. "Misalka-Mphh!" Leyna melotot kaget saat tiba 
- tiba mencium bibirnya. 

Venon mengukung tubuh Leyna, dengan perasaan kesal 
pria itu mencium bibir Leyna begitu menuntut. Venon 
menggigit bibir Leyna lalu lidahnya masuk menerobos bibir 
istrinya. 
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Leyna hanya pasrah mendapat serangan mendadak dari 
suaminya. Ia hanya bisa mengimbangi ciuman yang 
diberikan Venon. Ciuman yang tadinya sedikit kasar kini 
telah berubah melembut. 

"Don't say that again.” Venon berbisik pelan setelah 
melepaskan tautan bibir mereka. Venon menyatukan 
keningnya dengan Leyna. Mata tajamnya menatap Leyna 
sangat intens. 

"Tm sorry Daddy." Leyna menatap Venon dengan tatapan 
sayunya. Tangannya terulur mengelus rahang tegas 
suaminya. 

Venon tak membalasnya, melainkan pria itu mengangkat 
tubuh Leyna, menggendongnya ala bridal style. Venon 
melangkah menuju lift khusus menuju roftoop. 

"Kamu ngga mau makan siang dulu?" tanya Leyna. 
Kedua tangannya mengalung pada leher Venon. 

"I want to eat you Mommy, i miss your moan." Bisik 
Venon pelan. 

Leyna tersipu malu, kedua pipinya merah merona. 
Sudah lama mereka tak melakukan aktivitas panas itu dan 
suaminya mampu menahan semua itu. 

Venon keluar dari lift lalu kakinya melangkah menuju 
sofa yang terdapat pada roftoop. Venon mendudukkan 
Leyna pada sofa, lalu pria itu berjongkok didepan Leyna. 

"Kenapa disini?" 

“Mencoba hal baru." Venon mencium perut Leyna 
berulang kali. Kedua tangannya berada pada paha Leyna, 
perlahan tangannya mengelus paha mulus istrinya. 

Leyna menyenderkan punggungnya membiarkan Venon 
melakukan keinginannya. Matanya terpejam merasakan 
sapuan lembut telapak tangan pria itu pada pahanya. 
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Leyna sendiri tak tahu kapan pria itu mengganti desain 
tempat ini, waktu itu Leyna ingat hanya ada kursi biasa saja 
dan sekarang sudah tergantikan oleh sofa panjang 
menghadap pemandangan ke depan yang terdapat gedung - 
gedung lainnya. 

Venon sedikit mendongak menatap wajah cantik istrinya. 
Dengan perlahan tangan Venon menyikap naik dress yang 
dikenakan istrinya. Kepalanya kembali menunduk, 
mengecup paha mulus Leyna. 

"Ven." Leyna membuka matanya lalu melirik ke bawah 
dimana Venon tengah asik mengecup pahanya. 

Venon hanya bergumam pelan. Tangan pria itu semakin 
dalam mencari titik sensitif istrinya, ia menggeser kain 
segitiga yang menutupi vagina Leyna lalu mengelus milik 
istrinya dengan lembut. 

"Ahh!" 

Venon memasukkan dua jari ke dalam vagina Leyna. 
Perlahan bergerak menggoda milik istrinya. Venon 
merasakan kedua jarinya benar - benar terjepit didalam 
sana. 

"Masih saja sempit Mommy." bisik Venon begitu sangat 
rendah. Hasrat yang ia tahan seakan ingin meledak. 

Leyna hanya mampu mendesah dengan mata yang 
kembali terpejam. Hanya dua jari saja mampu membuat 
Leyna kehilangan akal. Jari pria itu bergerak dengan lembut 
membuat vaginanya benar - benar basah. 

Venon mencabut jarinya, ia tak ingin berlama - lama lagi. 
Venon berdiri menuntun Leyna berbaring pada sofa, pria itu 
meraih bantal sofa lalu menaruhnya pada sisi sofa agar 
kepala Leyna nyaman berada disana. Untungnya sofa itu 
panjang jadi Leyna dapat berbaring diatas-Nya. 
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Leyna hanya pasrah saat tubuhnya dibaringkan. Leyna 
menatap Venon yang mulai melepaskan ikat pinggangnya, 
pria itu hanya mengeluarkan penis nya yang sudah 
mengeras. 

Venon mendekati Leyna, mengarahkan penisnya menuju 
vagina Leyna. Kedua lututnya menekuk diatas sofa, 
tubuhnya begitu tegap. Venon mulai menggesekkan 
penisnya pada bibir vagina Leyna. 

"Venhhh.” Desah Leyna lolos saat penis Venon 
menggoda vaginanya. Leyna dapat merasakan ujung penis 
pria itu menggesek penisnya. 

Venon menunduk melihat kedua kelamin yang saling 
bergesekan di bawah sana. Dengan perlahan Venon 
mendorong penisnya masuk ke dalam vagina Leyna, terasa 
benar - benar sangat sempit. 

"Akhh!" 

Leyna membusungkan dadanya dengan spontan saat 
penis Venon telah masuk dengan sempurna. Sedangkan 
Venon memilih diam membiarkan vagina Leyna terbiasa 
dengan penisnya. Tangan pria itu menyikap dress Leyna 
hingga memperlihatkan perut buncit istrinya. 

Dengan perlahan Venon mulai bergerak memompa 
miliknya didalam sana. Tangan pria itu meraih kedua tangan 
Leyna lalu menggenggamnya. Mata tajamnya tak pernah 
lepas dari wajah cantik Leyna. 

Leyna membalas erat genggaman tangan Venon. Ia 
dapat merasakan milik pria itu semakin membesar didalam 
sana, sungguh sangat sesak. 

“Ahh Daddyhh." 
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Desahan demi desahan keluar dari bibir mungil Leyna. 
Pinggul Venon bergerak sesuai tempo. Penyatuan mereka 
begitu intens dan dalam. 

Semilir Angin menerpa tubuh keduanya, namun suasana 
tetap panas walau angin begitu kencang. Panas yang timbul 
dari permainan keduanya. 

"Venhh." 

Leyna meremas kuat jari - jemari Venon yang bertautan 
dengan jarinya. Seakan dirinya sebentar lagi akan mencapai 
pelepasan. Nafasnya terengah saat milik Venon menyentuh 
titik g-spot-nya. 

Venon menggeram rendah, rahangnya mengeras 
menahan klimaks. Pinggul Venon semakin cepat bergerak. Ia 
menunduk melihat penyatuan yang saling beradu, penisnya 
benar - benar terjepit didalam sana. 

"Together dear." 

Dengan sekali hentak sperma Venon menyembur 
didalam vagina Leyna, disusul Leyna yang mencapai 
pelepasan. Nafas keduanya sama - sama terengah. 

Venon mencabut miliknya dari dalam vagina Leyna. Ia 
meraih sapu tangannya yang berada didalam saku lalu 
membersihkan miliknya, setelah itu Venon kembali 
memasukkan miliknya. 

Venon dengan cepat membantu Leyna untuk kembali 
duduk. Ia mengecup sekilas bibir Leyna, istrinya masih diam 
mengatur nafas. 

"Sorry, akan aku bersihkan dulu." Venon berjongkok 
didepan Leyna lalu membuka lebar kedua paha istrinya, 
terlihat vagina Leyna begitu basah karena sperma-Nya. 

"Shh." 
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Dengan telaten Venon membersihkan milik Leyna 
dengan sapu tangannya tadi, lalu ia kembali membenarkan 
celana dalam milik istrinya. Venon kembali membenahi 
dress yang dikenakan Leyna. 

"Seharusnya kamu ngga perlu gitu Ven," ucap Leyna 
lembut. Memang benar bukan, hal seperti tadi bukanlah 
tugas Venon. Leyna sendiri bisa membersihkannya. 

Sedari tadi Leyna hanya diam memperhatikan suaminya. 
Mungkin hal ini sedikit intim namun bukan berarti Venon 
mencari kesempatan, justru pria itu menepati janjinya 
mengurus Leyna untuk apapun itu. 

"No problem Mom, lagi pula ini semua karena ku kan." 

Leyna tersenyum tipis. "You are the best husband." ujar 
Leyna lembut. 

"You too, the best wife and Mom." Venon menciumi perut 
Leyna berulang kali dengan gemas. Menduselkan hidung 
mancungnya disana. 

Leyna menunduk, tangannya terulur mengelus kepala 
Venon. "Baby nya senanghabis ketemu Daddy." kata Leyna 
diiringi kekehan. 

"Daddy jarang jenguk baby, kasihanMommy kamu 
kelelahan karena Daddy.” Venon mengelus perut buncit 
Leyna. Pria itu menempelkan bibirnya pada perut buncit 
Leyna, mengecup perut istrinya cukup lama. 

"Tadi udah Daddy, memang mau lagi?" 

"Mau, kalau boleh sih sampai 10 kali tembak." jawab 
Venon asal. Ia mendongak menatap Leyna dengan polosnya. 

Leyna hanya mampu menggeleng pelan. Dalam hatinya, 
semoga nanti mesum Venon tak menular pada anaknya. 
Wajah suaminya begitu polos, padahal tadinya pria itu 
sangat ganas. 
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Bab 21 


"Nona mau saya antarkan ke mana?" tanya Morgan. Pria 
itu sudah duduk pada kemudi setelah memastikan Leyna 
aman masuk ke dalam mobil. 

"Ke kantor Venon aja." jawab Leyna dengan senyum 
manisnya. 

Tadi pagi Venon meninggalkannya. Venon mengirim 
pesan mengatakan bahwa pria itu tak ingin membangunkan 
dirinya. 

Setelah menempuh waktu yang cukup lama, akhirnya 
mobil yang dikendarai Morgan sampai di perusahaan besar 
milik tuannya. Morgan dengan cepat keluar lalu 
membukakan pintu untuk Leyna. 

"Nona lebih baik menggunakan lift khusus," ujar Morgan. 

Leyna mengangguk lantas melangkahkan kakinya 
menunu lift yang disebutkan oleh Morgan. Leyna tak kaget 
lagi dengan fasilitas yang dimiliki suaminya. Orang kaya 
memang akan selalu bisa membuat apapun yang mereka 
mau. 

Leyna memasuki lift yang memang langsung menuju 
lantai ruangan Venon. Wanita itu ditemani oleh Morgan 
tentunya. 

Leyna keluar dari lift saat pintu terbuka. Kaki nya 
melangkah pelan menuju ruangan Venon. Terdapat 
sekretaris pribadi Venon berdiri lalu tersenyum kearahnya. 

"Selamat siang Nona," 

"Siang, Venon ada didalam?" 

"Mr. Venon sedang rapat Nona, Anda lebih baik 
menunggu didalam." jawab sang Sekretaris dengan sopan. 
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"Baiklah." Leyna masuk ke dalam ruangan Venon, ia 
berjalan menuju sofa lalu mendudukkan pantatnya disana. 

Leyna menghembuskan nafas pelan. Perutnya yang 
semakin membuncit dan badan yang semakin membengkak. 
Berjalan sebentar saja membuat Leyna begitu kelelahan. 
Venon sering menyarankan dirinya memakai kursi roda, 
jelas Leyna menolak. Dirinya masih kuat untuk berjalan. 

Leyna menyenderkan punggungnya pada sofa. Baru saja 
ingin memejamkan mata langkah kaki memasuki ruangan 
membuat Leyna menoleh dengan cepat. 

"Mommyyy." Venon dengan cepat menghampiri Leyna. 
Pria itu mencium kening Leyna sebentar lalu ikut duduk 
disebelah istrinya. 

"Udah selesai?" 

Venon mengangguk sebagai jawaban. Tangan besarnya 
terulur mengelus perut buncit Leyna. "Cape ya? Mau 
istirahat di kamar aja?" Venon menatap wajah cantik Leyna. 

"Ngga mau, mau nemenin kamu." Leyna tersenyum 
begitu manis. Tangannya mengelus tangan Venon yang 
berada diatas perutnya. 


Kak 


"Kamu kedinginan?" tanya Venon, tangan pria itu 
mengelus pipi Leyna dengan lembut. 

Keduanya masih berada didalam ruangan kerja pria itu. 
Leyna yang duduk pada salah satu paha milik Venon, dengan 
posisi menyamping. Tak mungkin untuk posisi berhadapan 
karena perut buncit Leyna menghalanginya. 

Leyna menggeleng pelan. "Nggak, udah selesai nen nya?" 
tanya Leyna. 


Eternity Publishing | 183 


Awalnya memang Leyna menemani Venon bekerja. 
Mengurus berkas - berkas yang entah apa isinya, Leyna 
hanya diam menemani saja. Dan pada akhirnya pria itu ingin 
mengemut benda favoritnya. 

"Belummm Mommyy." Venon kembali melahap salah 
satu payudara istrinya. Menghisapnya seperti bayi yang 
sedang diberi asi. 

Leyna terkekeh pelan. "Jangan kuat - kuat." lirih Leyna 
pelan. Payudaranya terasa kebas karena Venon begitu rakus 
menghisapnya. 

"Selamat si-maaf." 

Leyna mendorong Venon saat mendengar suara 
seseorang memasuki ruangan kerja suaminya. Sedangkan 
Venon merengut kesal karena asupannya terlepas. Mata 
tajam pria itu menatap kearah pintu, terdapat sosok wanita 
berdiri kaku didepan sana. 

"Ada apa?" Suara Venon begitu sangat menyeramkan 
dengan mata tajamnya menatap wanita itu dengan menusuk. 

Leyna kembali memasukkan payudaranya lalu 
tangannya terulur mengelus lengan Venon, menenangkan 
suaminya yang tengah menahan emosi. 

Sedangkan wanita yang tiba - tiba datang itu melangkah 
mendekat tanpa rasa takut sedikit pun. Dia Friska yang 
dengan tidak sopannya masuk ke dalam ruangan Venon. 
Friska menatap tak suka kearah Leyna yang berada diatas 
pangkuan Venon. 

"Saya ingin bicara berdua dengan Anda Mr." Friska 
sudah duduk diatas kursi didepan Venon. Wanita itu sengaja 
terang - terangan ingin mengusir Leyna. 
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"Katakan saja disini, didepan istri saya." Venon menekan 
kata istri dengan jelas. Dengan sengaja tangannya mengelus 
pelan perut buncit Leyna. 

Sedangkan Leyna sedari tadi hanya diam, tangannya 
masih setia mengelus dada Venon. 

"Calm down Daddy." bisik Leyna pelan lalu mengecup 
pipi Venon. Ia tak perduli dengan keberadaan Friska. 

Disisi lain Friska sedang menahan amarahnya, hatinya 
benar - benar terbakar. Friska menatap sinis Leyna, tangan 
wanita itu terkepal kuat di bawah sana. 

"Tapi- 

"Cepat." Venon menyentak Friska dengan tajam. Mata 
tajamnya menatap Friska begitu menusuk. Wajah Venon 
begitu sangat menyeramkan. 

Friska menghela nafas pelan. "Tidak begitu penting, saya 
hanya ingin mengajak Anda keluar Mr." Friska memasang 
senyum yang sangat terpaksa didepan Venon. 

"Kamu tidak lihat? Saya sedang bersama istri saya," 
jawab Venon tajam. 

Friska mengumpat dalam hatinya. Friska benar - benar 
muak berada didalam ruangan ini, apalagi melihat pria itu 
bersama wanita diatas pangkuannya. 

"Saya permisi." Ketus Friska lalu bangkit berdiri, ia 
melangkah pergi dari sana. Dengan cepat keluar dari 
ruangan Venon. 

Leyna menggeleng pelan. "Kamu galak banget.” bisik 
Leyna lalu mengecup pipi Venon sekilas. 

Venon hanya berdeham pelan, pria itu membenamkan 
wajahnya pada belahan dada Leyna. Menduselkan wajahnya 
disana lalu menghirup aroma tubuh istrinya. 
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"Mau nen lagi." pinta Venon, pria itu kembali menatap 
Leyna dengan tatapan memohonnya. Wajah menyeramkan 
tadi seketika menghilang. 

Leyna terkekeh pelan. "Gemas banget sih.” Leyna 
menangkup kedua pipi Venon lalu mengunyelnya dengan 
gemas. 

Venon hanya diam saja mendapat perlakuan itu. 
Matanya mengerjap berulang kali, sesekali melirik payudara 
Leyna yang menyembul. 

Leyna paham lalu mengeluarkan payudaranya. Belum 
sempat payudaranya keluar semua, keduanya kembali 
dikagetkan dengan kedatangan seseorang. 

"Shit!" umpat Venon, mata tajamnya menatap kearah 
pintu terdapat Morgan berdiri didepan sana. 

"Ada apa?" Venon dengan cepat merapikan kembali 
penampilan istrinya, memasukkan payudara Leyna. 

Leyna menghela nafas lega, ia kira tadi ada orang asing 
yang memergokinya. Setidaknya itu Morgan yang memang 
sudah tahu bagaimana kelakuan Venon. 

"Maaf, Mr. Max sudah berada di ruangan meeting." 
jawab Morgan dengan wajah yang menunduk, tentunya 
tidak berani mengarahkan pandangannya ke depan. Bisa 
saja ia kehilangan matanya nanti. 

"Baiklah, sebentar lagi saya menyusul." 

Morgan mengangguk lalu membalikkan badannya, 
menghilang dari hadapan Venon dan Leyna. 

"Siapa?" 

"Hanya klien sayang, kamu istirahat dulu ya di kamar." 
Venon mengecup bibir Leyna sekilas lalu menggendong 
tubuh Leyna bridal style. Kakinya melangkah masuk ke 
dalam ruangan khusus miliknya. 
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"Jangan lama." 

Venon mengangguk lalu merebahkan tubuh Leyna diatas 
ranjang. "Hanya sebentar." Venon mengelus kepala Leyna, ia 
menunduk guna mengecup kening Leyna. 

Setelah itu Venon meninggalkan Leyna didalam kamar. 
Pria itu melangkah keluar ruangan menuju ruangan meeting 
miliknya. 


Kak 


Sedangkan di ruangan meeting milik Adreson Company 
kini sudah ada Maxime Alfred. Pria itu duduk pada salah satu 
kursi menunggu kedatangan Venon. 

"Selamat siang Mr. Max.” Venon masuk ke dalam 
ruangan meeting. Pria itu memasang wajah dinginnya, lalu 
duduk pada kursi kebesarannya. 

"Siang juga Mr. Venon." jawab Max dengan senyum 
ramahnya. 

Kini suasana ruangan itu menjadi sedikit mencekam 
karena aura dari kedua manusia yang berada didalam 
ruangan begitu sangat mencekam. 

"Langsung saja, apa urusan Anda dengan istri saya?" 
Venon menatap tajam Max. Pria itu memang tak bisa diajak 
basa - basi sedikit saja. 

Max terkekeh pelan. "Saya hanya ingin memastikan, 
benar bukan dia yang saya cari?" tanya Max dengan salah 
satu alis yang terangkat. 

"Siapa sebenarnya Anda?" bukannya menjawab 
pertanyaan Max, Venon malah bertanya balik. 

"Bukannya Anda sudah tau?" 

"Ck! Hubungan Anda dengan Leyna." 
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Max menyunggingkan senyumannya. "Saya akan 
memberitahukan semuanya, jika dia berada disini," jawab 
Max santai. 

Venon menatap Max dengan kesal. "Anda ingin 
menambah pikirannya? Leyna sedang hamil." sahut Venon 
kesal. 

Max tampak kaget lalu kembali mengangguk pelan. 
"Baiklah, tunggu saja sampai dia melahirkan." ujar Max 
dengan entengnya. 

"Bisakan Anda tidak memperumit ini semua?" Venon 
benar - benar kesal kepada pria itu. Apa susahnya jika 
mengatakannya sekarang? Nantinya ia juga akan tahu. 

"Kau hanya perlu menjaganya, saya akan mengawasinya 
dari jauh. Ada alasan mengapa saya tidak memberitahukan 
semuanya sekarang, ini menyangkut nyawa istrimu.” jelas 
Max begitu panjang dengan wajah yang begitu serius. 

"Jangan gegabah, ah iya! Saya harus pergi, masih ada 
banyak pekerjaan." Max bangkit dari duduknya lalu 
melangkah mendekati Venon. Pria itu menepuk pelan bahu 
Venon lantas meninggalkan ruangan itu, menyisakan Venon 
yang sedang memikirkan perkataan Max tadi. 

Venon menghela nafas pelan. Dirinya harus lebih ekstra 
lagi menjaga Leyna. Venon tak ingin mengabaikan perkataan 
Max yang terlihat sangat serius. 


"Mommy." Venon mengecup berulang kali pipi tembam 
Leyna. 
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Leyna ternyata tertidur saat ia meninggalkan wanita itu 
didalam kamar ini. Kini Venon tengah mencoba 
membangunkan istrinya. 

Leyna membuka matanya dengan perlahan. Yang 
pertama ia lihat saat membuka mata ialah Venon, pria itu 
menatap wajahnya begitu intens. 

"Sudah selesai?" tanya Leyna. Tangannya mengelus 
tangan Venon yang bertengger manis diatas perutnya. 

Venon mengangguk. "Sudah Mommy, maaf membuatmu 
menunggu." Venon mengecup sekilas bibir Leyna. 

"Ngga papa, Daddy pasti cape banget." Tangan Leyna 
terulur mengelus rahang tegas milik Venon. 

"Nope, because my spirit is already in front of me." bisik 
Venon pelan. Pria itu menduselkan hidung mancungnya 
pada pipi tembam Leyna. 

"Siapa Daddy?" 

"You are my spirit, Mommy." 

Leyna terkekeh pelan. "Bisa gitu?" tanya Leyna menatap 
Venon. 

"Bisa, buktinya disini Mommy." Venon menggigit hidung 
mancung Leyna sekilas dengan gemas. 

"Iya Daddy iyaa." kekeh Leyna merasa geli karena kini 
Venon sudah menduselkan hidungnya pada perut buncitnya. 

"Kita pulang ya, semuanya sudah selesai.” ucap Venon. 
Pria itu masih setia menduselkan hidungnya, sesekali 
mengecup perut buncit Leyna. 

"Aku ikut kamu aja." 

Venon mengangguk singkat, lalu beranjak berdiri. Pria 
itu sedikit melonggarkan dasinya yang mencekik lehernya. 
Lantas ia meraih tubuh Leyna, menggendong istrinya ala 
koala. 
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Leyna mengalungkan tangannya pada leher Venon. "Aku 
berat," kata Leyna dengan wajah cemberutnya. 

Venon mengecup bibir Leyna. "Hey, kamu ringan 
Mommy." Bisik Venon tepat didepan wajah Leyna. Kakinya 
mulai melangkah keluar dari ruangan itu. 

"Tapi aku makin gendut loh." 

"No problem, you look very cute Mommy." 

Leyna tak dapat lagi menahan senyumannya. Venon 
memang selalu bisa berucap manis, tatapan suaminya benar 
- benar sangat tulus. Venon tak pernah sekalipun mengeluh, 
pria itu selalu terlihat senang jika Leyna menyuruh apapun 
itu. 
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Bab 22 


"Mommyyy." Venon berenang menghampiri Leyna yang 
duduk dipinggir kolam. 

Kini kedua pasangan itu tengah menikmati weekend 
mereka. Venon sedari tadi berenang mengitari kolam, 
sedangkan Leyna memilih duduk pada pinggir kolam dengan 
kedua kaki yang tenggelam didalam kolam. 

Venon berhenti tepat didepan Leyna. Kedua tangannya 
bertumpu pada pinggiran kolam dan dagunya bertumpu 
pada paha Leyna. Pria itu sedikit mendongak menatap wajah 
cantik istrinya. 

"Kenapa Daddy?" tanyanya dengan lembut, tangan 
Leyna terulur mengusap rahang Venon dengan lembut. 

Venon menggeleng pelan. Pria itu mengecup paha Leyna 
yang terekspos, istrinya hanya mengenakan bra dan juga 
celana dalam saja. Hal itu membuat Venon sedari tadi 
menahan hasratnya. 

Leyna menyugar rambut basah Venon ke belakang. 
Venon terlihat begitu sangat tampan dan juga seksi. Rahang 
tegas, tubuh kokoh, dan perut yang keras berbentuk kotak - 
kotak. 

"Shh." 

Kini Venon sudah meraba bagian inti istrinya yang 
masih tertutup. Leyna menunduk, ia sendiri tadinya tak 
sadar jika pria itu sudah bermain di bawah sana. 

Leyna membuka lebar pahanya memberi pria itu akses 
lebih mudah. Leyna dapat merasakan jari jemari Venon 
masuk ke dalam vagina miliknya. Jari telunjuk dan jari 
tengan milik pria itu masuk sempurna didalam sana. 
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"Ahhh." 

Venon mendongak menatap wajah cantik Leyna. Wajah 
wanita itu memerah dengan mata yang terpejam. Dengan 
perlahan Venon menggerakkan jarinya membuat Leyna 
kembali mendesah. 

Leyna mendongak dengan mata yang terpejam. Ia 
menggigit bibirnya menahan desahannya yang ingin keluar. 
Jari Venon bergerak semakin liar di bawah sana membuat 
Leyna benar - benar gila. 

Venon kembali menatap jarinya yang bergerak bermain 
didalam vagina Leyna. Dua jarinya keluar masuk dengan 
cepat, jempolnya mengusap klit Leyna dengan lembut. Satu 
tangannya yang menganggur menahan paha Leyna. 

Tubuh Venon terasa panas padahal pria itu masih 
berada didalam kolam. Venon menginginkan yang lebih dari 
ini. Venon merasakan jarinya dijepit kuat didalam sana. Pria 
itu mencabut jarinya membuat Leyna mendesah kecewa. 

Leyna memperhatikan Venon yang mulai menjauh, pria 
itu menuju tangga. Venon naik membiarkan tubuh basahnya 
membasahi lantai. Pria itu berjalan mendekati sang istri. 

"Kita ke dalam ya Mommy, nanti kamu kedinginan." 
Venon menuntun Leyna untuk berdiri, memeluk pinggang 
istrinya lalu melangkah masuk ke dalam. 

Leyna hanya menurut saja. Rasanya benar - benar aneh 
karena ia belum mencapai pelepasan, Leyna ingin suaminya 
itu melanjutkannya. 

Keduanya melangkah menuju kamar mereka yang 
terletak dilantai bawah. Venon memang sengaja 
memindahkan kamar keduanya karena tak ingin Leyna 
kelelahan berjalan terlalu jauh, jika di bawah dapur dan juga 
ruang tengah dekat. 
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"Ven." 

"Iya sayang, kenapa?" tanya Venon lembut. Pria itu 
menuntun Leyna untuk duduk diatas sofa yang tersedia 
didalam kamar. Lalu ia memilih berjongkok didepan sang 
istri. 

"Mau lanjut in yang tadi.” pinta Leyna. Wajahnya 
menunduk tak berani menatap wajah Venon. 

Venon mengernyit lalu terkekeh pelan. "Kamu ngga lelah 
sayang? Aku juga ingin tapi nanti kamu kelelahan Mommy." 
ujar Venon dengan lembut. 

Tangan Venon terulur mengelus perut Leyna. Ia sesekali 
mengecup perut buncit istrinya. Venon hanya tak ingin 
membuat Leyna kelelahan. Terakhir mereka melakukannya 
beberapa minggu yang lalu, tetap saja Venon tak ingin 
memaksa Leyna. 

Leyna menggeleng pelan. Leyna tak bohong, dirinya 
sama sekali tak kelelahan. Sedari tadi Leyna pun hanya diam 
tak melakukan hal berat. 

Venon menatap lekat wajah cantik Leyna. Lalu ia berdiri 
memilih duduk disebelah Leyna, tak perduli dengan 
celananya yang basah. 

"Come here Mommy." Venon menepuk - nepuk pahanya, 
menyuruh Leyna untuk duduk diatas pangkuannya. 

Leyna hanya menurut lalu duduk diatas pangkuan 
Venon. Kedua tangannya mengalung pada leher Venon. 
Leyna dapat merasakan bokongnya bersentuhan dengan 
penis Venon yang sudah menegang. 

Venon mengecup sekilas bibir Leyna, lalu wajahnya 
turun menuju leher Leyna. Venon mulai mencium leher 
putih mulus istrinya, menyesapnya lalu memberi beberapa 
tanda. 
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Leyna mendongak, menjenjangkan lehernya memberi 
Venon akses. Pinggulnya menggesek menggoda penis Venon. 
Mulutnya hanya bisa mendesah pelan menerima sentuhan 
Venon. 

Satu tangan Venon memeluk pinggang Leyna, sedangkan 
satunya lagi meremas pelan payudara istrinya yang masih 
tertutup bra. Mulutnya masih menjilat, menghisap, lalu 
menggigit leher Leyna. 

"Ahh." 

Desahan merdu Leyna membuat birahi Venon semakin 
naik. Dengan tergesa Venon melepaskan pengait bra milik 
istrinya, lalu melepaskan bra yang menutupi payudara 
Leyna. Wajah Venon turun menuju dada Leyna, mulutnya 
melahap puting tegang istrinya. 

Leyna semakin membusungkan dadanya. Kedua 
tangannya meremas pelan rambut Venon. Pinggulnya tak 
berhenti bergerak menggoda milik suaminya. 

Mulut hangat Venon menghisap, mengemut, sesekali gigi 
pria itu menggigit gemas puting Leyna. Tangan Venon 
menuju area bawah mengelus vagina Leyna yang sudah 
basah. Pria itu menyingkirkan ke samping kain segitiga yang 
menutupi vagina Leyna. 

Venon mulai mengeluarkan penisnya yang sudah 
menegang. Sedangkan Leyna mengangkat sedikit bokongnya. 
Venon mengarahkan penisnya pada bibir vagina Leyna, 
mengeseknya menggoda milik istrinya. 

Leyna hanya mampu mendesah dan terus mendesah. 
Wanita itu mulai menurunkan pinggulnya dengan perlahan 
hingga penis Venon masuk sepenuhnya didalam vaginanya. 

"Ahhh!" 
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Desah mereka bersamaan dengan penyatuan yang telah 
sempurna di bawah sana. Venon menjauhkan wajahnya dari 
dada Leyna, mata tajamnya menatap Leyna dengan intens. 
Wanita itu mulai bergerak naik turun memompa penis 
Venon. 

Kedua tangan Venon berada pada pinggang istrinya. 
Istrinya terlihat sangat seksi bergerak diatas tubuhnya, 
dengan payudara yang ikut naik turun terlihat sangat 
menggemaskan. 

Venon menggeram rendah merasakan penisnya terjepit 
didalam vagina Leyna. Suara penyatuan di bawah sana 
terdengar karena Leyna semakin cepat bergerak. 

Salah satu tangan Venon terulur meremas payudara 
istrinya dengan lembut. Desahan demi desahan terus keluar 
dari bibir mungil Leyna. Penisnya semakin membesar 
didalam sana. 

"Ohh! Your pussy suck my dick Mommy." 

"Ahh Venhh." 

Menit demi menit berlalu permainan keduanya semakin 
panas. Leyna tak lelah bergerak diatas tubuh Venon, sesekali 
Venon membantunya bergerak. 

"Daddyhh!" 

Leyna memekik kencang bersamaan dengan 
menyemburnya cairan kental yang membasahi penis Venon. 
Disusul juga dengan cairan sperma Venon yang menyembur 
didalam vagina Leyna. 

Leyna terdiam mengatur nafasnya yang terengah, 
menikmati sisa pelepasannya. Vaginanya benar - benar 
penuh dengan cairan milik suaminya itu. 
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Venon tersenyum tipis, tangannya terulur mengelus 
perut buncit Leyna. "Mommy hari ini ganas ya.” bisik Venon 
pelan, mengecup sekilas perut Leyna. 

"Aku cuma belajar dari kamu sih." 

Leyna bangkit dari pangkuan Venon hingga penyatuan 
mereka terlepas. Wanita itu dengan perlahan turun dibantu 
Venon. Leyna merasakan pahanya begitu basah, cairan 
mereka mengalir hingga betis wanita itu. 

Venon menaikkan satu alisnya. "Teruslah belajar sayang, 
aku suka saat kamu seperti tadi." bisik Venon pelan, pria itu 
berdiri di hadapan istrinya. Mengecup kening Leyna cukup 
lama. 

Tubuh keduanya benar - benar telanjang. Bukannya 
dingin, mereka masih merasa panas karena permainan tadi. 

"Itu sih nanti kamu yang jadi enak." ketus Leyna, kedua 
tangannya mengalung pada leher Venon. Ia mendongak 
menatap wajah tampan suaminya. 

"Kita sama - sama enak Mommy." Venon mengecup kilat 
bibir tebal karena ulahnya itu. 

"Udah ah, lebih baik kita mandi." 

"Mandi bersama ya?" pinta Venon, wajahnya menatap 
Leyna dengan tatapan penuh harap. 

Leyna mengangguk pelan. "Mandi aja, nggak lebih." 
Leyna menjauh mendahului Venon berjalan kearah kamar 
mandi. 

"Tunggu Mom." Venon dengan tergesa menyusul Leyna 
yang telah masuk ke dalam kamar mandi. 
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Banyak bulan yang sudah mereka lewati, kini 
kandungan Leyna sudah menginjak usia 8 bulan. Terakhir 
saat Venon mengajak istrinya itu untuk mengecek 
kandungan, Dokter mengatakan jika bulan depan Leyna 
melahirkan. 

Venon memilih bekerja dirumah, memantau istrinya. 
Walau proses lahiran masih jauh, Venon tetap khawatir 
dengan keadaan istrinya. Perut wanita itu semakin 
membesar, sulit istrinya untuk berjalan jauh. 

Kini Venon tengah di dapur menyiapkan sarapan untuk 
Leyna. Pria itu begitu sangat fokus membuat sarapan, tak 
menyadari kehadiran Leyna yang sedari tadi menatap 
punggung Venon. 

Leyna datang bersama dengan salah satu pelayan yang 
membantunya untuk turun dari atas ranjang. Wanita itu 
memilih duduk pada salah satu kursi meja makan, didalam 
dapur ia dapat melihat punggung Venon, pria itu terlihat 
begitu sangat serius. 

Venon masih fokus, membuat susu dan memanggang 
roti. Mengoleskan selai kesukaan istrinya. Menit berlalu 
perkerjaannya di dapur dapat selesai dengan cepat. Venon 
tersenyum bangga melihat sarapan yang ia buat. 

"Sudah selesai Daddy?" tanya Leyna dengan lembut. Ia 
masih menatap punggung suaminya, terlihat pria itu hanya 
diam saja. 

Venon membulatkan matanya, pria itu menoleh 
mendapati Leyna tengah duduk. "Mommy kenapa keluar 
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kamar?" Venon menghampiri Leyna dengan membawa 
nampan yang berisi sarapan. 

"Aku mau liat kamu." Leyna tersenyum tipis melihat 
Venon menghampirinya. 

Venon menaruh nampan diatas meja makan, pria itu 
menarik kursi lalu duduk di hadapan Leyna. Mata tajamnya 
menatap intens sang istri. 

"Nanti kamu kelelahan sayang,” ucap Venon lembut 
dengan tangan yang terulur mengelus perut buncit Leyna. 

"Hanya beberapa langkah Ven, tidak terlalu jauh." Leyna 
memasang wajah cemberutnya. Wajah cantik, bibir yang 
melengkung ke bawah dan sedikit maju, mata yang mulai 
berkaca - kaca menatap Venon. 

"Hey, no problem Mommy. Don't cry." Venon mulai panik 
saat melihat mata istrinya mulai berair. Pria itu mengelus 
pipi Leyna dengan lembut, menatap Leyna dengan tatapan 
hangat. 

"Wajah kamu nyeremin banget." 

"Are you serious?" 

Leyna mengangguk polos sebagai jawaban. Matanya 
mengerjap lucu menatap wajah Venon. Sedangkan Venon 
membalas tatapan Leyna dengan heran, tak habis pikir 
dengan wanita itu. Padahal wajahnya itu tampan, dan Leyna 
mengatakan sangat menyeramkan, mana ada seperti itu. 

"Sarapan dulu, biar Mommy sama baby-nya sehat," kata 
Venon menyerahkan roti panggang yang telah ia oleskan 
selai tadi. 

Leyna meraih roti yang diberikan Venon, lalu 
memakannya dengan perlahan. Leyna diam, menikmati 
sarapannya dengan mata yang fokus menatap wajah Venon. 
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Venon yang merasa diperhatikan lantas menoleh 
menatap wajah istrinya. Pria itu mengernyit bingung melihat 
Leyna yang menatap dirinya intens tanpa berkedip, mungkin 
Leyna sudah sadar wajahnya sangat tampan. 

"Kenapa sayang?" 

"Kumis kamu udah mulai tumbuh, jelek," ujar Leyna. 
Wanita itu meraih gelas diatas meja lalu menegak susu yang 
dibuat Venon hingga tandas. 

Kali ini Venon lebih tercengang. Tadi menyeramkan dan 
sekarang jelek, oh tidak bisa dibiarkan. Dirinya harus tetap 
tampan agar Leyna tak berpaling darinya. 

"Kamu aja yang cukurin ya?" 

Leyna mengangguk pelan. Ia sendiri sudah selesai 
memakan sarapan yang dibuat Venon. "Sekarang? Setelah 
mandi aku mau jalan - jalan," ucap Leyna. 

"Jalan - jalan di sekitar mansion saja ya? Jangan jauh - 
jauh," kata Venon. Pria itu bangkit dari duduknya lalu 
membantu Leyna untuk berdiri. Venon menuntun istrinya 
menuju kamar mereka. 


Kak 


"Kamu nyaman pakai itu? Atau mau ganti aja?" 

Setelah acara mandi, kini kedua pasangan itu sudah 
mengganti pakaiannya menjadi pakaian santai dirumah. 

Venon mengenakan kaos berwarna hitam dan celana 
pendek hanya sebatas lutut. Penampilan pria itu terlihat 
sederhana namun tetap tampan. Sedangkan Leyna memakai 
dress kebesaran yang menutupi tubuh besarnya, tidak ada 
polesan make up pada wajahnya, Leyna tampak natura 
dengan wajah cantiknya. 
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"Nyaman kok, ngga usah ganti." 

"Yaudah ayo Mommy kita jalan - jalan." 

Venon memeluk pinggang Leyna dengan satu tangan, 
sedangkan satu tangannya lagi menggenggam salah satu 
tangan Leyna. Venon menuntun Leyna keluar dari kamar 
mereka. 

Sesuai perkataan pria itu memang, Venon akan 
mengajak Leyna untuk berjalan - jalan. Hanya di sekitar 
mansion Saja, pria itu tak ingin membuat Leyna kelelahan. 
Halaman mansion nya saja sudah luas, itu cukup untuk 
Leyna berjalan - jalan sebentar. 

"Aku baru tahu kalau disini banyak tanaman bunga," 
kata Leyna pelan. Matanya menatap pemandangan halaman 
mansion yang dipenuhi pot - pot bunga. 

"Aku juga," balas Venon. Pria itu masih menuntun Leyna 
saat wanita itu ingin terus berjalan. Tak ingin lengah sedikit 
pun, Venon tetap sangat hati - hati. 

Leyna menggeleng pelan. "Apa gulf sudah makan?" tanya 
Leyna saat mengingat kelelawar peliharaannya yang diberi 
nama gulf oleh Venon. 

"Maid selalu tepat waktu memberi-Nya makan," jawab 
Venon. 

"Masih ingin jalan? Atau mau duduk?" tanya Venon 
lembut. Pria itu menatap Leyna sedikit menunduk karena 
tubuh Leyna lebih pendek darinya. 

Tangan Venon terulur merapikan rambut Leyna yang 
berantakan. Seharusnya pria itu membawa topi atau payung 
agar sinar matahari tak mengenai Leyna. 

“Duduk saja." 

Venon dengan sigap menuntun Leyna menuju tempat 
duduk yang tersedia. Pria itu mendudukkan Leyna pada 
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kursi panjang, lalu ia sendiri menyusul duduk disebelah 
Leyna. 

"Sayang." Venon mengelus perut buncit Leyna dengan 
lembut. Mata tajamnya menatap wajah Leyna dari samping. 

Leyna menoleh lalu menatap Venon dengan tatapan 
bertanya. "Kenapa?" Tangan Leyna terulur mengelus 
keringat pada kening pria itu. 

"Mau nen." Tangan Venon yang awalnya mengelus perut 
buncit Leyna kini naik meraba payudara Leyna yang 
tertutup dress. 

"Jangan disini, dikamar aja." 


Kini keduanya telah berada didalam kamar. Leyna 
membaringkan badannya menyamping menghadap Venon. 
Tubuh keduanya sama - sama telanjang, tanpa sehelai 
benang pun. 

Venon dengan cepat melahap puting yang sedari tadi ia 
tunggu. Mulutnya menghisap, mengemut, sesekali 
menggigitnya. Tangan pria itu terulur mengelus perut buncit 
Leyna. 

"Jangan diabisin, nanti baby nya ngga dapet apa - apa." 

Venon tak memperdulikannya, pria itu masih setia 
menghisap lalu meneguk asi yang keluar dari payudara 
istrinya. Bicara soal asi, memang bulan kemarin Leyna sudah 
mengeluarkan asi. Hal itu tentu membuat Venon semakin 
senang mengemut benda favoritnya itu. 

Leyna tak habis pikir, bisa - bisanya Venon tak pernah 
bosan menghisap payudaranya. Setiap hari tak pernah absen, 
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mungkin memang bagi pria ada kesenangan sendiri saat 
mengemut benda bulat itu. 

"Kenapa? Udah selesai?" tanya Leyna saat melihat Venon 
melepaskan emutannya. 

"Belum, tapi bagian sebelah ini sangat basah." Venon 
memperhatikan salah satu payudara Leyna yang 
mengeluarkan asi. 

Leyna sedikit menunduk memperhatikan payudaranya 
sendiri. "Aku baru menyadarinya," balas Leyna lalu terkekeh 
pelan. 

Venon sedikit mengangkat tubuhnya, tangan panjangnya 
menarik tissue yang berada diatas meja. Venon dengan 
telaten membersihkan puting Leyna, ada sedikit asi yang 
membasahi puting pink milik istrinya. 

"Kenapa tidak dengan-um itu?" 

"Ingin dengan mulutku sayang?" 

Leyna memalingkan wajahnya, kedua pipinya bersemu 
merah. 

Venon terkekeh pelan, lalu mengecup kening Leyna. 
"Pipimu merah sayang." Tangan Venon terulur mengelus 
pipi tembam istrinya. 

"Lupakan itu dan bagaimana tentang acara besok 
malam?" tanya Leyna, tangannya terulur mengelus dada 
telanjang Venon. 

"Jangan mengelusnya sayang.” Venon menahan tangan 
Leyna yang mengelus dadanya, tentu dia tak akan tahan 
dengan sentuhan tangan wanita itu. "Aku akan menyuruh 
orang untuk mempersiapkannya." lanjut Venon. 

“Besok pasti banyak sekali orang - orang." gumam Leyna 
pelan. 
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Venon mengangguk singkat. "Jika kamu tidak ingin ikut, 
tidak masalah sayang.” Venon mengecup berulang kali 
punggung tangan Leyna. 

"No, aku benar - benar ingin melihat acara besok 
malam," jawab Leyna cepat. Matanya menatap Venon 
sungguh - sungguh. 

"Baiklah sayang, aku ingin melanjutkannya." Venon 
kembali berbaring, pria itu kembali memasukkan puting 
Leyna ke dalam mulutnya. Menghisap nya dengan rakus. 

Leyna hanya mampu menggeleng pelan. "Lakukan 
hingga kamu bosan Daddy." Tangan Leyna terulur mengelus 
rambut Venon. 
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"Sayang jangan pakai yang itu." 

Sedari tadi Venon tak hentinya mengomel karena gaun 
yang Leyna kenakan sangat terbuka. Leyna sudah berulang 
kali mengganti pakaian hingga merasa lelah. 

"Aku cape Ven, kamu suruh ganti terus." Leyna memilih 
duduk pada pinggir ranjang. Karena bobot tubuhnya 
semakin berat, membuat Leyna susah untuk bergerak. 

Venon dengan cepat menghampiri Leyna, pria itu 
merutuki diri nya sendiri telah membuat istrinya kelelahan. 
Venon berjongkok didepan Leyna, mata tajamnya menatap 
wajah cantik Leyna. 

"Sorry Mommy, biar aku aja ya yang pilih in gaun 
sekalian aku yang memakaikannya. Kamu duduk aja disini." 
Venon mengecup perut buncit Leyna, lalu berdiri mengecup 
kening Leyna. 

Venon beranjak menuju lemari besar milik mereka. Ia 
membuka lemari tersebut, memperlihatkan deretan gaun 
milik istrinya. Venon meneliti satu persatu gaun, lalu meraih 
salah satu gaun berwarna merahMaron. 

Sedangkan Leyna hanya diam memperhatikan punggung 
Venon. Tangan Leyna dengan setia mengelus perut 
buncitnya. Sedari tadi Leyna sedikit merasa mulas, ia hanya 
mengabaikannya mungkin saja karena kelelahan. 

“Pakai ini saja ya?" Venon kembali menghampiri Leyna 
dengan membawa sebuah gaun yang cukup besar dan 
tertutup. 

Leyna tersenyum mendongak melihat Venon. "Okay, aku 
akan memakainya." Leyna bangkit dari duduknya. 
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"No, aku akan memakaikannya. Kamu diam saja ya." 

Venon menaruh gaun diatas ranjang, lalu beralih 
menatap istrinya. Dengan perlahan Venon melepas satu per 
satu gaun yang tadi dipilihnya. 

Leyna hanya diam membiarkan Venon melepas semua 
yang melekat pada tubuhnya, hanya menyisakan celana 
dalam dan juga bra yang menutupi asetnya. 

Venon meraih gaun baru yang dipilihnya. Dengan hati - 
hati Venon memakaikan gaun ke tubuh istrinya. "Sangat 
cantik Mommy." Venon berbisik pelan, lalu mengecup bibir 
Leyna sekilas. 

"Thankyou Daddy, kamu ganti baju gih." Leyna kembali 
memilih duduk diatas ranjang. Ia menatap Venon yang 
hanya mengenakan boxer saja. 

“Wait Mommy, aku akan segera kembali.” Venon 
mengecup kening Leyna, lalu turun mengecup perut buncit 
Leyna. 

Venon melangkahkan kakinya menunu lemari, 
mengambil setelan pakaian yang sudah ia siapkan. Lantas 
pria itu menghilang, masuk ke dalam kamar mandi memakai 
pakaiannya. 

Sedangkan Leyna hanya diam menunggu Venon. Ia 
melamun berkelana dengan pikirannya sendiri. Lama wanita 
itu melamun hingga tak sadar jika Venon telah selesai. 

"Mom? Hey, kenapa melamun?" Venon berjongkok 
didepan Leyna, tak perduli dengan pakaiannya yang kusut 
nantinya. 

Leyna tersadar lalu menggeleng pelan. "Tidak apa - apa," 
jawab Leyna sembari tersenyum manis. 
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"Jika ada sesuatu langsung katakan ya?" Venon menatap 
intens Leyna, wanita itu hanya mengangguk patuh atas 
perintah suaminya. 


dak 


Kini keduanya berada didalam mobil, keduanya akan 
menuju mansion utama tempat acara diadakan. Awalnya 
memang acara akan diadakan di mansion Venon, namun 
Sean meminta agar dilaksanakan dimansion utama saja. 

Tangan Venon setia menggenggam tangan Leyna, ibu 
jarinya mengelus punggung tangan Leyna. Keduanya sama - 
sama hening tak ada yang mulai untuk berbicara. 

Mobil sport yang dikendarai Morgan melaju dengan 
kecepatan rata - rata menembus jalanan. Menit berlalu, 
mobil mewah itu mulai memasuki halaman mansion besar 
keluarga Adreson. 

Terlihat banyak mobil mewah yang sudah terparkir rapi, 
tandanya para tamu sudah mulai berdatangan. Acara 
tersebut hanya diadakan untuk pertemuan bisnis dan juga 
perayaan kehamilan Leyna. 

"Hati - hati Mommy." Tangan Venon berada diatas kepala 
Leyna guna melindungi agar tidak terbentur. 

"Ternyata sudah ramai ya," gumam Leyna saat melihat 
orang - orang mulai memasuki mansion besar itu. 

"Mereka on time Mom, ayo kita masuk.” Venon 
melingkarkan satu tangannya pada pinggang Leyna, 
menuntun wanita itu masuk ke dalam mansion. 

Tampaknya semua pandangan mengarah kearah kedua 
pasangan yang memasuki mansion. Anita menghampiri 
keduanya dengan senyum yang tak luput sedikit pun. 
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Semuanya tampak bahagia akan kehadiran kedua pasangan 
itu. 

"Bagaimana keadaanmu sayang?" 

“Sangat baik Mom." 

Mereka melangkahkan kakinya hingga berada di tengah 
- tengah ruangan. Sedari tadi Venon tak melepaskan Leyna, 
pria itu begitu posesif terhadap istrinya. 

“Uncle!” pekik seorang anak laki - laki berlari kecil 
menghampiri Venon. 

“Hallo boy." Venon melepaskan pelukannya lalu 
mengangkat tubuh mungil anak laki - laki tadi. 

"Zayyan sangat merindukan uncle-nya." Pria dengan 
setelan jas melekat pada tubuh kekarnya datang menyusul 
sang anak. 

"Hallo nona, saya Christian Steveson." Christian 
memperkenalkan dirinya saat melihat Leyna menatap 
bingung kearahnya. 

Venon berdecak malas. "Leyna, my wife." sahut Venon, 
mata tajamnya menatap Christian dengan tatapan 
permusuhan. 

Leyna terkekeh pelan. "Lalu ini siapa namanya? Sangat 
tampan.” Leyna beralih menatap Zayyan yang berada di 
gendongan Venon. 

"My son, Zayyan Steveson." 


"Jadi dia itu duda?" 
Venon menoleh dengan cepat menatap Leyna dengan 
tatapan penuh selidik. "Iya, kenapa?" tanya Venon. 
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"Ya ngga papa sih, sangat tampan.” Leyna hanya 
bergumam pelan, jelas telinga tajam Venon masih bisa 
mendengarnya. 

"Apa tadi Mommy?" Venon mendekatkan wajahnya pada 
wajah Leyna, tak perduli jika mereka sedang berada diantara 
orang - orang yang sedang menatap kearah mereka. 

Leyna terkekeh pelan. "Bisa sih aku jadi Ibu sambung 
Zayyan," goda Leyna. Wanita itu menatap Venon dengan 
tatapan polosnya, matanya mengerjap lucu melihat Venon. 

"Akan aku bawa kamu pergi sejauh mungkin, jauh dari 
mereka," bisik Venon. Bibir pria itu menempel pada bibir 
Leyna, menciumnya dengan lembut berubah menjadi 
lumatan. 

Leyna mencoba mendorong Venon, ia kira pria itu tak 
akan senekat ini. Leyna benar - benar merasa malu, mereka 
sedang berada di keramaian dan Venon dengan sengaja 
mencium bibirnya. 

Leyna sama sekali tak memberi balasan, namun Venon 
tetap melumat bibir Leyna. Menyesapnya dengan kuat. Pria 
itu terlalu larut dengan permainan bibirnya, enggan 
melepaskannya. 

"Wow!" Alex memekik kaget dengan kedua tangan yang 
menutup mulut. Pria itu datang bersama dengan sahabatnya 
yang lain. 

Venon melepas tautan bibirnya dengan Leyna. Ibu 
jarinya mengusap bibir Leyna dengan lembut, menatap 
wajah istrinya yang memerah karena malu. Venon beralih 
menatap para sahabatnya yang berdiri menatap kearahnya. 

"Kalau mau mesum tau tempat dong," ujar Jeffran. Pria 
itu menggeleng pelan melihat tingkah salah satu sahabatnya 
itu. 
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"Bilang aja lo iri Jeff" sahut Alex dengan nada 
mengejeknya yang langsung mendapat tatapan maut dari 
Jeffran. 

Mereka semua datang seorang diri tanpa didampingi 
pasangan, usia kandungan istri mereka masing - masing 
hanya berselisih satu sampai dua bulan saja. Entah sebuah 
kebetulan atau memang takdir. 

Hanya istri Dario yang sudah melahirkan, tiga putranya 
sedang berada dirumah bersama sang istri serta 
keluarganya. 

"Aman?" tanya Venon pada mereka semua, ya memang 
pria itu menugaskan teman - temannya untuk mengecek jika 
ada orang yang mencurigakan didalam mansion. 

Cukup waspada karena banyaknya orang yang 
berdatangan, tak tahu mana yang memang benar - benar 
tamu dan mana orang jahat yang memalsukan undangan. 

“Sejauh ini gak ada," jawab Elson yang diangguki mereka 
semua. 

Sedangkan Leyna hanya diam mendengarkan obrolan 
mereka. Leyna mengepalkan tangannya dengan erat, 
perutnya benar - benar terasa mulas sekali. Leyna menarik 
nafasnya dengan pelan lalu menghembuskannya, ia tak ingin 
Venon khawatir. 

"Mommy, are you okay?" tanya Venon, pria itu menatap 
Leyna dengan intens. 

Leyna mengangguk lalu memasang senyumnya semanis 
mungkin, meyakinkan suaminya bahwa dirinya baik - baik 
saja. Tangan Leyna terulur mengelus pelan lengan Venon. 

"I'm fin-akh!" 
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Venon dengan sigap menangkap tubuh istrinya saat ada 
seseorang yang mendorong Leyna. Morgan berdiri dengan 
gagah, ya pria itu mendorong Leyna. 

Venon menatap Morgan dengan tatapan tajamnya. 
Semua orang ikut terkejut, termasuk para anggota Gonzalo 
yang ikut menatap Morgan dengan tajam. 

"Sialan nih babu." Alex melangkah maju mendekat, 
namun langkahnya terhenti saat orang - orang di belakang 
Morgan memekik kaget. 

“Astaga punggung pria itu berdarah." Kira - kira seperti 
itu pekikan beberapa orang - orang yang hadir didalam 
ruangan itu. 

"Maafkan saya Mr. Venon, segera bawa nona menuju 
rumah sakit.” titah Morgan dengan pelan, suara pria itu 
begitu lirih menahan rasa sakit pada punggungnya. 


Morgan ingat jelas beberapa menit yang lalu. 


"Kalian semua berpencar, jangan sampai lengah." 
Morgan menginstruksikan pada semua body guard untuk 
berjaga - jaga di sekitar area mansion. 

Semuanya mengangguk patuh, lalu mereka berpencar 
untuk berjaga meninggalkan Morgan seorang diri. 

Morgan melangkahkan kakinya memasuki mansion, mata 
tajam pria itu menatap satu per satu tamu yang hadir. 
Memeriksa hal - hal yang mencurigakan. 

Dari tempatnya, Morgan dapat melihat Tuannya begitu 
sangat perhatian terhadap istrinya. Morgan tersenyum, ia 
sudah begitu lama menemani Venon. Semenjak menikah 
dengan Leyna, Tuannya terlihat sangat bahagia. Morgan 
bersyukur akan hal itu. 
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"Sialan!" umpat Morgan. Mata tajamnya berkilat marah 
menatap sosok aneh yang tak jauh dari arah Leyna. 

Morgan meneliti gerak - gerik sosok itu dari kejauhan, ia 
mulai mendekat. Perlahan demi perlahan, dengan gesit 
Morgan berada didekat Leyna. 

"Maaf." sesal Morgan dalam batinnya. Ia mendorong 
Leyna, tak ingin wanita itu terkena tembakan. 

Morgan diam, menahan rasa sakit pada punggungnya. 
Pria itu paham pistol yang digunakan sosok misterius itu 
bukan pistol yang sembarangan. Pistol yang didesain tanpa 
suara, peluru yang dapat membuat seseorang lemah. Pistol itu 
bukan untuk membunuh, hanya untuk mencelakai. 

"Morgan!" Venon berteriak saat melihat pria itu ambruk 
jatuh begitu saja ke bawah lantai. 

Leyna merasa benar - benar ketakutan, tubunya lemas 
dan gemetar hebat.Venon menyadari itu, mata tajam Venon 
dengan sigap menahan tubuh Leyna. 

"Ven lo bawa Leyna ke rumah sakit, kita urus masalah 
ini," ucap Dario. 

Karena kejadian tadi, suasana ruangan menjadi tegang 
dan ricuh. Tak ada yang tahu siapa yang membawa senjata 
ke dalam mansion, hanya Morgan yang tahu. 

"Kalian semua tetap diam, jangan ada yang keluar." 
Seano dengan langkah lebarnya menghampiri sang putra. 

"Daddy akan handle semuanya." 

Venon mengangguk lalu menuntun Leyna, Anita ikut 
membantu memapah tubuh lemas Leyna. Wanita itu masih 
syok dan tak banyak bicara. 

Sepeninggal Venon, Seano beralih menatap para sahabat 
putranya. "Alex dan Elson bawa Morgan menuju rumah sakit, 
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sisanya ikut saya," ujar Seano dengan nada yang begitu 
menyeramkan. 

Alex dan Elson mengangguk singkat lalu mengangkat 
tubuh Morgan membawa keluar dari ruangan itu. 

"Lihat siapa yang ingin melukai menantu saya." Salah 
bermain dengan seorang Seano Adreson, pria berdarah 
inggris itu dikenal sangat kejam. Jejak darah stranger dari 
mendiang orang tuanya begitu sangat kental. 

"Rio, lorong utama." 


Kak 


"Ven biar gue yang nyetir, kalian di belakang jaga 
Leyna." Christian datang bersama dengan putranya. 

Venon mengangguk lalu menyerahkan kuncinya. Venon 
menyuruh Ibunya terlebih dahulu masuk ke dalam mobil, 
lalu pria itu dengan hati - hati menuntun Leyna disusul 
dirinya memasuki mobil. 

Christian pun sudah berada didalam mobil, pria itu juga 
sudah memakaikan Zayyan sabuk pengaman. Pria itu mulai 
menjalankan mobil dengan kecepatan cukup tinggi, Christian 
cukup hati - hati dan untungnya jalanan sangat sepi. 

Selama perjalanan Venon tak hentinya mengecup kening 
Leyna, jantungnya berdetak lebih cepat. Pria itu benar - 
benar merasa sangat takut, bibir Venon benar - benar kelu 
tak bersuara. 

"Leyna sayang, jangan tutup mata kamu ya." Anita 
akhirnya bersuara, ia menatap Leyna penuh kasih sayang. 
Tangannya mengelus punggung tangan Leyna, menenangkan 
menantunya itu. 
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Leyna hanya diam tak mampu bersuara, perutnya benar 
- benar terasa sakit. Mungkinkah sekarang saatnya? Leyna 
sendiri hanya pasrah jika memang itu akan terjadi. 

“Please Mommy." Venon berulang kali berbisik lirih. 
Mata pria itu benar - benar memerah menahan tangisannya. 

Cukup lama waktu tempuh mereka menuju hospital 
milik keluarga Adreson. Mobil sport yang dikendarai 
Christian terparkir tepat didepan rumah sakit. Dengan 
tergesa pria itu membuka pintu. 

"Cepat!" Venon berteriak murka pada suster yang 
berdatangan. Mereka semua tampak panik melihat amukan 
Venon. 

Leyna dengan cepat dibawa masuk ke dalam menuju 
ruangan Vip yang telah disediakan. Suasana rumah sakit 
seketika menjadi menyeramkan melihat sang pemilik 
terlihat begitu kacau. 

"Maaf Mr. Venon, Anda sebaiknya menunggu diluar." 
Sang dokter menutup pintu ruangan agar Venon tak 
menerobos masuk ke dalam ruangan. 

Venon menghembuskan nafasnya pelan, pikiran-Nya 
benar - benar kalut. Takut, cemas, bercampur menjadi satu. 

"Semua akan baik - baik saja." Christian menepuk bahu 
Venon, pria itu paham apa yang dirasakan sepupunya itu 
saat ini. Christian sendiri pernah ada diposisi Venon, namun 
sayangnya sang istri tak selamat. 

Venon mengacak rambutnya frustrasi. Banyak 
kemungkinan yang membuat Venon menjadi takut. Mata 
Venon memanas saat melihat keponakannya menatap 
dirinya, Venon takut jika anaknya bernasib sama seperti 
Zayyan. 
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"Sean? Gimana?" Anita spontan berdiri saat melihat 
suaminya itu datang. 

Seano datang bersama Dario dan juga Jeffran, pria itu 
langsung memeluk sang istri dengan erat. "Sudah aman 
sayang, tenang okay?" Saano mengecup pucuk kepala Anita 
berulang kali, menenangkan sang istri. 

"Morgan?" Venon bertanya saat Dario dan Jeffran 
menghampiri dirinya. Ia baru saja teringat dengan salah satu 
pengawal setianya itu, yang rela berkorban untuk istrinya. 

"Masalah Morgan biar Alex sama Elson yang urus, lo 
cukup pikir in Leyna aja." tutur Elson yang dijawab 
anggukan oleh Venon. 

Mereka yang menunggu diluar ruangan Leyna tampak 
cemas. Mereka semua menoleh dengan cepat saat pintu 
ruangan rawat Leyna terbuka, menampilkan sosok dokter 
yang menangani Leyna. 

"Mr. Venon?" 
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Bab 25 


"Mr. Venon." panggil seorang dokter yang baru saja 
keluar dari ruangan rawat Leyna. 

Venon dengan sigap berdiri lalu menghampiri sang 
dokter. Mata pria itu menatap dengan tatapan bertanya. 

Wanita yang menjabat sebagai dokter, lengkap dengan 
pakaian dokter itu cukup takut saat melihat seorang Venon 
Adreson. Ia tahu sedikit saja kesalahan dibuat, makan 
nyawanya menjadi bayaran. 

"Anda boleh menemani Nona, sebentar lagi persalinan 
akan dimulai." ujar sang dokter. 

Hal itu membuat Venon sedikit ragu, antara ingin 
menemani Leyna atau tidak. Venon tak ingin melihat Leyna 
kesakitan, tapi ia juga sangat ingin menemani Leyna saat - 
saat seperti ini. 

"Kamu temani Leyna saja, Leyna butuh kamu didalam 
sana.” Anita menepuk bahu putranya pelan, wanita itu 
meyakinkan Venon untuk masuk. 

Venon mengangguk, dengan langkah pelan pria itu 
masuk ke dalam ruangan Leyna. Di sebuah bangkar istrinya 
terbaring lemah. Tangan yang berisi selang infus dan hidung 
berisi selang oksigen. 

"Sayang." Venon menghampiri Leyna, pria itu 
menggenggam salah satu tangan Leyna. Berulang kali Venon 
mengecup kening Leyna memberi ketenangan untuk istrinya. 

"Don't cry Daddy, i'm fine." Leyna tersenyum tipis, mata 
sayunya menatap Venon dalam - dalam. Suara Leyna cukup 
pelan, namun Venon tetap mendengar dengan jelas. 
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Venon benar - benar tak sanggup melihat Leyna 
terbaring lemah seperti ini. Mata pria itu memerah, sedikit 
berair yang hampir jatuh membasahi pipinya. 

Tangan Venon semakin erat menggenggam tangan 
Leyna. "Kamu kuat Mommy," bisik Venon pelan. 

Bersamaan dengan itu para perawat bersama dengan 
dokter datang. Menghampiri ranjang Leyna. 

"Nona, tarik nafas lalu hembuskan ya. Lakukan dengan 
perlahan," ucap sang dokter yang kini sudah berada tepat 
diantara paha Leyna. 

Leyna mulai menarik nafas lalu menghembuskannya 
dengan perlahan, berulang kali ia melakukannya. Matanya 
terpejam, ia dapat merasakan sesuatu yang ingin keluar di 
bawah sana. 

Venon diam memperhatikan Leyna, helaan demi helaan 
nafas keluar dari bibir istrinya. Leyna tampak fokus 
mengedan, Venon dapat merasakan genggaman wanita itu 
semakin kuat. 

"Sedikit lagi Nona." 

"Akh!" Leyna memekik kuat, bersamaan dengan itu 
tangis bayi menggema di setiap sudut ruangan kamar rawat 
Leyna. 

Mereka semua yang berada didalam sana tersenyum 
haru. Venon bernafas lega anaknya telah lahir, pria itu 
menatap Leyna yang menutup mata, seketika Venon panik 
melihat keadaan Leyna. 

"Mom? Hey!" Venon coba membangunkan Leyna, pria itu 
semakin panik saat Leyna tak mau bangun. 

"Tenang Mr. Venon, nona hanya pingsan. Akibat 
kelelahan, nanti akan sadar." 
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"Dan putra Anda akan dibawa dibersihkan dulu, saya 
akan memeriksa Nona. Anda bisa menunggu diluar." 

Venon bernafas lega, pria itu mengangguk singkat. 
Sebelum pergi Venon menyempatkan diri mencium kening 
Leyna cukup Lama. 


"Thankyou Mommy." 

Venon melangkahkan kakinya keluar ruangan Leyna, 
disambut dengan tatapan penuh pertanyaan dari orang - 
orang yang berada diluar ruangan. 

"Ven?" Anita spontan berdiri saat sang putra keluar dari 
ruangan rawat Leyna. 

Di belakang Venon beberapa perawat juga keluar, 
menggendong seorang bayi. Orang - orang yang berada 
diluar ruangan tampak memperhatikan suster - suster yang 
membawa bayi itu. 

Venon mendongakkan kepalanya menatap sang Mommy. 
Pria itu tersenyum lalu mengangguk pelan, seolah 
menyampaikan bahwa istri dan anaknya baik - baik saja. 

Mereka semua bernafas lega. Semua seketika tersenyum 
haru. Ada rasa bahagia mendengar berita itu. 

"Dad? Morgan dimana?" 

"Morgan ada di ruangan paling ujung, kamu mau ke 
sana?" Tanya Sean yang dijawab anggukan oleh Venon. 

Venon melangkahkan kakinya menuju ruangan yang 
ditunjuk Daddy-nya tadi. Ruangan Morgan ternyata tak jauh 
dari ruangan Leyna. 

Sedangkan Seano hanya menatap punggung anaknya 
yang mulai menjauh. "Kalian semua tolong berjaga disini," 
ujar Seano yang mulai serius. 
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"Kamu mau ke mana?" tanya Anita, ia mendekati Seano. 
Menatap suaminya dengan tatapan khawatir. 

"Mengurus masalah tadi sayang, hanya sebentar saja. 
Kamu disini aja ya?" Seano mengelus kepala istrinya, lalu 
mengecup kening Anita cukup lama. 

"Bailah, hati - hati." 


dak 


"Gimana?" 

Kini Venon sudah sampai didepan ruangan Morgan, 
terdapat kedua sahabatnya menunggu diluar ruangan. 

“Operasinya lancar, luka tembak ngga terlalu dalam. Jadi 
Morgan aman," jawab Alex. 

“Leyna gimana?" tanya Elson. 

"Laki - laki." Venon tersenyum bangga, mengingat Leyna 
melahirkan anak laki - laki. Memang Venon sangat 
menginginkan seorang putra. 

Alex serta Elson mengangguk, lalu menepuk pelan bahu 
Venon. "Congrats," ucap Alex dan Elson bersamaan. 

Venon hanya mengangguk singkat. Mata tajamnya 
kembali menatap Morgan yang berbaring diatas ranjang. 
Pria itu hanya bisa melihatnya dari batas kaca, karena 
Morgan masih membutuhkan waktu. 

Venon bersyukur karena Leyna dan Morgan selamat. Ia 
tak sanggup jika salah satunya pergi, mereka berdua sama 
pentingnya dalam hidup Venon. 

Morgan layaknya seorang kakak bagi Venon, dulu ia 
selalu ditinggal pergi oleh Daddy-nya dan hanya Morgan 
yang selalu mendampinginya. Morgan selalu ada kapan pun 
dan dimanapun, selalu sigap memenuhi keinginan Venon. 
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"Duduk dulu sambil nunggu Leyna sama Morgan," suruh 
Alex. 

Mereka memilih duduk pada kursi yang tersedia di luar 
ruangan Morgan. 


Kak 


"Jadi Stranger itu mafia? 

Seano hanya berdeham saja menjawab pertanyaan pria 
yang berada disebelah-Nya. Setelah tadi berpamitan, kini 
Seano berada di sebuah ruangan khusus miliknya. 

Stranger terkenal pada jaman dulu, orang - orang 
mengenal Stranger sebagai istilah 'orang asing'. Memang 
benar arti tersebut, mereka sekumpulan orang yang tak 
dikenal oleh siapa pun. 

"Gimana kalau Stranger gabung sama Kingdom king?" 

Seano berdecak malas, sungguh pria disebelah-Nya ini 
sangat cerewet. Max, yang tiba - tiba datang ingin ikut 
mengurus masalah yang menimpa Leyna. Pria itu 
memaksanya dan pada akhirnya Seano menurut saja. 

Sedari tadi Max selalu saja bertanya, benar - benar 
seperti wanita penggosip saja. 

"Kalian mau berbincang atau membunuh orang?" Suara 
dari arah belakang membuat mereka berdua menoleh, Aaric 
menatap malas kearah mereka berdua. 

"Suruh dia menutup mulutnya," sahut Seano dengan 
kesal. Pria itu melangkah masuk, namun langkahnya terhenti 
saat mendengar desahan - desahan wanita yang berada 
didalam ruangan itu. 

“Wah mereka sedang apa?" Max menyusul Seano tanpa 
memperdulikan perkataan pria itu tadi. 
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Aaric menatap heran Ayah-Nya, pria itu pura - pura 
polos atau memang kepalanya terbentur? Kenapa menjadi 
sangat bodoh. 

Seano tak menghiraukannya. Ia memilih mengetuk pintu 
ruangan itu. Tak butuh waktu lama, pintu itu terbuka. 
Mereka melangkahkan kakinya memasuki ruangan yang 
begitu remang, tanpa pencahayaan. 

"Nyalakan lampu," suruh Seano. Lantas ruangan menjadi 
terang, terdapat sosok wanita dengan kedua tangan yang 
terikat. Wanita itu tertunduk lemas dengan tubuh polos 
tanpa sehelai benang pun. 

"Saya selama ini diam, tapi kau bertindak melewati 
batas mu nona," desis Seano begitu tajam. 

"Kau menyakiti Leyna, ingin mengganti posisinya huh? 
Putra ku tidak cocok bersanding dengan jalang seperti mu." 
Seano terkekeh pelan, tidak ada yang lucu. Namun, kekehan 
itu terdengar begitu menyeramkan. 

"Siapa namanya? Dan dia siapa?" Max sedari tadi diam 
memperhatikan wanita itu, kini ia mulai penasaran apa 
hubungannya dengan kejadian Leyna. 

"Friska Jrevtiv, salah satu putri kesayangan keluarga 
Jrevtiv. Wanita yang rela menjual tubuhnya demi apapun 
yang di inginkannya, wanita yang rela membuat kedua orang 
tuanya mati hanya untuk kekuasaan." 

Kedua bola mata Aaric melotot sempurna, walau dirinya 
sangat jahat. Tapi Aaric tak pernah mengorbankan sang 
Ayah untuk kepuasannya sendiri. Benar - benar gila. 

"Wanita gila, lebih baik memang dibunuh saja," ucap 
Max yang dijawab anggukan oleh Seano. 

Tak banyak yang tahu Friska adalah salah satu putri 
keluarga Jrevtiv, karena keluarga itu sudah hilang 
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kejayaannya semenjak perusahaan itu dipimpin oleh Friska 
sendiri. 

Seperti sebelumnya, Friska akan melakukan cara 
apapun untuk mendapatkan apa yang ia inginkan. Namun, 
wanita itu bermain dengan orang yang salah. 

Seano meraih sebuah pisau dengan ujung yang begitu 
tajam. Kakinya melangkah mendekati Friska. Dengan 
perlahan menggores pipi wanita itu hingga leher, membuat 
ukiran yang begitu indah. 

Friska sama sekali tak bisa berkutik, tenaganya habis 
karena tubuhnya digilir oleh seluruh anak buah Seano. 
Mulutnya tertutup rapat oleh lakban. 

"Wajahmu memang cantik nona, tapi hatimu sangat 
busuk." Seano ingin rasanya menguliti wanita itu saat ini. 
Namun urung karena otak pria itu memilih menyiksanya 
dengan cara lain. 

"Cuka, berikan aku cuka.” Seano menyuruh salah satu 
orang untuk mencari cuka untuknya. 

"Saya menyerah tuan jika seperti ini.” Max benar - benar 
lemas melihat kegilaan Seano, Max yang biasanya hanya 
menembak mati atau hanya menusuk saja. 

"Payah, boleh aku yang melakukannya Mr?" tanya Aaric 
kepada Seano yang dijawab anggukan singkat oleh pria itu. 

Aaric meraih cuka yang sudah datang dibawa oleh 
bawahan Seano. Lalu pria itu mendekati Friska, perlahan 
cairan cuka itu mengenai luka yang tadi di ukir indah oleh 
Seano. Hal itu membuat Friska benar - benar kesakitan, 
namun wanita itu tak bisa memberontak. 

Butuh waktu lama untuk mereka menikmati permainan 
yang sangat menyiksa itu. Aaric dan Seano pun sudah mulai 
bosan memilih untuk menjauh dari tubuh Friska. 


Eternity Publishing | 221 


"Mr. Max, silakan pakai keahlian menembak Anda." 
Seano berucap lalu memilih duduk diatas sofa yang tersedia, 
menyaksikan sisa - sisa kehidupan Friska. 

"Menembak mayat yang sudah dia siksa? Mereka gila 
dan aku lebih gila mungkin." gerutu Max dalam batinnya. 
Walau begitu ia tetap meraih sebuah pistol yang diserahkan 
salah satu anak buah Seano. 

"Aku harap kau bertemu orang tua mu diatas sana dan 
meminta maaf kepada mereka," gumam Max. 


Dor! 


Satu tembakan tepat mengenai kepala Friska. Dan itu 
berhasil membuat kesadaran Friska sepenuhnya hilang. Kini 
hanya ada sebuah mayat wanita dengan tubuh penuh luka 
terkapar lemas. 

Seano tersenyum miring, akhirnya ia telah 
menyingkirkan wanita sialan yang beraninya mengganggu 
menantunya. 

"Apa Anda tidak ingin menjenguk Leyna?" tanya Seano 
saat Max melangkah mendekat kearahnya. 

"Ya mungkin nanti, dia baik - baik saja?" 

Seano mengangguk singkat. "Leyna dan bayinya 
selamat," jawab Seano. 

"Ini sudah selesai kan? Aku masih ada banyak urusan." 
Aaric berdecak malas saat melihat dua manusia tua itu 
berbincang, benar - benar membuang waktu. 

"Urusan wanita mu itu hah?!" 

"Come on Dad! Urusanku bukan wanita saja," ketus Aaric 
dengan kesal. 
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"Sana pergi saja," usir Max, ia menatap sinis putra 
semata wayang nya itu. Memang dasar anak yang kurang 
ajar sekali. 

Aaric mendengus lalu bangkit meninggalkan kedua 
orang itu. Tak perduli jika perdebatan tadi menjadi tontonan 
semua bawahan Seano. 

"Kapan kau akan menjelaskan semuanya pada Leyna?" 

"Kau sama seperti Venon, tak bisa sabar ya. Sabarlah 
sedikit, tunggu dia pulih dulu," jawab Max. 
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Ending 


Dua bulan telah berlalu, kini keadaan Leyna sudah 
membaik. Setelah Leyna keluar dari rumah sakit, Venon 
langsung membawa istrinya terbang ke Italia sesuai 
keinginan wanita itu. Mereka tak lama disana, hanya 2 hari 
saja karena tak mau terlalu lama meninggalkan sang putra. 

"Sudah selesai sayang?" Venon memeluk Leyna dari 
belakang, menaruh dagunya pada bahu Leyna. 

"Udah kok, kenapa?" 

"I miss you Mommy," bisik Venon pelan. Pria itu 
menenggelamkan wajahnya pada leher Leyna, menghirup 
aroma istrinya yang sangat ia rindukan. 

Venon maklum karena Leyna memang sibuk mengurus 
sang putra. Saat Venon pulang istrinya sudah tertidur pulas, 
seharian mengurus anak membuat Leyna kelelahan. Venon 
sudah menyarankan menggunakan baby suster saja, namun 
Leyna menolaknya, wanita itu ingin mengurus-Nya sendiri. 

"Maaf ya, aku jarang ada waktu sama kamu." Tangan 
Leyna terulur mengusap rambut Venon. 

"No, you are not wrong. Aku mengerti Mommy, jangan 
meminta maaf ya. Dan kamu jangan terlalu kelelahan, aku 
tidak ingin kamu sakit." 

Bibir Venon mulai mengecup leher putih istrinya. 
Tangannya mengelus perut Leyna yang sudah rata. 
Sedangkan Leyna mendongak memberi suaminya itu akses 
untuk menjamah lehernya. 

Puas bermain pada leher Leyna, pria itu menjauhkan 
wajahnya dari leher Leyna. Venon memutar tubuh Leyna 


Eternity Publishing | 224 


hingga menghadap kearahnya, mata tajam Venon menatap 
intens Leyna. 

"Thank you Mommy, untuk semuanya yang kamu 
berikan, terima kasih telah bertahan, terima kasih telah 
memberi ku hadiah yang sangat berharga, promise we will 
always be together until death do us part?" 

Leyna tersenyum manis. "I'm promise Daddy." Begitu 
merdu suara Leyna terdengar ditelinga Venon, suara yang 
akan selalu menghiasi hari - harinya hingga tua. 

Venon memeluk pinggang Leyna, ia mencium kening 
Leyna cukup lama, lalu mencium mata Leyna yang spontan 
terpejam, berpindah mencium hidung mancung Leyna, pipi 
secara bergantian, terakhir bibir. 

Cukup lama bibir keduanya saling menempel, hingga 
berubah menjadi lumatan lembut. Perlahan Venon 
menyesap bibir istrinya, lidahnya menerobos masuk ke 
dalam bibir Leyna, mengabsen setiap rongga mulut istrinya. 

Leyna mengalungkan tangannya pada leher Venon. Ia 
hanya mampu membalas permainan bibir Venon dengan 
lembut, tak ingin tergesa - gesa. Menikmati suasana malam 
yang membuat keduanya semakin larut dalam permainan 
bibir mereka. 

"Mmhh." Leyna mendesah pelan masih dengan bibir 
yang bertaut. Matanya terpejam menikmati sentuhan Venon. 

Tangan Venon naik meremas payudara Leyna dari luar. 
Remasan lembut dan hati - hati, takut membuat istrinya 
kesakitan. Begitu pelan agar asi tak mengalir banyak keluar. 
Venon melepaskan tautan bibir mereka, lalu mendorong 
Leyna hingga terbaring diatas ranjang. Tubuh kekarnya 
menindih tubuh Leyna. 
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Leyna diam, mengatur nafasnya yang terengah. 
Tangannya yang mengalung mulai turun mengelus dada 
Venon yang tertutup kaos. Sudah lama sekali mereka tak 
melakukan kegiatan panas ini, karena kesibukan masing - 
masing. 

"Aku ingin.” Venon menunduk, berbisik tepat ditelinga 
Leyna. Memberi sedikit gigitan pada ujung telinga Leyna 
membuat-Nya melenguh pelan. 

"Tentu boleh Daddy." Leyna tahu Venon tengah 
menahan gairahnya, pria itu sebenarnya bisa saja memulai. 
Namun, Venon tetaplah Venon yang akan menunggu 
persetujuan Leyna jika ingin memulainya. 

Venon segera bangkit lalu melepaskan seluruh pakaian 
yang menempel pada tubuhnya. Hingga tubuh kekarnya 
tertampak jelas, serta miliknya yang sudah tegak berdiri 
sedari tadi. Venon mengurut pelan miliknya, mata tajamnya 
menatap pergerakan Leyna. 

Leyna mengerjapkan matanya, sudah lama ia tak melihat 
milik suaminya itu. Dengan tergesa Leyna melepaskan 
seluruh pakaian yang menempel pada tubuhnya hingga 
tubuh polosnya terpampang jelas. 

"Very sexy, Mommy." Venon begitu kagum melihat tubuh 
indah Leyna, walau istrinya sudah melahirkan satu putra, 
tetap saja tubuh wanita itu tak pernah berubah. 

Venon naik ke atas ranjang, meraih kaki Leyna lalu 
melebarkannya, hingga vagina Leyna terpampang jelas. Jari 
besar Venon terulur mengelus bibir vagina Leyna, bergerak 
naik menyentuh biji kecil berbentuk seperti kacang itu lalu 
turun menuju lubang hangat Leyna. Venon melakukannya 
berulang kali hingga milik istrinya benar - benar basah. 
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Leyna meremat kuat seprai, bibirnya tak henti 
mendesah. Jari suaminya begitu lihai bermain di bawah sana. 
Kaki Leyna bergetar hebat, rasanya akan mencapai 
pelepasan saat itu juga. 

"Venhh." 

Venon melirik sekilas lalu tersenyum manis. Venon 
merubah posisinya menjadi menindih tubuh Leyna. 
Tangannya di bawah sana mengarahkan penisnya pada liang 
vagina Leyna, menggesekkan ujungmiliknya menggoda 
vagina Leyna. Dengan perlahan Venon mendorong masuk 
penisnya hingga sepenuhnya tenggelam didalam sana. 

"Akhh!" Desah keduanya saat penyatuan di bawah sana 
benar - benar sempurna. 

Venon mengecup leher Leyna lalu turun menuju dada 
istrinya, menyesap kulit mulus Leyna menimbulkan bekas 
keunguan. Mulut hangatnya menuju payudara Leyna, 
memasukkan puting yang sudah menegang sedari tadi. 
Pinggul Venon mulai bergerak memompa vagina Leyna 
dengan tempo pelan. 

Leyna sedikit membusungkan dadanya merasakan lidah 
hangat Venon menerpa kulitnya. Tangannya meremas pelan 
rambut Venon, dengan kaki yang semakin lebar agar Venon 
mudah bergerak. 

Venon mengernyit pelan merasakan penisnya dijepit 
kuat didalam vagina Leyna. Pinggulnya semakin cepat 
bergerak hingga menimbulkan suara pada penyatuan di 
bawah sana. Venon melepaskan bibirnya dari payudara 
Leyna lalu mendongak menatap wajah istrinya yang 
memerah. 

“Ahh Vennhh." 
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"Jangan terlalu keras Mom, nanti dia terbangun," bisik 
Venon, mengingat didalam kamar mereka ada sang buah hati 
yang tertidur pulas didalam box bayi. 

Leyna spontan menggigit bibirnya menahan desahannya. 
Hal itu membuat Venon gemas, ia menunduk lalu mencium 
bibir Leyna dengan gemas memberi sedikit lumatan. 
Kemudian bibir Venon turun hingga tepat berada pada 
payudara Leyna, melahap puting tegang istrinya, menghisap 
lalu menegak susu yang keluar dari sana. 

Leyna mendongak dengan mata yang terpejam erat, 
tangannya semakin kuat meremas rambut Venon. Rasanya 
benar - benar nikmat, saat mulut Venon bermain pada 
dadanya dan pinggul pria itu yang semakin cepat bergerak. 

Keduanya menikmati suasana kamar yang begitu panas. 
Keringat membasahi tubuh keduanya serta suara penyatuan 
yang terdengar didalam ruangan. Malam yang gelap menjadi 
saksi permainan panas keduanya. 

Menit berlalu Venon dapat merasakan penisnya semakin 
membesar serta vagina Leyna yang semakin menjepit 
miliknya didalam sana. Pria itu mendongak dengan pinggul 
yang semakin kuat menghentak. 

"I wanna cum." Lirih Leyna, semakin kuat meremas 
rambut Venon. 

"Bersama Mommy." 

Venon semakin cepat menghentakan pinggulnya. 
Hentakan demi hentakan semakin kuat. Keduanya mendesah 
hebat saat hentakan terakhir lalu cairan mereka menyembur 
bersama didalam sana. 

Leyna benar - benar merasa lemas. Nafasnya terengah 
dan matanya terpejam. Di bawah sana benar - benar terasa 
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hangat, cairan sperma Venon begitu banyak didalam vagina 
Leyna. 

Venon mengangkat tubuh Leyna, lalu pria itu merubah 
posisinya menjadi duduk membiarkan Leyna berada diatas 
pangkuannya. Hal itu semakin membuat penisnya menusuk 
lebih dalam di bawah sana. 

"Sorry Mommy." Venon membiarkan kepala istrinya 
menyender pada bahunya. Tangannya terulur merapikan 
rambut yang menutupi wajah Leyna. Kemudian mengecup 
gemas pipi Leyna, lalu semakin erat memeluk pinggang 
istrinya. 

Leyna membuka matanya saat merasakan hembusan 
nafas yang begitu dekat, hal pertama yang ia lihat wajah 
Venon yang sangat dekat dengannya. Leyna tersenyum tipis, 
senyum yang menular hingga Venon ikut tersenyum. 

Tangan Leyna terulur mengelus dada telanjang Venon, 
begitu sangat menggoda. "Thankyou Daddy, for everything 
you give," bisik Leyna pelan. 

“Anything for you Mommy, apapun akan aku berikan 
sekalipun itu mengorbankan nyawaku sendiri." Venon 
mengecup bibir Leyna memberi sedikit lumatan, tangannya 
mengelus ringan pinggang istrinya. 

Leyna semakin erat memeluk tubuh Venon, 
menenggelamkan wajahnya pada leher pria itu. Semakin 
merapatkan tubuhnya pada tubuh suaminya, memejamkan 
matanya menikmati kenyamanan pada dekapan Venon. 

“Love you so much Mommy." Venon berulang kali 
membisikkan kata cinta untuk istrinya. Membiarkan Leyna 
tertidur didalam dekapannya. Tangannya masih setia 
mengelus ringan pinggang Leyna. 
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Venon benar - benar merasa sangat bahagia. Leyna 
adalah hadiah terindah ditahun ini untuk dirinya. Leyna 
sosok yang mampu membuatnya berubah. Wanita cantik 
yang begitu sederhana, selalu sabar terhadap dirinya. 

Venon bersumpah tak akan pernah meninggalkan Leyna, 
tak akan pernah membuat istrinya sakit sedikit pun. Venon 
berjanji akan membuat keluarga kecilnya menjadi tempat 
ternyaman untuk pulang. 

Rasa terima kasih pun tak pernah cukup kepada istrinya. 
Kini Venon akan memberikan segalanya untuk wanita dalam 
dekapannya itu. Mereka akan terus bersama mengukir kisah 
indah hingga maut memisahkan. 
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Secret chap 1 


Venon memasuki kamarnya dengan langkah pelan. Pria 
itu tersenyum tipi saat melihat Leyna tengah menyusui 
anaknya. Venon mendekat tanpa membuat istrinya sadar 
akan kehadiran dirinya. 

"Sayang." bisik Venon pelan memeluk Leyna dari 
belakang. Pria itu menaruh dagunya diatas bahu Leyna. 

"Kenapa kamu?" tanya Leyna lembut. Ia masih fokus 
menatap wajah putranya. Leyna sendiri sudah hafal betul, 
siapa juga yang berani masuk ke kamar mereka lalu 
memeluknya seperti ini jika bukan Venon. 

"Mau nen." Venon mengendus leher Leyna, lalu ia 
mengecup leher putih wanita itu. Perlahan berubah menjadi 
hisapan. 

"Venhh." Leyna menggigit bibirnya menahan desahan. 
Pria gila! Ia sedang menyusui sang putra, Venon malah 
berulah. 

"Ester sudah selesai sayang?" 

Leyna bernafas lega saat pria itu melepaskan ciumannya. 
“Sudah, tapi dia tidak mau melepaskan asupannya." jawab 
Leyna. Memang sangat sulit menjauhkan bibir putranya itu 
dari sumber asupannya. 

Venon berdecak malas. Ia benar - benar harus berbagi 
dengan putranya. Dulu Venon yang selalu menjadi yang 
pertama, kini berus bersabar menunggu giliran. 

"Tarik aja itu," ujar Venon dengan polosnya. Mata 
tajamnya menatap sinis sang putra yang berada di 
gendongan Leyna. 
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"Sakit nanti, sabar aja ya Daddy." balas Leyna dengan 
lembut. 

Venon mengangguk lesu. Semakin erat memeluk 
pinggang istrinya. Pria itu menenggelamkan wajahnya pada 
leher Leyna. Menghirup aroma yang selalu ia rindukan 
setiap saat. 


Kak 


"Cantik." puji Venon yang sedari tadi menatap wajah 
Leyna. 

Sedangkan Leyna hanya menggelengkan kepalanya. 
Tinggal lama bersama pria itu membuat Leyna menjadi 
terbiasa dengan bualan - bualan manis yang keluar dari 
mulut Venon. 

"Mau apa?" tanya Leyna. Ia sudah tahu ke mana arah 
pikir pria itu. Lihat saja sekarang, mata Venon menatap 
kearah dadanya. 

"Mau nen Mommy.” Venon mengerjapkan matanya 
berulang kali, menatap Leyna dengan polos. 

Lihat kan, Leyna sudah menduganya sedari tadi. 
Suaminya itu tak akan pernah lupa meminta asupannya. 
Sudah menjadi seorang Ayah namun tetap saja manja, malah 
tambah manja. 

"Come here Daddy." Leyna menggeser tubuhnya, lalu 
menepuk sisi ranjang menyuruh Venon tidur disebelah-Nya. 

Venon dengan cepat naik ke atas ranjang. Pria itu 
merebahkan tubuhnya dengan kepala tepat berada didepan 
dada Leyna. Matanya mengerjap lucu menunggu Leyna yang 
sedang membuka kancing piyama yang dikenakannya. 
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Leyna hanya menggeleng pelan. Leyna sengaja berlama - 
lama membuka kancing piyama nya. Ia menatap wajah polos 
Venon yang setia menunggu asupannya. 

"Momnyyy." rengek Venon karena Leyna terlalu lama 
mengeluarkan payudaranya. 

Leyna terkekeh pelan. "Wait Daddy." Dengan tergesa ia 
membuka kancing piyama nya lalu mengeluarkan 
payudaranya. 

"Aaaa." Venon membuka mulutnya menunggu puting 
pink yang sudah mengacung itu ke dalam mulutnya. 

Leyna menggeleng pelan, lalu memasukkan putingnya 
ke dalam mulut suaminya. Dengan cepat Venon menghisap 
dan mengemutnya. Lidah pria itu bermain, memainkan 
puting tegang milik Leyna. 

"Jangan diabisin itu punya Ester loh.” Tangan Leyna 
terulur mengelus rambut lebat Venon. Ia fokus menatap 
Venon yang terlihat seperti bayi sungguhan. 

Venon tak menghiraukannya, mulutnya masih setia 
mengemut benda favoritnya. Tangan nakal Venon mulai 
berkeliaran, mengusap paha mulus istrinya, perlahan masuk 
semakin dalam mengelus milik Leyna. 

"Shhh Venhh." Leyna spontan merapatkan pahanya 
menjepit tangan Venon yang sudah bermain - main di bawah 
sana. 

Venon melepaskan emutannya lalu menatap wajah 
cantik Leyna. "Boleh tidak Mom?." ujar Venon dengan 
polosnya. 

"Boleh, tapi kalau aku ngga mau gimana?" 

"Aku nggak maksa kalau kamu ngga mau," ucap Venon 
pelan. Wajahnya tampak murung membuat Leyna menahan 
tawanya. 
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Leyna menangkup rahang tegas suaminya. "Kapan sih 
aku nolak kamu, boleh kok Daddy." Leyna mencium bibir 
Venon dengan lembut, perlahan berubah menjadi lumatan. 

Venon mengerjapkan matanya sebentar lalu membalas 
ciuman Leyna, lidahnya menerobos masuk bermain bersama 
lidah istrinya. Tangannya kembali aktif bermain di bawah 
sana, mengelus vagina Leyna dari luar celana dalamnya. 

"Ahhh." 

Leyna melepas tautan keduanya, nafasnya terengah. Ia 
melebarkan pahanya saat merasakan jari Venon mengelus 
vaginanya. Tangan Leyna terulur mengelus rahang tegas 
Venon, ia mengarahkan kepala pria itu menuju dadanya. 

Venon kembali melahap payudara Leyna dengan rakus, 
menghisapnya dan menggigitnya. Tangannya masih setia 
bermain di bawah sana, menyingkirkan kain segitiga yang 
menutupi vagina istrinya lalu mengelus permukaan vagina 
Leyna yang sudah basah. 

Leyna meremas kuat rambut Venon, ia menekan kepala 
pria itu semakin dalam menghisap payudaranya. Leyna 
menengadah dengan spontan merasakan jari Venon 
menerobos masuk ke dalam vaginanya. 

"Ahh Venhh." 

Venon menggerakkan jarinya dengan gerakan pelan. 
Mata tajamnya melirik wajah memerah Leyna. Mulutnya 
masih asik mengemut payudara Leyna, meneguk asi yang 
keluar dari payudara istrinya. 

Kini dua jari telah masuk sempurna didalam liang vagina 
Leyna. Bergerak maju mundur dengan cepat, mengenai titik 
g-spot Leyna, membuat wanita itu menggeliat diatas ranjang. 
Cairan kental membasahi jari - jemari Venon, istrinya cukup 
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terangsang hanya menggunakan sari saja. Vagina Leyna 
terasa semakin menjepit kedua jari Venon didalam sana. 

"Ven?!" Leyna memekik kaget saat Venon melepaskan 
jari besarnya dari dalam sana. Padahal sebentar lagi Leyna 
akan mencapai pelepasannya, entah kenapa pria itu 
membuatnya benar - benar tersiksa. 

Venon menyunggingkan senyumnya, pria itu bangkit 
berdiri lalu melepaskan seluruh pakaiannya hingga 
tubuhnya benar - benar telanjang. Lantas Venon mendekati 
Leyna yang sedari tadi memperhatikan tubuh kekarnya, 
tangan Venon terulur menarik celana dalam Leyna hingga 
terlepas, lalu melepaskan pakaian yang melekat pada tubuh 
istrinya. 

“Rasanya bosan jika kita diatas ranjang." Venon menarik 
tangan Leyna dengan lembut. Leyna hanya menurut saja, 
mengikuti langkah Venon membawa-Nya menuju balkon. 

Semilir angin menerpa tubuh telanjang keduanya. Hawa 
begitu dingin dan nantinya akan berubah menjadi panas. 
Venon membawa tubuh Leyna menghadap kearahnya. 
Menatap wajah cantik istrinya, perlahan wajah itu mendekat 
hingga bibir keduanya bertaut. 

Venon melumat lembut bibir manis Leyna. Tangannya 
tak tinggal diam meremas kedua payudara Leyna dengan 
bergantian. Sedangkan satunya lagi mengarahkan penis yang 
sudah menegak itu kearah vagina Leyna, menggeseknya 
dengan perlahan. 

Leyna membuka sedikit pahanya, kedua tangannya 
mengalung pada leher Venon. Posisi berdiri seperti ini baru 
pertama kali mereka lakukan, cukup menantang ditambah 
mereka melakukannya diluar ruangan. 

"Dad-ahh!" 
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Leyna mendesah kala kedua tautan bibir mereka 
terlepas. Di bawah sana penis Venon memaksa masuk ke 
dalam vagina Leyna, terasa masih sangat sempit. Leyna 
meremas pelan rambut belakang suaminya. Pria itu tampak 
fokus memasukkan miliknya di bawah sana. 

Venon menggeram rendah, cukup sulit dengan posisi 
berdiri. Miliknya hanya bisa masuk setengah saja, tapi tak 
masalah karena ia bisa melihat wajah cantik Leyna. Tangan 
Venon terulur mengelus pipi istrinya yang memerah 
menahan gairah. 

"Kamu merasa lelah? Kita bisa melakukannya dengan 
duduk." 

Leyna menggeleng pelan. "Tidak, aku suka seperti ini," 
jawab Leyna, semakin erat mengalungkan tangannya. 
Menempelkan tubuh keduanya yang tak tertutup apapun. 

Venon tersenyum tipis, perlahan pinggulnya bergerak 
maju mundur. Sisa penisnya yang tak masuk bergesekan 
dengan klitoris istrinya, hal itu membuat gairahnya semakin 
meningkat. Sebuah tantangan mereka melakukan permainan 
panas itu diluar ruangan. 

Leyna meremas rambut belakang Venon, kakinya 
menjinjit karena menyeimbangkan tubuh keduanya. Leyna 
menggigit bibirnya merasakan gerakan Venon begitu sangat 
pelan, sungguh sangat menyiksa baginya. 

"Beneran nggak papa Mom?" Kedua tangan Venon 
memegang erat pinggang Leyna, menahan istrinya agar 
seimbang. Pinggulnya terus bergerak memompa vagina 
Leyna, mata tajamnya menatap intens wajah memerah sang 
istri. 

"Tm okay Daddy." 
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Hentakan demi hentakan membuat penis Venon masuk 
semakin dalam di bawah sana. Tubuh Leyna sampai hampir 
terhuyung jika tidak ditahan oleh Venon, untungnya pria itu 
sangat sigap. Permainan terus berlanjut hingga semakin 
panas, keringat membasahi tubuh keduanya. 

Desahan demi desahan saling menyahut, gesekan di 
bawah sana semakin cepat bergerak. Suara penyatuan yang 
kian terdengar karena gerakan yang semakin cepat. 
Menambah gairah mereka disaat angin menerpa kulit 
telanjang keduanya. 

Venon mengangkat Leyna, menggendongnya ala koala. 
Pria itu kasihan melihat istrinya kelelahan dengan posisi 
seperti tadi. Venon terus menghentakan pinggulnya, 
bergerak semakin cepat. 

"Ahh Venhh!" 

Leyna merasa dirinya akan mencapai pelepasan. Ia 
semakin kuat meremas rambut Venon. Vaginanya mengetat, 
menjepit penis Venon. Kejantanan pria itu kian semakin 
membesar dan sesak didalam sana. 

"Bersama sayang." 

Hentakan demi hentakan semakin keras mencapai titik 
kenikmatan mereka. Semakin cepat hingga semburan hangat 
keluar bercampur menjadi satu didalam sana. Mereka 
berdua mencapai pelepasan secara bersamaan. 

Leyna benar - benar lemas, memeluk erat leher Venon. 
Nafas nya terengah menikmati semburan hangat yang 
memasuki rahimnya. Sedangkan Venon mendekap erat 
tubuh istrinya, mengelus lembut punggung Leyna, 
membiarkan istrinya menikmati sisa pelepasan mereka. 

"Kita ke kamar ya, nanti kamu kedinginan." 
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Venon membawa tubuh Leyna ke dalam kamar, 
melepaskan penyatuan mereka di bawah sana. Kemudian 
Venon membaringkan tubuh Leyna diatas ranjang, lalu ia 
ikut berbaring. Venon membiarkan lengannya menjadi 
bantal untuk kepala Leyna, menarik Leyna memeluk erat 
tubuh istrinya. 

"Kamu kenapa masih wangi? Padahal keringat banyak 
banget." Leyna sedikit mendongak menatap wajah polos 
Venon- sedikit penasaran karena wangi suaminya tak 
pernah hilang. 

Venon terkekeh pelan. "Mungkin sudah melekat sayang." 
Venon mencuri satu kecupan pada bibir Leyna dengan 
gemas, akhir - akhir ini memang wanita itu semakin 
menggemaskan. 
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Secret chap 2 


"Daddy!" Chester berlari kecil menghampiri sang Daddy 
yang tengah duduk diruang tengah. 

Venon menoleh lalu tersenyum hangat. Pria itu 
merentangkan tangannya menangkap tubuh putranya, lalu 
mendudukkannya diatas pangkuannya. 

Tak terasa putranya sudah tumbuh menjadi bocah yang 
sangat aktif. ChesterAdreson, nama yang telah Venon 
berikan untuk putra satu - satunya itu. Memang Chester 
akan selalu bersikap manja didepan Venon atau didepan 
Leyna, jika dengan orang lain Chester begitu sangat mirip 
dengan Venon. Bocah laki - laki yang berumur 3 tahun itu 
akan bersikap dingin dan cuek terhadap orang asing. 

"Kenapa boy?" tanya Venon lembut. Tangannya terulur 
mengelus rambut lebat sang putra. 

Kini Venon bukanlah pria yang dingin lagi, ia sudah 
menjadi pria yang begitu hangat. Venon mampu menjadi 
sosok suami dan Ayah yang sangat hebat. 

"Mau jalan - jalan," pinta Chester dengan wajah 
memohonnya. Bocah itu terlihat begitu sangat lugu dan 
polos. 

"Ayo, setelah itu kita jemput Mommy di rumah Oma 
okay?" Venon menggendong tubuh mungil putranya, seraya 
bangkit dari duduknya. Pria itu melangkahkan kakinya 
menuju pintu utama. 

"Okay! Okay! Daddy." Chester bersorak gembira. Kedua 
tangan mungilnya mengalung pada leher Venon. 

Sangat jarang sekali Venon memiliki waktu untuk 
Chester, karena Venon begitu sangat sibuk mengurusi 
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perusahaannya. Bisa dihitung dengan jari kebersamaannya 
dengan Venon. 

Venon memasuki mobil saat Morgan membukakan pintu 
untuk mereka. Pria itu duduk pada kursi penumpang 
memangku sang putra. 

Bicara soal Morgan, sebenarnya Venon sudah melarang 
pria itu untuk tidak menjadi asisten pribadinya lagi. Venon 
menyarankan Morgan untuk mengilah salah satu anak 
perusahaannya, namun pria itu menolak. Semenjak kejadian 
penembakan itu membuat Venon lebih berhati - hati 
terhadap orang di sekitarnya, semuanya juga semakin 
diperketat olehnya. 

"Katakan pada Daddy, kamu ingin ke mana?" tanya 
Venon menunduk menatap putranya. 

"TimezoneDaddyy, leegooooo!" pekik Chester teramat 
senang. Terlihat dari wajah bocah itu yang sangat berseri. 

"Okay boy. Morgan mall Adreson saja." suruh Venon 
kepada Morgan yang dijawab anggukan oleh pria itu. .Mobil 
sport itu melaju keluar dari halaman mansion Venon, melaju 
membelah jalanan dengan kecepatan rata - rata. 

Di perjalanan menuju mall, Chester tak henti - hentinya 
berceloteh. Banyak sekali yang ia ceritakan kepada sang 
Daddy. Dari pertemuannya dengan anak - anak dari sahabat 
Daddynya dan saat ia bermain juga. 

Venon tersenyum tipis. Ia mendengarkan semua cerita - 
cerita Chester, walau Venon sendiri sudah tau apa yang 
dilakukan putranya setiap hari dari CCTV yang dipasangnya 
dan para pengawal yang mengawasi putranya. Jika Chester 
yang bercerita akan berbeda rasanya dengan apa yang 
Venon liat. 
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"Sudah sampai Tuan," ucap Morgan menyadarkan dua 
orang yang tengah asik mengobrol itu. 

“Terima kasihUncle Mo," kata Chester terdengar begitu 
lucu membuat Morgan membalasnya dengan senyuman. 

Venon menggendong sang putra keluar dari dalam mobil 
saat pintu dibukakan oleh Morgan. Venon tersenyum tipis 
melihat wajah Chester begitu sangat bahagia, kaki 
jenjangnya melangkah membawa sang putra memasuki mall. 

"Mau mainnn.' Chester merengek ingin turun dari 
gendongan Venon. Matanya mengerjap lucu menatap wajah 
Venon. 

Venon terkekeh pelan lalu menurunkan Chester setelah 
sampai didepan pintu masuk timezone. "Jangan lari - lari 
boy," seru Venon saat melihat putranya berlarian menuju 
permainan yang disukainya. 

Semua pandang menatap kagum kearah Ayah satu anak 
ituu Mereka semua berbisik memuji Venon, pekikan 
terdengar dari kalangan muda sampai tua. Bagaimana tidak 
kagum, melihat sosok tampan dan gagah ada didekat mereka. 
Dan itu seorang Venon Adreson yang sangat dikagumi oleh 
semua kaum hawa. 

Venon tampak acuh, mata tajamnya masih fokus 
mengawasi Chester. Pria itu menghampiri Chester saat 
kesusahan untuk meraih, sebab tubuh putranya tidak 
sampai. 

“Bisa panggil Daddy jika susah." Venon mengangkat 
tubuh mungil Chester, membantu sang putra bermain 
permainan itu, walau tak paham Venon tetap berusaha agar 
sang putra senang. 

Chester terlihat begitu bahagia, tawa bocah kecil itu tak 
ada hentinya. Mencoba semua permainan, sama sekali tak 
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merasa lelah. Sedangkan Venon hanya diam memperhatikan 
gerak - gerik yang putra, mata tajamnya tak pernah luput 
dari tubuh kecil sang putra. Dirinya sangat siaga dan cekatan, 
takut jika terjadi sesuatu pada putra kesayangannya itu. 

"Sudah selesai boy?" Venon berjongkok menyejajarkan 
tingginya dengan sang putra. Tangannya terulur merapikan 
rambut lebat Chester, terlihat jelas keringat membasahi 
pelipis putranya. 

"Sudah, aku lapar Daddy." 

"Okay, let'sgo kita makan." 

Venon mengangkat tubuh mungil sang putra, 
membawanya ke dalam gendongan. Venon menggendong 
Chester, melangkahkan kakinya keluar dari area timezone. 


Kak 


"Mommyy!" Chester berlari kecil menghampiri Leyna. 
Langsung menubruk tubuh sang Mommy, masuk ke dalam 
pelukan hangat wanita itu. 

Leyna mendekap erat tubuh sang putra, mengangkat 
tubuh Chester membawanya ke dalam gendongan. 
Berjauhan setengah hari dengan sang putra membuat Leyna 
sangat rindu, tak bisa memang wanita itu berjauhan sedetik 
pun dengan Chester. 

"Dia merindukan Mommy-Nya." Venon mengecup kening 
Leyna sekilas, mata tajamnya menatap intens wajah cantik 
Leyna. 

Istrinya tak pernah berubah, selalu cantik- bahkan 
bertambah sangat cantik. 

Leyna terkekeh pelan sembari mengelus punggung 
putranya. "Kalian dari mana?" tanya Leyna saat melihat 
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penampilan mereka yang rapi- karena biasanya mereka 
tampak berantakan. 

"Hanya jalan - jalan Mom." Venon membukakan pintu 
mobil untuk Leyna. Kakinya menahan pintu, sedangkan 
kedua tangannya berada diatas kepala Leyna dan Chester 
agar tak terbentur atap mobil. 

"Kamu mau makan apa?" Kini Venon sudah kembali 
duduk pada kemudi, siap untuk menjalankan mobil mewah 
miliknya. 

"Aku udah makan tadi, Kamu sama Ester udah? Ester 
nggak rewel kan?" 

"Udah makan tadi, Ester nggak rewel sama sekali malah 
dia senang tadi aku ajak main ke timezone." 

Venon fokus menjalankan mobilnya, sesekali pria itu 
melirik sang istri. Venon tahu putra-Nya akan sangat manja 
jika sudah berdekatan dengan Leyna, lihat saja nanti jika 
bocah itu sudah sadar pastinya akan berulah. 


Perkataan Leyna terpotong karena rengekan Chester. 
Bocah itu tampak mendongak menatap wajah Leyna dengan 
polos. 

"Kenapa sayang?" 

"Mauuu susuuuuu." Chester menarik - narik kerah baju 
Leyna- sudah menjadi kebiasaan Chester saat merasa haus. 

Umurnya yang sudah menginjak 3 tahun itu masih tetap 
meninta susu, lebih tepatnya susu dari sumbernya langsung. 
Untuk sekarang Leyna dan Venon masih membiarkan 
putranya seperti itu, lain halnya jika nanti sudah mulai 
beranjak lebih besar lagi. 
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"Udah mulai berulah kan dia," gumam Venon yang masih 
dapat didengar oleh Leyna. 

"Ini kan nurun dari kamu." 

Leyna melepaskan kancing dress yang dikenakannya, 
menurunkan cup bra yang ia kenakan lalu mengeluarkan 
payudaranya. Leyna merubah posisi sang putra menyamping, 
menyenderkan kepala Chester pada lengannya. Kemudian 
Leyna mengarahkan putingnya yang langsung dilahap rakus 
oleh Chester- sangat mirip seperti Venon. 

"Aku kan juga mau sayang." Jelas Venon sangat 
menginginkannya, ia sendiri cukup iri karena Chester selalu 
mendapatkannya, sedangkan dirinya harus menunggu 
giliran terlebih dahulu. 

"Nanti ya, liat tuh Ester rakus banget." Leyna menepuk - 
nepuk pantat putranya dengan pelan, ia menunduk 
memperhatikan Chester yang perlahan menutup mata. 

Venon menoleh setelah memarkirkan mobilnya tepat 
setelah sampai di halaman mansion mereka. Pria itu 
mengintip melihat sang putra sangat menikmati asupan-nya. 

"Dia udah tidur itu?" tanya Venon saat melihat mata 
putranya terpejam-sungguh Venon juga menginginkan itu. 

"Udah, aku coba lepas dulu.” Leyna menarik pelan 
kepala putranya-baru setengah kedua mata Chester kembali 
terbuka membuat Leyna urung melanjutkan niatnya. 

Hal itu membuat Venon memutar kedua bola matanya 
dengan malas, pria itu berdecak kesal. Leyna sendiri hanya 
mampu terkekeh pelan, sangat tahu jika Venon juga 
menginginkannya. 

"Kamu nakal ya boy." Venon begitu sangat gemas hingga 
mencubit pelan pipi gembul yang putra, membuat bocah 
yang asik mengemut itu terusik. 
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"Kamu tadi nggak sama Morgan?" 

"Tadi aku suruh pulang duluan, biar aku yang jemput 
kamu." Venon meraih kain yang selalu menutupi Leyna 
disaat putranya itu ingin meninta susu ditempat umum, 
dengan telaten pria itu memakaikannya tanpa ingin 
membuat putranya terganggu. 

Venon tentu harus memasangkan kain itu, karena 
dimansion mereka begitu banyak para pengawal yang 
berlalu lalang. Pria itu tak akan pernah rela jika tubuh 
istrinya menjadi tontonan para bawahannya. 

"Silakan Mommy." Venon membuka pintu mobil untuk 
istrinya, dengan gaya bak pangeran yang menunggu tuan 
putri turun dari kereta. 

Leyna terkekeh pelan, lalu dengan hati - hati ia keluar 
dari dalam mobil. Tangannya tak berhenti menepuk - nepuk 
pelan pantat putranya, berharap Chester tertidur pulas. 
Mereka melangkah memasuki mansion yang langsung 
disambut oleh para pengawal dan juga maid. 

"Udah tidur beneran kan?" 

Leyna mengangguk pelan, dengan hati - hati melepaskan 
bibir sang putra dari putingnya. Wajah tampan putranya 
begitu damai saat tertidur, perlahan Leyna menaruh Chester 
diatas ranjang milik putranya itu. Chester memang sudah 
berani jika tidur sendirian, walau bocah itu masih saja manja 
namun bagusnya pemberani. 

"Ayo ke kamar sayang, giliran aku." 

Leyna sudah menduga, pria yang menjadi suaminya itu 
tak akan pernah lupa meminta asupannya. Leyna tahu Venon 
sedari tadi sudah sangat menginginkannya. 
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Secret Chap 3 


"Hari ini aku bawa Ester ke kantor ya?" ijin Venon 
kepada Leyna. 

Leyna masih sibuk memasangkan dasi untuk suaminya 
itu. "Nanti kamu ngga fokus kerjanya Ven, biar sama aku aja 
dirumah." jawab Leyna. Bukannya melarang Chester 
mengikuti Venon, hanya saja ia tak ingin Chester nantinya 
menyusahkan Venon. 

"No sayang, ngga papa. Aku juga ngga ada perkerjaan 
penting, boleh ya?" 

Leyna telah selesai memasangkan dasi untuk Venon, lalu 
wanita itu mendongak menatap wajah suaminya. "Yaudah 
boleh, kalau ada apa - apa hubungi aku." Leyna tersenyum 
manis, tangannya mengelus pelan dada Venon. 

"Okay Mommy." Venon menunduk mencium bibir Leyna, 
berubah menjadi lumatan lembut. Venon menahan tengkuk 
Leyna, mendorongnya memperdalam lumatan mereka. 

Leyna membalas lumatan Venon, tangannya dengan 
setia mengelus dada suaminya. Leyna membuka mulut 
membiarkan lidah Venon masuk ke dalam mulutnya. 

Lidah keduanya saling membelit satu sama lain. Tangan 
Venon turun meremas payudara Leyna yang masih terbalut 
dress yang dikenakannya. Keduanya masih larut dalam 
ciuman pagi itu. 

"Mhhh." desah Leyna disela - sela ciuman keduanya. 
Leyna dapat merasakan tangan besar Venon meremas kuat 
payudaranya. 

"Daddy." 
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Leyna dengan spontan mendorong Venon menjauh 
darinya. Putranya datang tiba - tiba berdiri didepan pintu 
menatap keduanya. 

Venon menghampiri Chester. "Kenapa boy?" tanya 
Venon lembut, berjongkok menyejajarkan tingginya dengan 
sang putra. 

Chester menggeleng pelan, matanya mengerjap lucu 
menatap wajah Daddy-nya. "Bibir Daddy warna merah," kata 
Chester dengan polosnya. 

Leyna menahan tawanya baru menyadari ada sisa 
lipstiknya di bibir Venon. Wanita itu buru - buru keluar 
kamar meninggalkan anak dan suaminya. 

Venon mengumpat pelan. Sialnya pria itu benar - benar 
malu didepan sang putra. "Ambil tissue boy, bersihkan bibir 
Daddy." suruh Venon. Lebih baik begitu dari pada putranya 
nanti bertanya hal lain. 

"OkayDaddy." Chester berlari kecil menuju meja rias 
pada kamar orang tuanya. Bocah itu meraih satu lembar 
tissue lalu kembali menghampiri sang Daddy. 

"Kenapa bisa merah Daddy?" tanya Chester. Ia terlihat 
fokus mengusap warna merah pada sisi bibir sang Daddy. 
Mata Chester mengerjap lucu membuat Venon sangat gemas. 

"Daddy tadi mencoba bibi-maksud Daddy lipstik Mommy 
mu," jawab Venon cepat, hampir saja mulutnya keceplosan 
mengatakan hal yang tidak - tidak. Pria itu tiba - tiba 
mengangkat Chester ke dalam gendongannya. 

"Lipstik?" Chester tampak bingung, sedikit memiringkan 
kepalanya ke samping menatap sang Daddy dengan tatapan 
bertanya. 
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"Nanti kamu tau sendiri.” Venon mengecup gemas pipi 
putranya, kakinya melangkah keluar kamar membawa sang 
putra menuju bawah menemui istrinya. 


"Ester nanti jangan nakal ya." Leyna mengelus kepala 
putranya yang masih berada di gendongan suaminya itu, lalu 
mengecup sekilas pipi Chester. 

Kini mereka tengah berada didepan pintu utama. Leyna 
mengantarkan Venon yang akan berangkat ke kantornya. 

"Okay siapMommy." Chester mengangguk semangat lalu 
mengecup kedua pipi Mommy-Nya bergantian. 

Kini Leyna beralih menatap Venon yang menatap penuh 
harap kearah dirinya. Pria itu memasang senyum 
mengembangnya. Leyna tahu apa yang di inginkan pria itu. 

"Daddy semangat ya.” Hanya itu yang Leyna ucapkan, 
dan bukan itu yang Venon inginkan. 

"Mommy ini.” Tanpa rasa malu Venon memajukan 
sedikit bibirnya pertanda pria itu ingin mendapat ciuman 
dari Leyna. 

Leyna terkekeh pelan lalu mengecup sekilas bibir Venon. 
"Udah sana," usir Leyna, ia menahan tawanya melihat wajah 
kesal Venon. 

Venon berdeham pelan, lalu mengecup kening Leyna. 
Setelah itu Venon melangkahkan kakinya menuju mobil 
sportnya. Hal itu tak luput dari pandangan Leyna, ia masih 
memperhatikan suaminya hingga mobil itu melesat 
meninggalkan pekarangan rumahnya. 

Leyna menggeleng pelan lalu masuk ke dalam mansion. 
Hari ini sedikit ada kebebasan karena Chester dibawa oleh 
Venon, walau ia cukup khawatir karena takut Chester 
mengganggu perkerjaan Venon. 
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"Selamat pagi Mr. Venon, saya hanya mengingatkan ada 
meeting sebentar lagi." 

"Iya." 

Kini Venon sudah berada didalam ruangannya bersama 
dengan sang putra yang berada diatas pangkuannya. Venon 
membiarkan Chester mencoret - coret kertas yang berada 
diatas mejanya. Tangannya terulur mengelus rambut lebat 
putranya. 

"Chester bosan ya?" tanya Venon. Ia tahu putranya 
terlihat begitu bosan karena tak ada mainan atau tempat 
berlarian. 

"Sangat bosan Daddy.” Chester menekuk wajahnya, 
sesekali menghembuskan nafas pelan. Terlihat seperti 
remaja saja memang putra Venon itu. 

"Ikut Daddymeeting mau?" Tidak mungkin juga Venon 
meninggalkan putranya sendirian didalam ruangan ini. 
Tidak masalah jika nanti Chester ikut dengannya, lagi pula 
putranya tidak akan mengganggunya. 

"Mauuuuu," pekik Chester begitu girang, walau tak 
paham apa yang dikatakan sang Daddy. Bocah kecil itu 
merasa dirinya seperti sedang diajak bermain saja. 

Venon tersenyum tipis lalu menggendong tubuh sang 
putra, membawanya keluar dari ruangan. Kaki panjangnya 
melangkah menuju ruangan meeting yang tak jauh dari 
ruangan pribadinya. Venon melangkah masuk, semua 
pandang menatap kearahnya, tepatnya kearah bocah kecil 
yang berada di gendongan Venon. 
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Semuanya menatap kagum Chester, sejak kecil sudah 
sangat tampan. Benar - benar sangat menurun dari wajah 
Venon. Chester duduk pada kursi milik Ayahnya, dengan 
anteng sekali bocah itu diam. 

Meeting dimulai dengan tenang, tampak Venon sangat 
fokus menerima penjelasan dan memberikan penjelasan. 
Saat sedang fokusnya Venon dikagetkan karena putranya 
meloncat turun dari kursi duduknya lalu menarik celana 
miliknya. 

"Sebentar." Venon terpaksa memberhentikan meeting di 
ruangan tersebut. 

Pria itu berjongkok menyejajarkan tubuhnya dengan 
sang putra. "Kenapa hm?" Venon mengelus rambut lebat 
putranya, menatap lembut wajah Chester. 

"Mau pup." Dua kata yang keluar dari bibir mungil 
Chester, begitu polosnya menatap sang Ayah. 

Venon terkekeh pelan, lalu mengangkat Chester ke 
dalam gendongannya. "Maaf saya harus menunda meeting 
hari ini, jadi bisa kita lanjutkan besok." Setelah mengatakan 
itu Venon membawa Chester keluar ruangan, kembali 
menuju ruangan pribadi miliknya. 

"Mommy! Mommy!" Chester terus merengek memanggil 
Leyna didalam gendongan Venon, karena biasanya wanita 
itu yang akan mengurus Chester. 

"Mommy lagi dirumah, sama Daddy dulu ya?" Venon 
masuk ke dalam kamar mandi miliknya lalu menurunkan 
Chester, ia berjongkok di hadapan sang putra. 

Anggukan Chester membuat Venon bernafas lega, ia 
cukup panik jika nanti putranya akan mencari Leyna dan 
terus merengek. Venon mulai menuntun Chester naik ke 
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ataskloset, sebelumnya sudah menurunkan celana yang 
dikenakan putranya. 

Dengan sabar Venon menunggu putranya mengeluarkan 
semua isi didalam perutnya. 


Kak 


"Tadi katanya Ester pup ya?" tanya Leyna dengan 
lembut, tangannya terulur mengelus kepala suaminya yang 
bersender pada salah satu lengannya. 

Venon mengangguk sebagai jawaban. Mulutnya penuh 
karena sedang mengemut payudara Leyna. Rasa lelah pria 
itu hilang ketika melihat wajah cantik istrinya, ditambah 
mendapatkan asupan yang kembali membuatnya semangat. 

"Nunda pekerjaan kamu dong? Nggak papa?" 

"No problem Mom, aku lebih suka kalau Ester perlu 
sesuatu bilang sama aku," jawab Venon melepaskan 
emutannya- menenggelamkan wajahnya pada belahan dada 
Leyna lalu mendusel disana. 

“Astaga, jangan gitu." Leyna mendorong kepala Venon 
agar menjauh, bulu - bulu yang tumbuh pada bagian bawah 
hidung pria itu membuat Leyna merasa geli. 

"Mom malam ini boleh?" Venon dengan cepat 
mendongak, menatap Leyna dengan tatapan yang berbinar. 

Leyna mengangguk sebagai jawaban membuat Venon 
mengembangkan senyumannya. Pria itu naik menindih 
tubuh Leyna, wajahnya mendekat mulai mencium bibir 
istrinya. Perlahan berubah menjadi lumatan lembut, 
menyesap kuat bibir istrinya. 

Permainan panas itu telah dimulai, entah apa yang 
terjadi selanjutnya hanya mereka yang tahu. Bergulat diatas 
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ranjang sudah hal biasa mereka lakukan. Dulu memang 
sering, namun sekarang mereka sadar bukan hanya 
keduanya saja membutuhkan perhatian satu sama lain, 
melainkan sang putra yang kini hadir diantara mereka. 
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